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Sekapur Sirih. 
2Yl9 Gyag da yag deng AI dea - Lag ads 3 an aa Pn) Jam) Pa Sada #NLa, Ia 


Seorang laki-laki tua datang kepada saya, rambutnya sudah memutih karena usia, setelah 
bersalaman ia pun berucap, “Pak Ustadz, ketika bangkit dari ruku', saya selalu mengucapkan 
“Sami'allahu Ii man hamidah'. Kata penceramah di kampung saya, ma'mum yang melakukan perbuatan 
seperti itu, maka shalatnya batal. Bagaimanakah shalat saya selama ini?”. 


Dalam sebuah pengajian, terlihat seorang jamaah yang melaksanakan shalat, ketika Takbiratul- 
Ihram ia angkat kedua tangannya setinggi-tingginya, setiap kali tegak bangun dari sujud ia kembali 
mengangkat kedua tangannya. 


Seorang muslim yang hidup bernafas karena nikmat dan karunia Allah, detak jantungnya karena 
gudrat dan iradat Allah, tapi tidak pernah mau menempelkan dahinya untuk bersimpuh sujud ke hadirat 
Allah. 


Tiga kasus di atas memberikan gambaran kepada kita tentang potret ummat saat ini. Saya 
berharap, meskipun jauh dari kesempurnaan, mudah-mudahan buku kecil ini dapat memberikan 
jawaban untuk ketiganya. 


Saya kemas dalam bentuk tanya-jawab untuk memudahkan pembaca. Biasanya, ketika 
membaca pertanyaan, akal bekerja ingin mencari jawaban, saat itulah jawaban datang, mudah- 
mudahan lebih merasuk ke dalam hati dan akal. 


Saya sebutkan beberapa pendapat mazhab, bukan untuk mengacaukan amalan ummat selama 
ini, akan tetapi untuk mengetahui bahwa pendapat itu banyak dan masing-masing memiliki dalil, sikap 
menghormati akan menguatkan ukhuwwah umat ini. 


Buku kecil dan sederhana ini jauh dari kesempurnaan, masih perlu kritik yang membangun dari 
pembaca. Semoga menjadi bahan kritikan bagi para ulama, dapat menjadi insipari bagi para pemula, 
menjadi bekal amal ketika menghadap Yang Maha Kuasa. 


Pekanbaru, 18 Mei 2013 


H. Abdul Somad, Lc., MA. 
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Apakah boleh berdoa ketika sujud? 
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Apakah ayat yang dibaca nabi? 

Apakah boleh shalat Dhuha berjamaah? 

Apakah dalil membaca surat as-Sajadah pada shubuh jum'at? 


Bagaimana jika dibaca terus menerus? 
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Pertanyaan 1: Apakah shalat itu? 


Jawaban: 


Shalat menurut bahasa adalah: (sj doa atau |(x& sJljdoa untuk kebaikan. 


Sedangkan menurut istilah syariat Islam adalah: (kl KL domsis Ciogaa2 Jlasia Jis 


Ucapan dan perbuatan khusus, diawali dengan Takbir dan ditutup dengan Salam'. 


Pertanyaan 2: Apakah dalil yang mewajibkan shalat? 
Jawaban: 


Dari al-Our'an: 
A 
s 


Aa na GUSI ASN MP3 PE 143 AU Ga AI Innalit ALI Sada TTD al Lag 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, dan yang demikian Itulah agama yang lurus”. (Os. al-Bayyinah (981: 5). 


Ayat: 


32 


maa R33 BS SS SI Ra AI eka 3 If DEL erat 
“. maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong”. (Os. Al-Hajj (22): 78). 
Dan banyak ayat-ayat lainnya. 


Dalil hadits Rasulullah Saw: 


| ala PLN Ag AN Ag Jera SY JB lag ale Ae HN PEP 


«3 9 Oka 


NG 


23 


- 


Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Agama Islam itu dibangun atas lima 
perkara: agar mentauhidkan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa 
Ramadhan dan melaksanakan ibadah haji”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


! Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 1/572. 
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Dan hadits-hadits lainnya. 


Pertanyaan 3: Bilakah Shalat diwajibkan? 
Jawaban: 


Shalat diwajibkan lima waktu sehari semalam sejak peristiwa Isra” dan Mu'raj Rasulullah Saw 
berdasarkan hadits: 


PR Ela bai Pi DA ag pa AI pg le lan GI db Si JB Loh 3g 


Sk oi ala Ol Op el Il 


o 


3 
& 
re 

e 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Shalat diwajibkan kepada Rasulullah Saw pada malam ia di-lsra'-kan, 
shalat itu ada lima puluh, kemudian dikurangi hingga dijadikan lima, kemudian Rasulullah Saw dipanggil: 
“Wahai Muhammad, sesungguhnya kata yang ada pada-Ku tidak diganti, sesungguhnya untukmu 
dengan lima shalat ini ada lima puluh”. (HR. At-Tirmidzi, Imam at-Tirmidzi berkata: “Hadits Hasan 
Shahih”). 


Pertanyaan 4: Bilakah seorang muslim mulai diperintahkan melaksanakan shalat? 
Jawaban: 


Seorang muslim wajib melaksanakan shalat ketika ia telah baligh dan berakal, akan tetapi sejak dini 
telah diperintahkan sebagai proses belajar dan latihan, sebagaimana hadits: 


PSA 3 AA 1833 Oaaa AS AI 3 (Ae, Sasa aa HI 33 DAU SI laa 


“Perintahkanlah anak-anak kamu agar melaksanakan shalat ketika mereka berusia tujuh tahun. 
Pukullah mereka ketika mereka berumur sepuluh tahun. Pisahkan tempat tidur mereka”. (HR. Abu 
Daud). 


Pertanyaan 5: Apakah shalat mesti dilaksanakan secara berjamaah? 
Jawaban: 


Ya, berdasarkan al-Our'an dan Sunnah. Allah berfirman: 
MI AR asn “3 GS Valp 
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka”. (Os. An-Nisa' (4J: 102). 


Allah tetap memerintahkan shalat berjamaah ketika saat berperang jihad fi sabilillah, jika ketika 
berperang tidak menggugurkan shalat berjamaah maka tentunya pada saat aman lebih utama. Andai 
shalat berjamaah itu bukan suatu tuntutan, pastilah diberikan keringanan saat kondisi genting. 


Rasulullah Saw mendidik para shahabat untuk shalat berjamaah secara bertahap, diawali 
dengan memberikan motifasi: 


z az 


(5S Gaji ita IBI SL plak 8 RLII I0 » JG — alang Ale DI ala — IN Ian al ep dana 


Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Shalat berjamaah lebih utama 
daripada shalat sendiri 27 tingkatan”. (HR. Al-Bukhari). 


Kemudian dilanjutkan dengan inspeksi, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits: 


ia gk an nb an ea 
S3 SI Tea ja MANA Uas Le Ola 3 € GE Se ola AE 33 GA sia Dj » Je AN GE .h 
Ang 3334 MI Ia SI SN BI St Ss GEAEY Hans Ui sie 3g Kh dan Ja de Ia Sial 


«ds JS LI 3 FS ag JEN II Ia SI lk Ia 
Dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata: “Suatu hari Rasulullah Saw melaksanakan shalat Shubuh bersama kami. 
Rasulullah Saw bertanya: “Apakah si fulan ikut shalat berjamaah?”. Mereka menjawab: “Tidak”. 
Rasulullah Saw bertanya: “Apakah si fulan ikut shalat berjamaah?”. Mereka menjawab: “Tidak”. 
Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya dua shalat ini lebih berat bagi orang-orang munafik. Andai 
kamu mengetahui apa yang ada dalam dua shalat ini, pastilah kamu menghadirinya walaupun kamu 
merangkak dengan lutut. Sesungguhnya shaf pertama seperti shafnya para malaikat. Andai kamu 
mengetahui keutamaannya, maka kamu akan segera menghadirinya. Sesungguhnya shalat satu orang 
bersama satu orang lebih baik daripada shalat sendirian. Shalat satu orang bersama dua orang lebih baik 
daripada shalat satu orang bersama satu orang. Lebih banyak maka lebih dicintai Allah”. (HR. Abu Daud). 


Selanjutkan Rasulullah Saw memberikan ancaman bagi mereka yang menyepelekan shalat 


berjamaah: 
PB It Sit AT Di Sp Sea Pa in Ia 2 3 AS bea Aden Bi Sekai a 
FP KM nbgad Cb Ulas IL AT GAME de Ia Hit IAI 3 Kala ali 3g AG WS Ojilas Jia, di Gi 
stall bi 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw kehilangan beberapa orang pada sebagian shalat, 

maka Rasulullah Saw bersabda: “Aku ingin memerintahkan seseorang memimpin shalat berjamaah, 

kemudian aku menentang orang-orang yang meninggalkan shalat berjamaah, aku perintahkan agar 

rumah mereka dibakar dengan ikatan-ikatan kayu bakar. Andai salah seorang dari mereka mengetahui 
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bahwa ia akan mendapati tulang yang gemuk (daging), pastilah ia akan menghadirinya”. Yang dimaksud 
Rasulullah Saw adalah shalat Isya”. (HR. Muslim). 


Dalam hadits lain disebutkan: 


Kilat PAN Tastda D 12 It SPI» —aeag ade At ano— AI Syiir JG JB II oh TAlal 3 
Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Hendaklah mereka berhenti meninggalkan 
shalat berjamaah atau aku akan membakar rumah mereka” . (HR. Ibnu Majah). 


Pertanyaan 6: Apa saja keutamaan shalat berjamaah itu? 
Jawaban: 


Banyak keutamaan shalat berjamaah menurut Sunnah Rasulullah Saw, berikut ini beberapa keutamaan 
tersebut: 


1. Lipat ganda amal. Sebagaimana yang dinyatakan dalam hadis: 


as 


435 gaji dita II Io on Jas KUIS»: Je —ebag aje Al eko AN Ja NN 


Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Shalat berjamaah lebih baik daripada 
shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh tingkatan”. (HR. Muslim). 

2. Allah Swt menjaga orang yang melaksanakan shalat berjamaah dari setan. Rasulullah Saw 
bersabda: 


daniaty AG SLB #KTe5 AAIG SE KG Kala MAN AG LN SIS OLI es SAN Hj 


“Sesungguhnya setan itu bagi manusia seperti srigala bagi kambing, srigala menangkap 
kambing yang memisahkan diri dari gerombolannya dan kambing yang menyendiri. Maka 
janganlah kamu memisahkan diri dari jamaah, hendaklah kamu berjamaah, bersama orang 
banyak dan senantiasa memakmurkan masjid” . (HR. Ahmad bin Hanbal). 

Dalam hadis riwayat Abu ad-Darda' disebutkan: 

Kd e pb Usa KeLA Uila3 5 DUREN Aeila Sabila 8 Y) SI Fa BUY yi Yg 273 O RSL IU 
“Ada tiga orang yang berada di suatu kampung atau perkampungan badui, tidak dilaksanakan 
shalat berjamaah, maka sungguh setan telah menguasai mereka. Maka laksanakan shalat 
berjamaah, karena sesungguhnya srigala hanya memakan kambing yang memisahkan diri dari 
jamaah”. (HR. Abu Daud). 

3. Keutamaan shalat berjamaah semakin bertambah dengan banyaknya jumlah orang yang shalat. 
Berdasarkan hadits dari Ubai bin Ka'ab. Rasulullah Saw bersabda: 


IE HE 3 EU BI Ka Ba SN 103 3G H0 Ia SI BU BI Dl Ds 
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“Sesungguhnya shalat seseorang dengan satu orang lebih utama daripada shalat sendirian. 
Shalat seseorang bersama dua orang lebih utama daripada shalatnya bersama satu orang. Jika 
lebih banyak, maka lebih dicintai Allah Swt”. (HR. Abu Daud). 

4. Dijauhkan dari azab neraka dan dijauhkan dari sifat munafik, bagi orang yang melaksanakan 
shalat selama empat puluh hari secara berjamaah tanpa ketinggalan takbiratul ihram bersama 
imam. Berdasarkan hadits Anas bin Malik. Rasulullah Saw bersabda: 

SESI ga Batas JSI aa ala Oles Ie ISI HB AR eta ug Ie di Ja ta 

“Siapa yang melaksanakan shalat karena Allah Swt selama empat puluh hari berjamaah, ia 
mendapatkan takbiratul ihram. Maka dituliskan baginya dijauhkan dari dua perkara, dari 
neraka dan dijauhkan dari kemunafikan” . (HR. At-Tirmidzi). Dalam hadis ini terdapat keutamaan 
ikhlas dalam shalat, karena Rasulullah Saw mengatakan: “Siapa yang melaksanakan shalat 
karena Allah Swt”. Artinya tulus ikhlas hanya karena Allah Swt semata. Makna dijauhkan dari 
kemunafikan dan azab neraka adalah: dilepaskan dan diselamatkan dari kedua perkara tersebut. 
Dijauhkan dari kemunafikan, artinya: selama di dunia ia diberi jaminan tidak melakukan 
perbuatan orang munafik dan selalu diberi taufig oleh Allah Swt untuk selalu berbuat ikhlas 
karena Allah Swt. Maka di akhirat kelak ia diberi jaminan dari azab yang menimpa orang 
munafik. Rasulullah Saw memberi kesaksian bahwa ia bukan orang munafik, karena sifat orang 
munafik merasa berat ketika akan melaksanakan shalat. 

5. Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka ia berada dalam lindungan Allah Swt 
hingga petang hari, berdasarkan hadis riwayat Jundub bin Abdillah. Rasulullah Saw bersabda: 


dna 283 3 B3 KAN daa 
“Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka ia berada dalam lindungan Allah 
Swt”. (HR. Muslim). 


6. Mendapatkan balasan pahala seperti haji dan umrah. Berdasarkan hadis riwayat Anas bin Malik. 
Rasulullah Saw bersabda: 


AN Is35 JG JG 24 abah SET IE So F MAU dl Sen FB PER N Jaga 


KKU SG AAU 9 —aag Ale Al ao— 
“Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, kemudian ia duduk berzikir hingga terbit 
matahari, kemudian ia melaksanakan shalat dua rakaat. Maka ia mendapatkan balasan pahala 
seperti haji dan umrah”. Kemudian Rasulullah Saw mengatakan, “Sempurna, sempurna, 
sempurna”. (HR. At-Tirmidzi). 
7. Balasan shalat Isya' dan shalat Shubuh berjamaah. Berdasarkan hadis riwayat Utsman bin “Affan. 
Rasulullah Saw bersabda: 


Bah Io UK ek aa | da Iis JD al s3 Ca TA 3 Beta lea ta 
“Siapa yang melaksanakan shalat Isya' berjamaah, maka seakan-akan ia telah melaksanakan 


Oiyamullail setengah malam. Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka 
seakan-akan ia telah melaksanakan Oiyamullail sepanjang malam” . (HR. Muslim). 
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8. 


10. 


11. 


12. 


13. 


Malaikat berkumpul pada shalat Shubuh dan shalat Ashar. Berdasarkan hadis riwayat Abu 
Hurairah. Rasulullah Saw bersabda: 


(KG Sal Has Pe jali os AI SA 3 Oka IL ISU Jali KU Ka ayang 
9 Kah ah AE € Olah ah3 ALT DS cents as Mi 


“Malaikat malam dan malaikat siang saling bergantian, mereka berkumpul pada shalat Shubuh 
dan shalat “Ashar. Kemudian yang bertugas di waktu malam naik, Allah Swt bertanya kepada 
mereka, Allah Swt Maha Mengetahui, “Bagaimanakah kamu meninggalkan hamba-hamba- 
Ku?”. Mereka menjawab, “Kami tinggalkan mereka ketika mereka sedang melaksanakan shalat 
dan kami datang kepada mereka ketika mereka sedang melaksanakan shalat”. (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Allah Swt mengagumi shalat berjamaah karena kecintaan-Nya kepada orang-orang yang 
melaksanakan shalat berjamaah. 


SI Da ea di 5 


| 

“Sesungguhnya Allah Swt mengagumi shalat yang dilaksanakan secara berjamaah”. (HR. Ahmad 
bin Hanbal). 

Menanti shalat berjamaah. Menurut hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw 
bersabda: 


bab Ga Ia AR HNS sat al KI Iii SEL Ie Die 0 IKU S0 ss Ig 
sarang hamba yang melaksanakan shalat, kemudian ia tetap berada di tempat shalatnya 
menantikan pelaksanaan shalat, maka malaikat berkata: “Ya Allah, ampunilah ia, curahkanlah 


rahmat-Mu kepadanya”. Hingga ia beranjak atau berhadas. (HR. Muslim). 
Keutamaan shaf pertama. Berdasarkan hadis riwayat Abu Hurairah. Rasulullah Saw bersabda: 


226 
ol 


Hp IE Fe JAN Latah III gu Ja ala 3 


“Andai manusia mengetahui apa yang ada dalam seruan azan dan shaf pertama, kemudian 


KAEKANY MI leh g 


mereka tidak mendapatkannya melainkan dengan diundi, pastilah mereka akan melakukan 
undian”. (HR. Al-Bukhari). 

Ampunan dan cinta Allah Swt bagi orang yang ucapan “amin” yang ia ucapkan serentak dengan 
ucapan “amin” yang diucapkan malaikat. Berdasarkan hadits Abu Hurairah. Rasulullah Saw 
bersabda: 


A33 Ia RAR GR AB KS Im Hal Ga da BG kuy A3 


| 
“Apabila imam mengucapkan 'Amin', maka ucapkanlah “Amin'. Sesungguhnya siapa yang 
ucapannya sesuai dengan ucapan 'Amin' yang diucapkan malaikat, maka Allah mengampuni 
dosanya yang telah lalu”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Andai manusia mengetahui apa yang ada di balik shalat berjamaah, pastilah mereka akan datang 
walaupun merangkak, sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 
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| 


dating IV GAEI Be JKN Lalai IAIN 3 La SM la3 FI» JG — elang Ale Al Ceko — AI Iyan SI EA Ul 36 


- 


Hg B5 AAN AG AN GL OoAlR Ip AI WERLN md GL Doli Ip ALI aa 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Andai manusia mengetahui apa 


& 


yang ada dalam seruan azan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkan cara 
melainkan diundi, mereka pasti akan melakukan undian. Andai mereka mengetahui apa yang 
ada di dalam Takbiratul-Ihram, pastilah mereka akan berlomba untuk mendapatkannya. Andai 
mereka mengetahui apa yang ada dalam shalat Isya' dan shalat Shubuh pastilah mereka akan 
datang meskipun merangkak”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 7: Apakah hukum perempuan shalat berjamaah ke masjid? 

Jawaban: 

Ada dua hadits yang berbeda, 

Hadits Pertama: 

JA GeAE 3 ESL BAL 3 ESL Ia Iki Let ia BS» JB ea dala ko IN ap AN KE 3 
Kai 3 CI Ep 

Dari Abdullah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Shalat perempuan di dalam Bait lebih baik 

daripada shalatnya di dalam Hujr. Shalat perempuan di dalam Makhda' lebih baik daripada shalatnya di 

dalam Bait”. (HR. Abu Daud). Hadits ini menunjukkan makna bahwa perempuan lebih baik shalat di 

tempat yang jauh dari keramaian. 


Hadits Kedua: 


MATI Sopan AI BU WAS » JG Henkang dala Al oke Abi Jai OI AE HN 
Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah kamu melarang hamba 
Allah yang perempuan ke rumah-rumah Allah (masjid)”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Imam an-Nawawi: 


Cape aya Agndig Jika (AI Aorlna Al play V) ea g dale AI ole Jp (Kebon FAV Bi ab ale pd BI) 
AS Yg Rayza Yg Aoalata OST Y Ol yag Lao! oya 9 yprla eladali La bg pia LSI Momuakl mak Y BL 3 aUs OI 


JL Yg lerjb Halit Ya 328 5 Yg eg02 Sewa Jl 


Jika tidak menimbulkan fitnah, perempuan tersebut tidak memakai wangi-wangian (yang 
membangkitkan nafsu). Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah kamu larang hamba Allah yang perempuan 
ke rumah-rumah Allah (masjid). Hadit ini ini dan yang semakna dengannya jelas bahwa perempuan tidak 
dilarang ke masjid, akan tetapi dengan syarat-syarat yang disebutkan para ulama dari hadits-hadits, 


yaitu: tidak memakai wangi-wangian (yang membangkitkan nafsu), tidak berhias (berlebihan), tidak 
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memakai gelang kaki yang diperdengarkan suaranya, tidak memakai pakaian terlalu mewah, tidak 
bercampur aduk dengan laki-laki dan tidak muda belia”. 


Pendapat Syekh Yusuf al-Oaradhawi: 

Kehidupan moderen telah membuka banyak pintu bagi perempuan. Perempuan bisa keluar rumah ke 
sekolah, kampus, pasar dan lainnya. Akan tetapi tetap dilarang untuk pergi ke tempat yang paling baik 
dan paling utama yaitu masjid. Saya menyerukan tanpa rasa sungkan, “Berikanlah kesempatan kepada 
perempuan di rumah Allah Swt, agar mereka dapat menyaksikan kebaikan, mendengarkan nasihat dan 
mendalami agama Islam. Boleh memberikan kesempatan bagi mereka selama tidak dalam perbuatan 
maksiat dan sesuatu yang meragukan. Selama kaum perempuan keluar rumah dalam keadaan menjaga 
kehormatan dirinya dan jauh dari fenomena Tabarruj (bersolek ala Jahiliah) yang dimurkai Allah Swt”. 
Walhamdu lillah Rabbif'alamin?. 


Pertanyaan 8: Bagaimanakah cara meluruskan shaf? 
Jawaban: 


SE LA B3 CI IG. Weni sa Isa HUT BB KEL Ika JB — og Ale AI le NE al IP 
» dell Kad35 aeleo 


Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Luruskanlah shaf (barisan) kamu, sesungguhnya aku 
melihat kamu dari belakang pundakku”. Salah seorang kami merapatkan bahunya dengan bahu 
sahabatnya, kakinya dengan kaki sahabatnya”. (HR. al-Bukhari). 

Rapat dan putusnya shaf bukan hanya sekedar barisan shalat, akan tetapi kaitannya dengan hubungan 
kepada Allah Swt, karena Rasulullah Saw bersabda: 


Is SPAN Abe Ui alas dag AI Altog Lao dl La 
“Siapa yang menyambung shaf, maka Allah Swt menyambung hubungan dengannya dan siapa yang 
memutuskan Shaff, maka Allah memutuskan hubungan dengannya”. (HR. Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad 


dan al-Hakim). 
Shaf juga berkaitan dengan hati orang-orang yang akan melaksanakan shalat, Rasulullah Saw bersabda: 


Joiis KUA Ugito fatah Kon | RU Ia Sila ME —eluag Ale Al ole dl Iin OS JB Hj PB 

.« JSI Saka Je blue Al! 8» Is 3G .h SB HA AE Yy 

Dari al-Barra' bin “Azib, ia berkata: “Rasulullah Saw memeriksa celah-celah shaf dari satu sisi ke sisi lain, 

Rasulullah Saw mengusap dada dan bahu kami seraya berkata: “Jangan sampai tidak lurus, 

menyebabkan hati kamu berselisih”. Kemudian Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah dan para 

malaikat bershalawat untuk shaf-shaf terdepan”. (HR. Abu Daud). Makna shalawat dari Allah Swt adalah 
limpahan rahmat dan ridha-Nya. Makna shalawat dari malaikat adalah permohonan ampunan. 


2? Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi ala Shahih Muslim: 4/161. 
3 Yusuf al-Oaradhawi, Fatawa Mu'ashirah, 1/318. 
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Pertanyaan 9: Bagaimanakah posisi Shaf anak kecil? 
Jawaban: 


ui s3 ( 


Aa aing A3 lag ale AI do 5 Ala Era aU ea J 


1 


NX 
& 


Mad GA 


KY 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Saya shalat bersama seorang anak yatim di rumah kami, kami di 
belakang Rasulullah Saw, ibu saya Ummu Sulaim di belakang kami”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar tentang pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini: 


Ungp aka Agan SKG (GI Usa Ui ahad Als € JUN Ato YP LI setij 4 Ui JATI Bs A33 
Anak kecil bersama lelaki baligh berada satu shaf. Perempuan berada di belakang shaf laki-laki. 
Perempuan berdiri sati shaf sendirian, jika tidak ada perempuan lain bersamanya". 


Akan tetapi, jika dikhawatirkan anak kecil tersebut tidak suci, maka diposisikan pada shaf di 
belakang lelaki baligh: 


H Iedasal Ilorjl Ino Jas d 9 onbeM Jha ea PES 93 lee Hala Ogan JULI ol ya JuasYI of 
JULI data OT ALDI Sesing taka onareleta pb RS Illg erayglata Gonjak NE ISI Sinai les MMS 3 mg dll 
IA By Lh2oa! 3 Elela CA II AI YIp ALI, label Aan JI 


Sebaiknya shaf anak-anak diposisikan di belakang shaf lelaki yang telah baligh, akan tetapi jika 
dikhawatirkan mereka mengganggu orang yang shalat atau shaf lelaki baligh tidak sempurna, maka 
anak-anak itu satu shaf dengan shaf lelaki baligh, itu tidak memutuskan shaf jika mereka telah mumayyiz 
dan suci, kemungkinan mereka tidak suci sangat jauh, imam mesti mengingatkan anak-anak tentang 
kesucian, shalat dan adab yang mesti dijaga di dalam masjid, wallahu a'lam”. 


Pertanyaan 10: Apakah hukum shalat orang yang tidak berniat? 
Jawaban: 


Tidak sah, karena semua amal mesti diawali dengan niat, sesuai sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan 
dari Umar bin al-Khaththab: 


£ A 


SE EPA ISI laa SY JKN G 


! 


“Sesungguhnya amal-amal itu hanya dengan niat, seseorang akan mendapatkan sesuai dengan 
niatnya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 11: Apakah hukum melafazkan niat? 


" Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'“Asgalani, Fath al-Bari: 2/91. 
3 Fatawa asy-Syabakah al-Islamiyyah: 5/5423. 
15 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafagguh Study Club | Website: www.tafagguhstreaming.com 





Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Jawaban: 

Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri menyebutkan dalam al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah: 

ASI R3 Koala La ag Y Old Usoid ALI dead dls Alma ga Lila Reg dd Ole abad MEI ya Le All 3 maki Of 
BIN LS Lagatika Pe Aedidilg RSJ Lol Holly Randi Ans ale gita SB Nag Tono 

Ka Saad! Of 1 IE RSJ Of Je Lagunya kl OSIS) VI IV 3 Legy ja om Re Sarika Of 1 IE eirdly SUN ) 


(Geng Sa Goatangg Rep Al Jetila O| 5 IE Add! Gagangad) Kontig ougaaghd mad Jp VI Sk 
Sesungguhnya yang dianggap dalam niat itu adalah hati, ucapan lidah bukanlah niat, akan tetapi 
membantu untuk mengingatkan hati, kekeliruan pada lidah tidak memudharatkan selama niat hati itu 
benar, hukum ini disepakati kalangan Mazhab Syafi'I dan Mazhab Hanbali. Sedangkan menurut Mazhab 
Maliki dan Hanbali -lihat menurut kedua Mazhab ini pada footnote-: 


Mazhab Maliki dan Hanafi: Melafazkan niat tidak disyariatkan dalam shalat, kecuali jika orang yang 
shalat itu was-was. 


Mazhab Maliki: Melafazkan niat itu bertentangan dengan yang lebih utama bagi orang yang tidak was- 
was, dianjurkan melafazkan niat bagi orang yang was-was. 


Mazhab Hanafi: Melafazkan niat itu bid'ah, dianggap baik untuk menolak was-was. 


Pertanyaan 12: Bilakah waktu berniat? 


Jawaban: 
amat yap AYI In de All pakis Ol aa OP Ode 1 Ae Adel RSJUN ag RI ja RIDE GI 
Alay R3 Ugal PIL! Sa oa EP LL GI! 20 Wiji Rd OI OT uya MY 1 IU Raba ly 


Tiga mazhab sepakat, yaitu Mazhab Maliki, Hanafi dan Hanbali bahwa sah hukumnya jika niat 
mendahului Takbiratul-Ihram dalam waktu yang singat. 


Berbeda dengan Mazhab Syafi'l, mereka berpendapat: niat mesti beriringan dengan Takbiratu-lhram, 
jika ada bagian dari Takbiratul-lhram yang kosong dari niat, maka shalat itu batal”. 


Pertanyaan 13: Apakah batasan mengangkat kedua tangan ketika Takbiratul-Ihram? 


5 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, juz.1, hal.231. 
: Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, juz.1, hal.237. 
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Jawaban: 
Ada dua batasan menurut Sunnah: 


Pertama: Mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan daun telinga, berdasarkan hadits: 


SAN gi ar se KB POS —eg dede AI ae AN Jgda 5 Topi 3 bra 


3 ia Jas MAA Gb AN bo JUS GI aa ka as 3 Es ae 


Dari Malik bin al-Huwairit Apabila Rasulullah Saw bertakbir, ia mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan telinganya, 


Ketika ruku' Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, 


Ketika bangkit dari ruku' Rasulullah Saw mengucapkan: sami'allahu liman hamidahu (Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya) beliau melakukan seperti itu (mengangkat tangan hingga sejajar dengan 
telinga). (HR. Muslim). 


Kedua: Mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua bahu, berdasarkan hadits: 


PAT 


SAN GEN BP EKA SAS HA Hi IS — lag le AI lo — al Ipa 


“Sesungguhnya Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya sejajar dengan bahunya keika ia membuka 
(mengawali) shalat”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 14: Berapa posisi mengangkat kedua tangan dalam shalat? 
Jawaban: 
Mengangkat kedua tangan pada empat posisi: 

1. Ketika Takbiratul Ihram. 

2. Ketika akan ruku'. 

3. Ketika bangun dari ruku'. 

4. Ketika bangun dari Tasyahud Awal. 


Berdasarkan hadits: 


SP BR BAR AN AS SM La ab Oa 3 SIM 3 JES SSS as GO se sa 
SI 3 JA ia 26 
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Dari Nafi', sesungguhnya apabila Ibnu Umar memulai shalat, ia bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya. Ketika ruku' ia mengangkat kedua tangannya. Ketika ia mengucapkan (245 ?1J an ) “Allah 


mendengar siapa yang memuji-Nya', ia mengangkat kedua tangannya. Ketika bangun dari dua rakaat 
(Tasyahhud Awal), ia mengangkat kedua tangannya”. (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 15: Bagaimanakah letak tangan dan jari jemari? 
Jawaban: 


Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri berdasarkan hadits yang diriwayatkan Sahl bin Sa'ad: 
GNI 3 Smdl A3 Je sad Ode Joni az Ol Ogpate pl Ol 


“Manusia diperintahkan agar laki-laki meletakkan tangan kanan di atas lengan kiri ketika shalat”. (HR. al- 
Bukhari). 


Adapun posisi jari-jemari, berikut pendapat beberapa mazhab: 
Anju La gl Small ES Ie ga oa ra Of #andlidla Ao UI aus 
Mazhab Hanbali dan Syafi'i: Meletakkan tangan kanan di atas lengan tangan kiri atau mendekatinya. 
laser BIAN Ul gl le ala mal Jend Ula (pl IS AL de Sadl HS bb Jak Ol yeh Hd te 
Apa Y GE pb oya laruko ls 


Mazhab Hanafi: Meletakkan telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri, bagi laki-laki 
melingkarkan jari kelingking dan jempol pada pergelangan tangan. Sedangkan bagi perempuan cukup 
meletakkan kedua tangan tersebut di atas dada (telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri) 
tanpa melingkarkan (jari kelingking dan jempol), karena cara ini lebih menutupi bagi perempuan. 


€iyol SA la Je Cena! gang Till oya D JL AT da ya ay UAN SA Al Red is Laganng 


Mazhab Hanafi dan Hanbali: Meletakkan tangan di bawah pusar, berdasarkan hadits dari Ali, ia berkata: 
“Berdasarkan Sunnah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, di bawah pusar”. (HR. Ahmad dan 
Abu Daud). 


B3 Ie Ob Ulah MA OY $ Lali Agor SI SEL Cipaadl Sgp aah LL Laglad Ol HAB Mis Konsul 
Ula) toy (da Asuka gasagh 4 kana elang Als AI lho BI Jeung Sah 9 Sila jam op Fila Ca Hary tele! 
AAS ola Ae pd pang IA ol las PT Lal ena KPI Ie 
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Mazhab Syafi'i: Dianjurkan memposisikan kedua tangan tersebut di bawah dada di atas pusar, miring ke 
kiri, karena hati berada pada posisi tersebut, maka kedua tangan berada pada anggota tubuh yang 
paling mulia, mengamalkan hadits Wa'il bin Hujr: “Saya melihat Rasulullah Saw shalat, ia meletakkan 
kedua tangannya di atas dadanya, salah satu tangannya di atas yang lain”. Didukung hadits lain riwayat 
Ibnu Khuzaimah tentang meletakkan kedua tangan menurut cara ini. 


Sa rd ad jatey “ende ALL alat oya La EUA NI CIjh Y Ep BOLA G sebal Ill Haa ASM JG, 
Y alas 3 (Sitiaa ssi sae! OP ad UU PAI 3 2 AI og Sya DL Ad ole YI Bilas dad sp 2 Kera 
pelan Lag (3 kaka | (5) LSG co U Ad Ulir Ja colareU 
Mazhab Maliki: Dianjurkan melepaskan tangan (tidak bersedekap) dalam shalat, dengan lentur, bukan 
dengan kuat, tidak pula mendorong orang yang berada di depan karena akan menghilangkan khusyu”. 
Boleh bersedekap dengan memposisikan tangan di atas dada pada shalat Sunnat, karena boleh 
bersandar tanpa darurat. Makruh bersedekap pada shalat wajib, karena orang yang bersedekap itu 
seperti seolah-olah ia bersandar, jika seseorang melakukannya bukan untuk bersandar akan tetapi 
karena ingin mengikuti sunnah, maka tidak makruh. Demikian juga jika ia melakukannya tidak dengan 
niat apa-apa. 
aer RS 3 SAI ML ea Rido aa GEA yag tp IS Seal Ad Kenya ostadil Ja3 ya SU nail mela 
US Dgpng Abal Bb gag Teka olizel Apk gi Colina YI CSI Cola YI Aha gag 1 Ogiama 
Pendapat yang Rajih (kuat) dan terpilih bagi saya (Syekh Wahbah az-Zuhaili) adalah pendapat jumhur 
(mayoritas) ulama: meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, inilah yang disepakati. Adapun hakikat 
Mazhab Maliki yang ditetapkan itu adalah untuk memerangi perbuatan orang yang tidak mengikuti 


sunnah yaitu perbuatan mereka yang bersedekap untuk tujuan bersandar, atau untuk memerangi 
keyakinan yang rusak yaitu prasangka orang awam bahwa bersedekap itu hukumnya wajib?. 


Pertanyaan 16: Apakah hukum membaca doa Iftitah? 
Jawaban: 
pang Ku sila kung ala Al ln al SY HJ Gas egap Uk eling abah 134 Ja eat) les 34 1 LSM JB 
KenbI y A Ab IL Open 
Ip Fama Og 4 AS AAL gag (Ja AAS 3 Apa Akag ole YI leo eyang 1 geet JU3 
HAL Uda Aa Jne Ugua Lee 
II palang Aale Bil Tao adl OS YME Abe Kang) U (Spb Al Yg SIS Ilang CE Biliy «Bay meli Hilonaan) 


«ne dl Y, Pra Jlaig Sheet 853 aa KoLg I Lilbesa 28 GNI Hal 


i Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/62-63. 
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Mazhab Maliki: Makruh hukumnya membaca doa iftitah. Orang yang melaksanakan shalat langsung 
bertakbir dan membaca al-Fatihah, berdasarkan riwayat Anas bin Malik, ia berkata: “Rasulullah Saw, 
Abu Bakar dan Umar mengawali shalat dengan Alhamdulillahi Rabbi alamin”. (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Jumhur Ulama: Sunnat hukumnya membaca doa Iftitah setelah Takbiratul-lhram pada rakaat pertama. 
Ini pendapat yang Rajih (kuat) menurut saya (Syekh Wahbah az-Zuhaili. Bentuk doa Iftitah ini banyak. 
Doa pilihan menurut Mazhab Hanafi dan Hanbali adalah: 


- 


AI Yg Sis Itaia SA D3 Anang HIM Die 


“Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan- 
Mu, tiada tuhan selain Engkau”. Berdasarkan riwayat Aisyah, ia berkata: “Rasulullah Saw ketika 
mengawali shalat, beliau membaca: “Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan-Mu, tiada tuhan selain Engkau”. (HR. Abu Daud dan ad- 
Daraguthni dari riwayat Anas. Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l, Ibnu Majah dan Ahmad dari Abu Sa'id. 
Muslim dalam Shahih-nya: Umar membaca doa ini dengan cara jahar (Nail al-Authar: 2/195))”. 


kkn KAB Ju jlesella 
DI Ig CL SAI IL Ol GAN oya UI Lag (Laluna Usia J2 Cg J3 SAM cer3 C3) 


—J EL aa) us P3 Saja Lunag ad alay W (Crokuaki Pn Li, Lal Mg d Shd Y cenklad 


Pendapat pilihan dalam Mazhab Syafi'l adalah bentuk doa: 
Ia O) Ina! Ga UI Lag Laluna Lipt G5 SAGAb G3 SAN 3 CAR 


o £ 4 2 2 2 isi a 
Gali Ga Ol Laga EUlp3 AD Dag Y Goal Lg al SA SPG Kg 
“Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi, aku condong kepada 
kebenaran, berserah diri kepada-Nya, aku tidak termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku hanya untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan 
itulah aku diperintahkan, aku termasuk orang-orang yang berserah diri (muslim)”. Berdasarkan riwayat 
dari Ahmad, Muslim dan at-Tirmidzi, dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi, diriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib". 


Pertanyaan 17: Adakah bacaan Iftitah yang lain? 
Jawaban: 
2 Syekh Wahbah az-Zuhalli, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/62-63. 


10 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/65. 
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Riwayat Pertama: 
WB ga EN mAh Ga To SEL LS GUS Ia si Leni 
yA aa Ah GELI "hui 2 « SN gp opsi bi AG US 


“Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan dosa-dosaku sebagaimana telah Engkau jauhkan antara timur dan 
barat. Ya Allah, sucikanlah aku dari dosa-dosa sebagaimana disucikannya kain yang putih dari kotoran. 
Ya Allah basuhlah dosa-dosaku dengan air, salju dan air yang sejuk”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Riwayat Kedua: 


rah Abis gb atas data oa aa tam mara 


DI Lg DAA Ti GG UI Ih TU 


- 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi, aku condong kepada 
kebenaran, berserah diri kepada-Nya, aku tidak termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku hanya untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan 
itulah aku diperintahkan, aku termasuk orang-orang yang berserah diri (muslim). Ya Allah, Engkaulah 
Penguasa, tidak ada tuhan selain Engkau. Engkau adalah Tuhanku, aku adalah hamba-Mu, aku telah 
menzalimi diriku, aku mengakui dosaku, ampunilah aku atas dosa-dosaku semuanya, sesungguhnya 
tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau, tunjukkan padaku kebaikan akhlag, tidak ada 
yang dapat menunjukkannya kecuali Engkau, alihkan dariku kejelekan prilaku, tidak ada yang dapat 
mengalihkannya kecuali Engkau, aku sambut panggilan-Mu, semua kebaikan berada dalam kedua 
tangan-Mu dan kejelekan tidak ada pada-Mu, aku bersama-Mu dan kepada-Mu, Maha Suci Engkau, 
Maha Tinggi Engkau, aku memohon ampun kepada-Mu dan aku kembali kepada-Mu”. (HR. Muslim, 
Ahmad, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'|, Ibnu Majah dan Ahmad). 


Riwayat Ketiga: 
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« x Pi T & - - 0 
B5) Yg Dis Ia ORA Ina Dara HN Mts 
“Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan- 


Mu, tidak ada tuhan selain Engkau” . (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l, Ibnu Majah dan Ahmad). 


Riwayat Keempat: 


23 ga 5 JB 3 —eekang le AI ee AI Iis 3 IE PE R5 SEE ye 


hah Deng ne Al ABG KS 3 AN 


Elina» JGN Ipin GE ai aa alas JB MIGAS YAI ya» mel dala Ai aa IN Ipas JS 
mag KB ka JJ CT 5 3 gb BJB Met Ulu aa 


Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: “Ketika kami shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba seorang laki-laki 
diantara banyak orang mengucapkan: “Allah Maha Besar, segala puji bagi-Nya pujian yang banyak, 
Maha Suci Allah pagi dan petang”. Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah orang yang mengucapkan 
kalimat anu dan anu”. Seorang laki-laki menjawab: “Saya wahai Rasulullah”. Rasulullah Saw berkata: 
“Aku merasa takjub dengan kalimat itu, dibukakan untuknya pintu-pintu langit”. Umar berkata: “Aku 
tidak pernah meninggalkan kalimat-kalimat itu sejak aku mendengar Rasulullah Saw mengatakan itu”. 
(HR. Muslim). 


Riwayat Kelima: 


ng 


JUS Im SAS A9 SAN JELS t 5 Sy an 


z 


3S SAK Ali AAA 


Ns Kai Sp Isa GA Ka » JB 290 —plug dabel lo dn na EL 
.« kas 2 2 les ajata tar, Pan ih Ip Ja Alas 23 PLAN esa 383 Eh 3 Hd .« uG gs 
Dari Anas, ada seorang laki-laki datang, ia masuk ke dalam barisan, nafasnya sesak (karena tergesa-gesa, 


Ch 


ia mengucapkan: “Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik dan penuh keberkahan di dalamnya”. 
Ketika Rasulullah Saw selesai melaksanakan shalat, beliau bertanya: “Siapakah diantara kamu yang 
mengucapkan kalimat tadi?”. Orang banyak terdiam. Rasulullah Saw berkata: “Siapa diantara kamu yang 
mengucapkannya, sesungguhnya ia tidak mengatakan yang jelek”. Seorang laki-laki berkata: “Saya 
datang, nafas saya tersengal-sengal, lalu saya mengucapkannya”. Rasulullah Saw berkata: “Aku telah 
melihat dua belas malaikat segera mendatanginya, berlomba ingin mengangkatnya”. (HR. Muslim). 


Riwayat Keenam: 
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i 


JA 3S Ia 3SCAN JI AE) Ioi SS elang le AI ee AN as 5 


PNG SAN A3 G Hb Dg AN Satgas da3 ai Kadi Sl UD 


PEP 


SAN Ala GAN SI Fed S8 PN OA IS AA Ula 


SE KANG GS JG Ga KA Ga Sila, GAN Olga 


P3 PannA 3 5 2 ANN og, 2 — Pe Na TE P a 
LAS DG Eee Ing LI UI SIS Dileg LN Ela Salat SU 


- 
- 


BY AI LEG bara babi LAN Ud 3 


- 


| 


Y 


( 
.. 


| 


“Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji, Engkau Pengatur 
langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu, Engkau Pemilik langit dan bumi beserta isinya. Engkau Maha 
Benar, janji-Mu benar, firman-Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar, surga itu benar, neraka itu 
benar, hari kiamat itu benar. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, dengan-Mu aku beriman, kepada- 
Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu aku melawan orang-orang yang memusuhi- 
Mu, kepada-Mu aku berhukum, ampunilah aku atas dosaku di masa lalu dan akan datang, yang aku 
rahasiakan dan aku nyatakan, Engkaulah Tuhanku, tiada tuhan selain Engkau”. (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Riwayat Ketujuh: 


Lane IL JG SE AI 6 Bia Ii 
KS SEN Ja aa RAI DE IE JIN oa 48 
SIA ANA P5 SAN IBU Jean Ing Isbia Lg HI 

8 s1 nh 0 op, Aas . 22 “1 9 Log 06 
Dish SEN Ga 43 BEAN US gaBI Goilk 43 PE Led Date Gg SE SI 


SP SS Bks — elang le MI olo— D5 2S enp al sma das 


| eebitan bl S3 BUS Sa SA A5 SE 
Abu Salamah bin Abdirrahman bin “Auf berkata: “Saya bertanya kepada Aisyah Ummul Mu'minin: 
“Dengan apa Rasulullah Saw mengawali shalatnya pada sebagian malam?” . Aisyah menjawab: “Apabila 
Rasulullah Saw bangun untuk Oiyamullail, beliau mengawali shalatnya: 


“Ya Allah Rabb Jibra'il, Mika'il dan Israfil, Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui alam yang ghaib 

dan yang tampak. Engkaulah yang menetapkan hukum diantara hamba-hamba-Mu tentang apa yang 

mereka perselisihkan. Berikanlah hidayah kepadaku tentang kebenaran yang dipertentangkan, dengan 
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izin-Mu, sesungguhnya Engkau memberikan hidayah pada orang-orang yang Engkau kehendaki menuju 
jalan yang lurus”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 18: 
Ketika akan membaca al-Fatihah dan Surah, apakah dianjurkan membaca Ta'awwuaz (A'udzubillah)? 
Jawaban: 


Ulama tidak sepakat dalam masalah ini. 


GS yag S4 Ula lag dala Al aka ai Ol» Halal! adl Lada Bogandly KALI J3 Alay Sya 0,54 1 LSIW JU 
» Koni ng Ai Ab BILA Oei 
Jni3 IN ASI 3 dgaa AKAN J3 
SA 3 (JI OLI uya Ab Sel y dia OL cela! 3 SG JS Jai 3 Iya Dgn Uang Hebel Aid IE 
ae IN ep ASIP BAB Ara Gl ye Selajily AL ola La lala) (ap Oles! Uya ala Anandi AL Sae) 1,3 
0 Bg Katy Anh APP ya papah! OUesAlN ya adal! mrmandl DL Ssi » Opi & cretital BDS Jl AB ISI OLS asi pelaag 
2/196 23 Ia) Kai Olesi oa di Sae #0 Ja Jai OS id ey dala AI ala adl ye sley Hal 
SE Igdaktnalg lina LAS Anil Akte Raygdkl 3 Tngong Gladi Redi As Ta (ea YAI AI pay 2d (Uraalag 
(LE/9B JAN LP OA ja AL Sasak COLA Ob SB Plt ali Soal Ra 

Mazhab Maliki: Makruh hukumnya membaca Ta'awwudz dan Basmalah sebelum al-Fatihah dan Surah 


berdasarkan hadits Anas: “Sesungguhnya Rasulullah Saw, Abu Bakar dan Umar mengawali shalat mereka 
dengan membaca alhamdulillahi rabbil'alamin”. 


Mazhab Hanafi: Mengucapkan Ta'awwudz pada rakaat pertama saja. 


Mazhab Syafi'i dan Hanbali: Dianjurkan membaca Ta'awwudz secara sirr pada awal setiap rakaat 


sebelum membaca al-Fatihah, dengan mengucapkan: (Jl OLuddl ». &L 3ssl | (Aku berlindung kepada 


Allah dari setan yang terkutuk). Dari Imam Ahmad, ia berkata: (jl OUonddl ya —lali Ted SL 3,21) (Aku 


berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk). 
Dalilnya adalah hadits riwayat Imam Ahmad dan at-Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Rasulullah Saw, 
ketika Rasulullah Saw akan melaksanakan shalat, beliau mengawali dengan mengucapkan: | J (Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari 
bisikannya, kesombongan dan sihirnya). Ibnu al-Mundzir berkata: “Diriwayatkan dari Rasulullah Saw 


bahwa beliau mengawali bacaan dengan: | Jl 0Uid ». da 3sel ) (Aku berlindung kepada Allah dari 
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setan yang terkutuk)". Kemudian beliau mengucapkan: | aa Pn) —“ | dengan nama Allah Yang 


Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Dibaca sirr menurut Mazhab Hanafi dan Hanbali. 


Dibaca Jahr menurut Mazhab Syafi'l, mereka berdalil tentang disunnahkannya Ta'awwudz berdasarkan 
firman Allah: “Apabila kamu membaca Al-@uran hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah 
dari syaitan yang terkutuk”. (As. an-Nahl (16): 98)". 


Pertanyaan 19: Ketika membaca al-Fatihah, apakah Basmalah dibaca Jahr atau Sirr? 
Jawaban: 


Yang membaca Sirr berdalil dengan hadits: 


AB ap Operking IIS DE 5AE4 KG Ulp —elang Ale Ai eko 2 Ula Sio Jb is Uu up yel 3g 

MAT 3 Yg IR 3 PAI IN pig DSN (GA Ld) 
Dari Anas bin Malik, ia meriwayatkan: “Saya shalat di belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar dan 
Utsman. Mereka memulai dengan “Alhamdulillah Rabbilalamin'. Mereka tidak menyebutkan 


“Bismillahirrahmanirrahim' pada awal bacaan dan di akhir bacaan. (HR. Muslim). 


Akan tetapi dalil ini dijawab oleh para ulama yang mengatakan Basmalah dibaca jahr. 


Pertama, hadits ini mengandung “Illat, kalimat: | We! 3 Yg 3el3 Ji BA At Ha bk) 


(Mereka tidak menyebutkan “Bismillahirrahmanirrahim' pada awal bacaan dan di akhir bacaan). Kalimat 
ini bukan ucapan Anas bin Malik, akan tetapi ucapan tambahan dari periwayat yang memahami bahwa 


makna kalimat: | Enedlali Ex At 43 — Oolazaing pie | (Mereka memulai dengan “Alhamdulillah 
Rabbil'alamin'), ia fahami membaca Alhamdulillahi Rabbi'alamin tanpa Basmalah. Padahal yang 
dimaksud Anas dengan kalimat: | Endi eg At are) — Oggesatig pe | (Mereka memulai dengan 
“Alhamdulillah Rabbil'alamir"'). 


Maka makna hadits di atas adalah: mereka memulai dengan surat Alhamdulillahi Rabbil'alamin. Bukan 
memulai dengan Alhamdulillahi Rabbil'alamin. Ini didukung hadits: 


PN GAN AI em P9 GEN el ASI Ag OLI SBI GAN Al ee jo ee dadi jo Aa si) 


et 


1 Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar: 2/196 dan setelahnya. 
1? Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/67. 
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“Jika kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah: Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya al-Fatihah 
itu adalah Ummul Our'an, Ummul Kitab, as-Sab'u al-Matsani dan Bismillahirrahmanirrahim adalah salah 
satu ayatnya. 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah dan Shahih wa 
Dha'if al-Jami' ash-Shaghir. 


(PGA AI pama) 1 luka ST Cl Lg MA 3 Iga OS Al € pelang Ale AI ko Gi ye aa Il ye 

ASI Alay OT al Ag € pebeadl OT 6 JUL pemdl U « 
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Alhamdulillah Rabbil'alamin itu tujuh ayat, 
salah satunya adalah: Bismillahirrahmanirrahim. Dialah tujuh ayat yang diulang-ulang, al-Our'an yang 


Agung, Ummul Our'an dan pembuka kitab (Fatihah al-Kitab)”. Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-Haitsami 
berkata: 


Kau) @llyg Ini 2 ena) ola, 
Diriwayatkan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, para periwayatnya adalah Tsigat (para 
periwayat yang terpercaya)". 


Maka makna ucapan Anas bin Malik: 
(Gale La Il ap Dofaktng 
Mereka memulai dengan surat Alhamdulillahi Rabbil alamin. 


Kedua, para ahli hadits menjadikan hadits riwayat Anas diatas sebagai contoh hadits yang mengandung 
“Illat pada matn, hadits yang mengandung “//lat tidak dapat dijadikan dalil. 


GM 3 AI lte yag Waonall 3 SL oa Omi LAS aga TIA al Alia 359 


Imam Ibnu ash-Shalah dan Imam Zainuddin memberikan contoh hadits riwayat Anas tentang Bismillah, 
hadits tersebut adalah contoh “Illat pada matn". 


Ketiga, riwayat Anas di atas bertentangan dengan riwayat lain yang juga diriwayatkan Anas bin Malik: 


8x ga Tn 


KN AU SN in GB Ma SIS lg le de 2 Ina LI aus ya IE ja 


ex Sa anna s 
CABUT Ag MI lam 
38 Al-Hafizh al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id wa Manba' al-Fawa'id: 2/129. 
1 Imam ash-Shan'ani, Taudhih al-Afkar Ii Ma'ani Tangih al-Anzhar: 2/28. 
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Dari Oatadah, ia berkata: “Anas bin Malik ditanya tentang bacaan Rasulullah Saw”. Anas menjawab: 
“Menggunakan Madd”. Kemudian ia membaca Bismillahirrahmanirrahim, menggunakan madd pada 
Bismillah. Menggunakan madd pada ar-Rahman. Dan menggunakan madd pada ar-Rahim. (HR. al- 
Bukhari). 


Keempat, hadit riwayat Anas bin Malik terdapat perbedaan, antara yang menetapkan dan menafikan, 
kaedah menyatakan: 


GI ds pain li 


Yang menetapkan lebih didahulukan daripada yang menafikan. 


Kelima, salah satu alasan yang membaca Basmalah secara sirr adalah karena Basmalah bukan bagian 
dari al-Fatihah, maka dibaca Sirr. 


Sedangkan riwayat menyebutkan: 


PN GA ea P9 GEN el ASI Ag OLI IBI GA Al me jo ee dadi jo Aa 5) 
Dan 
“Jika kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah: Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya al-Fatihah 


itu adalah Ummul Our'an, Ummul Kitab, as-Sab'u al-Matsani dan Bismillahirrahmanirrahim adalah salah 
satu ayatnya. 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah dan Shahih wa 
Dha'if al-Jami' ash-Shaghir. 


Jika Basmalah itu adalah bagian dari al-Fatihah berdasarkan hadits yang shahih, mengapa dibaca Sirr?!" 


Adapun hadits yang menyatakan Rasulullah Saw membaca jahr, Imam an-Nawawi berkata: 


(tiny be IS Agiy KAB Im ebi Caalet Laig 

HL any Salin op Bg Ab El uda Only el Goal Rak lg Baya Gl Helmi ya Rian 2 Lay La yag 
Adapun hadits-hadits membaca Basmalah dengan cara Jahr adalah hujjah yang kuat terbukti 
keshahihannya (diantaranya) adalah hadits-hadits yang diriwayatkan dari enam orang shahabat 


Rasulullah Saw: Abu Hurairah, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ali bin Abi Thalib dan 
Samurah bin Jundub semoga Allah Swt meridhai mereka semua!. 


15 Lihat Shahih Shifat Shalat Nabi, Syekh Hasan as-Saggaf: 113-114. 
1 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab: 3/344. 
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Pertanyaan 20: Apakah hukum membaca al-Fatihah bagi Ma'mum? 
Jawaban: 

Mazhab Hanafi: 

Ma' mun tidak perlu membaca al-Fatihah, berdasarkan dalil-dalil berikut ini: 


Pertama, ayat al-Our'an: “Dan apabila dibacakan Al-@Guran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (Os. al-A'raf (71: 204). Imam Ahmad 
bekrata: “Umat telah sepakat bahwa ayat ini tentang shalat”. Perintah agar mendengarkan bacaan al- 
Fatihah yang dibacakan, khususnya pada shalat Jahr. Diam mencakup shalat Sirr dan Jahr, maka orang 
yang shalat wajib mendengarkan bacaan imam yang dibaca jahr dan diam pada bacaan Sirr. Hadits- 
hadits mewajibkan bacaan, maka makna ayat ini mengandung makna wajib, menentang yang wajib 
berarti haram. 


Kedua, dalil Sunnah. Dalam hadits disebutkan: 

ol, al ey! sl,3 ob call He ce Pa sai 
“Siapa yang shalat di belakang imam, maka bacaan imam sudah menjadi bacaan baginya”. (HR. Abu 
Hanifah dari Jabir). Ini mencakup shalat Sirr dan Jahr. 


Hadits lain: 
Inna D3 Isa clay S3 HS NM ca td AYI Jae Lil 


“Sesungguhnya imam itu diangkat untuk diikuti, apabila imam bertakbir maka bertakbirlah kamu. 
Apabila imam membaca maka diamlah kamu” . (HR. Muslim, dari Abu Hurairah). 


Hadits lain: 


Rasulullah Saw melaksanakan shalat Zhuhur, ada seorang laki-laki di belakang membaca ayat: 
“Sabbihisma rabbika al-a'la”. Ketika selesai shalat, Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah diantara kamu 
yang membaca ayat?”. Laki-laki itu menjawab: “Saya”. Rasulullah Saw berkata: “Menurutku salah 
seorang kamu telah melawanku dalam membaca ayat”. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Imran bin 
Hushain). Ini menunjukkan pengingkaran terhadap bacaan ma'mum dalam shalat Sirr, maka dalam 
shalat Jahr lebih diingkari lagi. 


Ketiga, dalil dari Oiyas. Jika membaca al-Fatihah itu wajib bagi ma'mum, mengapa digugurkan 
kewajibannya bagi orang yang masbug seperti rukun-rukun yang lain. Maka bacaan ma'mum digiyaskan 
kepada bacaan masbug dalam hal gugur kewajibannya, dengan demikian maka bacaan al-Fatihah tidak 
disyariatkan bagi ma' mum. 
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Jumhur Ulama: 


Rukun bacaan dalam shalat adalah bacaan al-Fatihah. Berdasarkan sabda Rasulullah Saw: 
MI LA Th Pa | 


“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca al-Fatihah”. 


Hadits lain: 


ASI HElu las ID V6 SAY 
“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca Fatihah al-Kitab (al-Fatihah)”. (HR. Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban). 


Juga berdasarkan perbuatan Rasulullah Saw sebagaimana yang disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
hadits yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari: 


“Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat”. 


Adapun membaca surat setelah al-Fatihah pada rakaat pertama dan rakaat kedua dalam semua 
shalat adalah sunnat. Ma'mum membaca al-Fatihah dan surat pada shalat Sirr saja, tidak membaca apa 
pun pada shalat Jahr, demikian menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali. Membaca al-Fatihah 
dalam shalat Jahr saja menurut Mazhab Syafi'i. 


Dapat difahami dari pendapat Imam Ahmad bahwa beliau menganggap baik membaca sebagian al- 
Fatihah ketika imam diam pada diam yang pertama, kemudian melanjutkan bacaan al-Fatihah pada 
diam yang kedua. Antara kedua diam tersebut ma'mum mendengar bacaan imam. 


Mazhab Syafi'i: Imam, Ma'mum dan orang yang shalat sendirian wajib membaca al-Fatihah dalam setiap 
rakaat, apakah dari hafalannya, atau melihat mushaf atau dibacakan untuknya atau dengan cara lainnya. 
Apakah pada shalat Sirr ataupun shalat Jahr, shalat Fardhu ataupun shalat Sunnat, berdasarkan dalil- 
dalil diatas dan hadits “Ubadah bin ash-Shamit, 


85 


| 


SL» dB Gerai US Gea ale CAS mr — abg dala AN elo AN Iadas o IE AA 3 BE IG 


no 


« & 


Bil ga Ako YG ot 3G VI lai SG» JB Lag cal Jala GE JG. AKAL el Oki 


Dari “Ubadah bin ash-Shamit, ia berkata: “Rasulullah Saw melaksanakan shalat Shubuh, Rasulullah Saw 
merasa berat melafazkan ayat. Ketika selesai shalat, Rasulullah Saw berkata: “Aku melihat kamu 
membaca di belakang imam kamu”. Kami menjawab: “Ya wahai Rasulullah”. Rasulullah Saw berkata: 
“Janganlah kamu melakukan itu, kecuali membaca al-Fatihah, karena sesungguhnya tidak sah shalat 
orang yang tidak membaca al-Fatihah”. (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Hibban). 
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Ini nash (teks) yang jelas mengkhususkan bacaan bagi ma'mum, menunjukkan bahwa bacaan tersebut 
wajib. Makna nafyi (meniadakan) menunjukkan makna tidak sah, seperti menafikan zat pada sesuatu. 
Menurut Oaul Jadid: jika seseorang meninggalkan bacaan al-Fatihah karena terlupa, maka tidak sah. 
Karena rukun shalat tidak dapat gugur disebabkan lupa, seperti ruku' dan sujud. Tidak gugur bagi orang 
yang shalat, kecuali bagi masbug dalam satu rakaat, maka imam menanggungnya. 


Sama hukumnya seperti masbug, orang yang berada dalam keramaian, atau terlupa bahwa ia sedang 
shalat, atau terlambat dalam gerakan: ma'mum belum juga bangun dari sujud sementara imam sudah 
ruku' atau hampir ruku'. Atau ma'mum ragu membaca al-Fatihah setelah imamnya ruku', lalu ia 
terlambat membaca al-Fatihah". 


Pertanyaan 21: Apakah hukum membaca ayat? Apa standar panjang dan pendeknya? 


Jawaban: 
BDS JS ya Hilda S9 CASN 3 yoga die Atas Clay LAS Hadid Jus rt 
Wajib menurut Mazhab Hanafi. 


Sunnat menurut Jumhur (mayoritas) Ulama, dibaca pada rakaat pertama dan kedua dalam setiap 
shalat” 


Adapun standar panjang dan pendeknya, surat-surat tersebut terbagi tiga: 
Thiwal al-mufashshal, dari surah Oaf/al-Hujurat ke surah an-Naba', dibaca pada Shubuh dan Zhuhur. 
Ausath al-mufashshal, dari surah an-Nazi'at ke surah adh-Dhuha, dibaca pada “Ashar dan Isya'. 
Oishar al-Mufashshal, dari surah al-Insyirah ke surah an-nas, dibaca pada shalat Maghrib. 
Keterangan lengkapnya dapat dilihat dalam kitab al-Adzkar karya Imam an-Nawawi: 


Sunnat dibaca -setelah al-Fatihah- pada shalat Shubuh dan Zhuhur adalah Thiwal al-Mufashshal artinya 
surat-surat terakhir dalam mush-haf. Diawali dari surat Oaf atau al-Hujurat, berdasarkan khilaf yang ada, 
mencapai dua belas pendapat tentang penetapan surat-surat al-Mufashshal. Surat-surat al-Mufashshal 
ini terdiri dari beberapa bagian, ada yang panjang hingga surat “Amma (an-Naba'), ada yang 
pertengahan hingga surat adh-Dhuha dan ada pula yang pendek hingga surat an-Nas. 


Pada shalat “Ashar dan “Isya' dibaca Ausath al-Mufashshal (bagian pertengahan). Pada shalat Maghrib 
dibaca Oishar al-Mufashshal (bagian pendek). 


Y Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/25. 
18 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/71. 
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Sunnah dibaca pada shalat Shubuh rakaat pertama pada hari Jum'at surat Alif Lam Mim as-Sajadah, 
pada rakaat kedua surat al-Insan. Pada rakaat pertama shalat Jum'at sunnah dibaca surat al-Jumu'ah 
dan rakaat kedua surat al-Munafigun. Atau pada rakaat pertama surat al-A'la dan rakaat kedua surat al- 
Ghasyiyah. 


Sunnah dibaca pada shalat Shubuh rakaat pertama surat al-Bagarah ayat 136 dan rakaat kedua surat Al 
Imran ayat 64. Ada pada rakaat pertama surat al-Kafirun dan rakaat kedua surat al-Ikhlas, keduanya 
shahih. Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Saw melakukan itu. 


Dalam shalat sunnat Maghrib, dua rakaat setelah Thawaf dan shalat Istikharah Rasulullah Saw membaca 
surat al-Kafirun pada rakaat pertama dan al-Ikhlas pada rakaat kedua. 


Pada shalat Witir, Rasulullah Saw membaca surat al-A'la pada rakaat pertama, surat al-Kafirun pada 
rakaat kedua, surat al-Ikhlas, al-Falag dan an-Nas pada rakaat ketiga. Imam Nawawi berkata, “Semua 
yang kami sebutkan ini berdasarkan hadits-hadits yang shahih dan selainnya adalah hadits-hadits 
masyhur”. 


Pertanyaan 22: Ketika ruku' dan sujud, berapakah jumlah tasbih yang dibaca? 
Jawaban: 


Imam Ibnu Oudamah menyebutkan satu riwayat dari Imam Ahmad: 


38 - 


SEE 0 Lenga « kn AE at 1 JET 


1 


Cp IN 3 LnydN Alt 1 dl 3 KA IG 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam Risalahnya, “Terdapat riwayat dari al-Hasan al-Bashri bahwa ia 


berkata: “Tasbih yang sempurna itu tujuh, pertengahan itu lima dan yang paling sedikit itu tiga”. 


Pertanyaan 23: Apakah bacaan pada Ruku'? 
Jawaban: 


Riwayat Pertama: 


& Ia Sai ea 19 Oak" JG AG SI akang ale AN Jo dl Jaan 3 


Rasulullah Saw ketika ruku' mengucapkan: “Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung” tiga kali. 


(HR. Abu Daud, at-Tirmizi, Ibnu Majah, ad-Daraguthni dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir). 


19 Imam Ibnu Audamah, al-Mughni: 2/373. 
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Riwayat Kedua: 
USG 4 0IAL3 al B3 Oa» JB GIS akang dala dil duo Ali Ia OKI 


Rasulullah Saw ketika ruku' mengucapkan: “Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung dan dengan Pujian- 
Nya”. Tiga kali. (Hadits riwayat Abu Daud, ad-Daraguthni dan al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra). 


Riwayat Ketiga: 


play A81 3 Jp OT 33 —ellag ale AI Ie AI Io ISI AAA 3 


«d sasi Sl) Ny323 Si Gia » 


Dari Aisyah, ia berkata: “Rasulullah Saw banyak membaca pada ruku' dan sujudnya: 


“Maha Suci Engkau Ya Allah dan dengan pujian-Mu Ya Allah ampunilah aku”. (HR. Ibnu Majah dan 
Ahmad bin Hanbal). 


Riwayat Keempat: 


— 
Na 
z0 

px 
“ 
N 
EN 
- 


2gb K1) 3 Jait IS mang ale Al oke AN Ia SAE Kate DO LAAN opa ae ah Hibah S6 
Na Na ME 832, 8 
NN 5 Saga Forte» 
Dari Mutharrif bin Abdillah bin asy-Syikhkhir, sesungguhnya Aisyah memberitahukan kepadanya bahwa 
Rasulullah Saw mengucapkan pada ruku' dan sujudnya: 


“Maha Suci, Maha Memberi berkah, Tuhan para malaikat dan Jibril”. (HR. Muslim). 


Riwayat Kelima: 
- aa PA, Pa oh gita sa ena REA WN o & BA AA aa 
GE PA AI Urai PI ES SAI Dp SA Ig LS DI AI SES 


Ketika ruku' Rasulullah Saw membaca: “Ya Allah kepada-Mu aku ruku', dengan-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku berserah, kepada-Mu khusyu' telingaku, pandanganku, otakku, tulangku dan urat 
sarafku”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 24: 


Bagaimana pengucapan (si « AN dan ucapan (xl MW tu,J ketika bangun dari ruku' bagi imam, 


ma' mum dan orang yang shalat sendirian? 
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Jawaban: 

Jus Matah ey Aplidl Ang Jni3 Jgiah (SALAM Lala cAbb Mus ggdll Ig Red due» kially Agam! 3 Ips 2 
MHI Mg Lay) 2ASUUN Abd As 23 V3 “J9 (AB Mg Lay y SY Ai 
ILY tel Jl Legit AL only (Coki oa AI ae) Adi Y gay (AAA SM Lap ) 2g Y AYI ASIW usg 
Ea ny IE dal BB AN aya Op SI yaaah 
Asapih HIU ppob M2 GARAM Of AE 
.agala aLala D jin tks Se 2 Isolg Fei aa) ea Hal Mug yg 
Kagis pl JA ISI pelaay dala AI dan AN Jgany OS) HIU Bra ad Legal TARI GAS mad de Jali, 
Bia EyJHI KM Ma Lu, NB yag Jb FN ga al Op ob CAP pd ak Iga PS oa 

Mazhab Hanafi dan pendapat Masyhur dalam Mazhab Hanbali: Imam dan orang yang shalat sendirian 


mengucapkan Tahmid secara Sirr. 


Mazhab Hanbali dan pendapat Mu'tamad dalam Mazhab Hanafi: Ma'mum hanya mengucapkan: 


(he SU ta atau (il Mg Le, Jatau (bl SU, Lo, ll). 
Mazhab Syafi'i: bacaan (xl JU Lu, | lebih utama, karena Sunnah menyebutkan demikian. 


Mazhab Hanafi: bacaan (4! &U, Lu, —l ) lebih utama, kemudian bacaan: (ust! &U, Lu), kemudian 


bacaan: (Xl Lu, |. 
Mazhab Hanbali dan Maliki: yang lebih utama adalah bacaan: fi! JU, Lu, |. 


Mazhab Maliki: imam tidak mengucapkan: (xl SV tz, J) dan ma'mum tidak mengucapkan: | «4 3 


AA. 


Sedangkan orang yang shalat sendirian menggabungkan bacaan keduanya: (kl V Lu, sae uh AN SI 
bukan ketika bangun dari ruku', akan tetapi beriringan antara ucapan (ai » | dengan perbuatan bangun 


dari ruku'. Ketika telah tegak berdiri, mengucapkan: (A4! &U &, | dan seterusnya. 


Kesimpulan: 


Jumhur ulama: Ma'mum cukup mengucapkan Tahmid. 
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Mazhab Syafi'i: Imam, Ma'mum dan orang yang shalat sendirian menggabungkan bacaan Tasmi' dan 
Tahmid. Dalilnya adalah hadits riwayat Abu Hurairah: “Ketika Rasulullah Saw melaksanakan shalat, 


beliau bertakbir ketika berdiri, bertakbir ketika ruku', kemudian mengucapkan: (s4s «4 A8 Ii ketika 


menegakkan tulang belakangnya dari posisi ruku'. Kemudian setelah posisi tegak, beliau mengucapkan: 


(kl MU, Lu). (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 25: Adakah bacaan tambahan? 


Jawaban: 


a 


2 JB RI Ia ob A5 ISI 2g ala AN Ke Jai ME 1 SE RS 3 
PIN sah HGU seba AH SN 3 BN SAS GI Al ae 
ARI elsa Oa Sa 0 slah 
Dari Ibnu Abi Aufa, ia berkata: “Rasulullah Saw itu ketika mengangkat pundaknya dari ruku', ia 
mengucapkan: “Allah Maha Mendengar ucapan orang yang memiuji-Nya, ya Allah Tuhan kami, segala 


puji bagi-Mu memenuhi langit dan bumi serta memenuhi apa saja yang Engkau kehendaki”. (HR. 
Muslim). 


Pertanyaan 26: 

Ketika sujud, manakah yang terlebih dahulu menyentuh lantai, telapak tangan atau lutut? 
Jawaban: 

Ada dua hadits yang berbeda dalam masalah ini. 


Hadits pertama: 
KA AS At ah adi Ipe3 LS Ip33 SG 0 13 Kan Gd 1g ale Jo di Its JB: SE GIA Ul 3g 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang kamu sujud, maka janganlah ia 
turun seperti turunnya unta, hendaklah ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya”. (HR. 
Abu Daud). 


Hadits Kedua: 


20 S Yekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/79. 
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SE IS 3 AR 3 LA IS LI An NO) malay ala AI on SN Sih IU AL 3 IA 


Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata: “Saya melihat Rasulullah Saw, ketika sujud ia meletakkan kedua lututnya 
sebelum kedua tangannya. Ketika bangun ia mengangkat kedua tangannya sebelum kedua lututnya”. 
(HR. Abu Daud, an-Nasa'| dan Ibnu Majah). 


Ulama berbeda pendapat dalam mengamalkan kedua hadits ini. Imam ash-Shan'ani berkata: 


ke AN 


II 


(S3 : 233i J8 £2 Nae Ii kd 3 LAN «MU 3 Kala sd Ka AN 3 Ba ES 385 


cdi AE aa R9 IS 3 A03: 43 3 2 oa kantil 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini: al-Hadawiyah, satu riwayat dari Imam Malik dan al- 
Auza'i mengamalkan hadits yang menyatakan lebih mendahulukan tangan daripada lutut. Bahkan Imam 
al-Auza'i berkata: “Kami dapati orang banyak meletakkan tangan mereka sebelum lutut mereka”. Imam 
Abu Daud berkata: “Ini adalah pendapat para Ahli Hadits. 


J3 ae Jaa II SM 38 Kita 4 AG GAN Es, 


Mazhab Syafi'i, Hanafi dan satu riwayat dari Imam Malik menyebutkan bahwa mereka mengamalkan 
hadits riwayat Wa'il (mendahulukan lutut daripada telapan tangan). 


Pendapat ulama dalam masalah ini: 


ALA Dp" Jana Haa" Je LS ye Ui" GIA al" ma GI IG Wa JUh Jt sig 
Fa 2 NAN » op af dota Ag 8 LSN LI Ne Nan MNa " 
Dg Ep Saja ob Ma Bass GS Anas SEM 3 Up3 jha owl Id ale Jaan 1 IE 1 al J3 KI Kadis 


JEN BE JADI AA dl 


Imam an-Nawawi berkata: “Tidak kuat Tarjih antara satu mazhab dengan mazhab yang lain dalam 
masalah ini, akan tetapi Mazhab Syafi'l menguatkan hadits Wa'il (mendahulukan lutut daripada tangan). 
Mereka berkata tentang hadits riwayat Abu Hurairah bahwa hadits itu Mudhtharib: karena ia meriwayat 
kedua cara tersebut. 


Imam Ibnu al-Oayyim meneliti dan membahas secara panjang lebar, ia berkata: “Dalam hadits riwayat 
Abu Hurairah terdapat kalimat yang terbalik dari perawi, ia mengatakan: “Hendaklah meletakkan kedua 
tangan sebelum kedua lutut”, kalimat asalnya adalah: “Hendaklah meletakkan kedua lutut sebelum 
kedua tangan”. Ini terlihat dari lafaz awal hadits: “Janganlah turun seperti turunnya unta”, sebagaimana 
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diketahui bahwa turunnya unta itu adalah dengan cara lebih mendahulukan tangan (kaki depan) 
daripada kaki belakang”. 


Pendapat Ibnu Baz: 


SAN ya Iekay 4 bale JB AAS mana Ja Ugal JE3 AAS JB dala Ki ena JUS all Jai ya HS de lia (KAL 
Pu dil Kadi Galak ya lily pend Hllle A3 AR AS yag! Sp SB doa Tag meal ag OY padi Sgp HI 
Cb Iga pa Ml BY de Lanal dig gaada ga PN AS JP domang Ol lal j2 Ika 
Lely 0 Unbd Cena made yag elang Ale AA la Edi 33 Kana Ae Laskar CIA ad ya lela aga Hah & Yg aga ab 
Of Aga UP AI aa adl pl SUS S3 LS NA il alel Aly UU A1 Jd Arah mag 1 Inya Ol Can Gd 
Olina CB lbr Lag Pm Uya Jily Lakon aa AA Seng Ali La pil Gila Gm Area Id R5 Ka 


Masalah ini menjadi polemik di kalangan banyak ulama, sebagian mereka mengatakan: meletakkan 
kedua tangan sebelum lutut, sebagian yang lain mengatakan: meletakkan dua lutut sebelum kedua 
tangan, inilah yang berbeda dengan turunnya unta, karena ketika unta turun ia memulai dengan kedua 
tangannya (kaki depannya), jika seorang mu'min memulai turun dengan kedua lututnya, maka ia telah 
berbeda dengan unta, ini yang sesuai dengan hadits Wa'il bin Hujr (mendahulukan lutut daripada 
tangan), inilah yang benar, sujud dengan cara mendahulukan kedua lutut terlebih dahulu, kemudian 
meletakkan kedua tangan di atas lantai, kemudian menempelkan kening, inilah yang disyariatkan. Ketika 
bangun dari sujud, mengangkat kepala terlebih dahulu, kemudian kedua tangan, kemudian bangun, 
inilah yang disyariatkan menurut Sunnah dari Rasulullah Saw, kombinasi antara dua hadits. Adapun 
ucapan Abu Hurairah: “Hendaklah meletakkan kedua tangan sebelum lutut, zahirnya —wallahu a'lam- 
terjadi pembalikan kalimat, sebagaimana yang disebutkan Ibnu al-Gayyim —rahimahullah-. Yang benar: 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan, agar akhir hadits sesuai dengan awalnya, agar sesuai 
dengan hadits riwayat Wa'il bin Hujr, atau semakna dengannya?. 


Pendapat Ibnu “Utsaimin: 


SI US ASI J3 oa ag ON atap Jb 3 peta" Alalg Egad AT Gala Of Uni ISP Sasa OS Ati 
OLiikan pg Cab Jl V4 Ket adl Ia LS SI 

LAB Ah Ori Gym sada J3 MESIN ang Gagal 3) alas Ula BEI Lau Hi uag ... 

ash Jd AA Ol! asn OT dgan B eag dala DI lo Isani yah II Kanal Ob la leg... 


Ketika itu maka yang benar jika kita ingin sesuai antara akhir dan awal hadits: “Hendaklah meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan”, karena jika seseorang meletakkan kedua tangan sebelum kedua 


2 | ihat Subul as-Salam, Imam ash-Shan'ani: 2/161-165. 
2 Majmu' Fatawa wa Magalat Ibn Baz: 11/19. 
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lutut, sebagaimana yang saya nyatakan, pastilah ia turun seperti turunnya unta, maka berarti ada 
kontradiktif antara awal dan akhir hadits. 


Adalah salah seorang ikhwah menulis satu risalah berjudul Fath al-Ma'bud fi Wadh'i ar-Rukbataini Gabl 
al-Yadaini fi as-Sujud, ia bahas dengan pembahasan yang baik dan bermanfaat. 


Dengan demikian maka menurut Sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw ketika sujud adalah 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan”. 


Pertanyaan 27: Apakah bacaan sujud? 
Jawaban: 
Riwayat Pertama: 
US KRI SY 33 Oa y JB Aa Hp 


Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: “Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi dan dengan pujian- 
Nya”. Tiga kali. (HR. Abu Daud, Ahmad, ad-Daraguthni, ath-Thabrani dan al-Baihagi). 


Riwayat Kedua: 
tr Pa SG IN Tks 2agkla 3 JUS Itan II 
Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan pada sujudnya: “Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi”, tiga 
kali. (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan ath-Thabrani). 
Riwayat Ketiga: 
“33 KI H5 Sisa an 9 una A a33 2 Das o8 — lag das RI) na ea) | Of ine ae £ 
Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada ruku' dan sujudnya: 


“Maha Suci, Maha Berkah Tuhan para malaikat dan Jibril”. (HR. Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad, 
ath-Thabrani dan al-Baihagi). 


Riwayat Keempat: 


223 A05) O Jpks — kung ale AL lo — LN SE LG — ge ng — LL 38 


si Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin: 13/125. 
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« asi Sl) « One Bg Si Sa » 


Dari Aisyah, ia berkata: “Rasulullah Saw mengucapkan pada ruku' dan sujudnya: 
“Maha Suci Engkau Ya Allah Tuhan kami dan dengan pujian-Mu, ya Allah ampunilah aku”. 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Riwayat Kelima: 


. G Pa Bg Pan APU 
BAN Dp SI Oh Sis Wp 


.« IE £ Kas | AMI NG 21213 AR S3 2723 AE sal 3 Abal 


Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: 


“Ya Allah, kepada-Mu sujudku, dengan-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri. Wajahku 
bersujud kepada Dia yang telah menciptakannya, membentuknya, menciptakan pendengaran dan 
penglihatannya. Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta”. (HR. Muslim). 


Riwayat Keenam: 


aga 3 Jkt SS —elag ale Al duo al Iyan Si & 


4 
s 


«373 AS 2219 215 al 435 SS 3 Tas Al) » 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan dalam sujudnya: 


“Ya Allah, ampunilah aku, semua dosa-dosaku, yang halus dan yang nayata, yang pertama dan terakhir, 
yang tampak dan yang rahasia”. (HR. Muslim). 


Riwayat Ketujuh: 


4 


JI Y Sax5 SAN DE» Jaka Ilu A5 ASP 


besar 


Li 
Kane IN | 


| 


Ketika ruku' atau sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: “Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian- 
Mu, tiada tuhan selain Engkau”. (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i). 
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Riwayat Kedelapan: 
pa 3 ISA 3 ds 
pi IE 2 Di SALA Oi rat Us bi SK us Si ia daa adan 
abi alan Je OP IIA Oi S3 Dai SO sila Dai ali 


Rasulullah Saw mengucapkan dalam shalat atau sujudnya: 


“Ya Allah, jadikanlah dalam hatiku cahaya, pada pendengaranku cahaya, pada penglihatanku cahaya, di 
sebelah kananku cahaya, di sebelah kiriku cahaya, di hadapanku cahaya, di belakangku cahaya, di atasku 
cahaya, di bawahku cahaya, jadikan untukku cahaya”. Atau, “Jadikanlah aku cahaya”. (HR. Muslim). 


Riwayat Kesembilan: 
. o o Pp o o BP 5 3 
(AN SG HS Lg S3 OLS ank 3 Jaka 


Rasulullah Saw mengucapkan pada sujudnya: “Maha Suci Pemilik kekuasaan, alam malakut, kebesaran 
dan keagungan”. (HR. Abu Daud dan an-Nasa'i). 


Pertanyaan 28: Apakah bacaan ketika duduk di antara dua sujud? 
Jawaban: 
KEASAN Gg Iya IS Haag Ale DN le HN AE Ul 


“ot . ra Pa AN GP Lo. Ot aa 
KS Gap 263 S3 d js “) » 
Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw diantara dua sujud mengucapkan: 


“Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah aku kebaikan, berilah aku hidayah dan berilah aku 
rezeki”. (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan al-Hakim). 


HAMA ASJU Ng Andi Ans ee lia Aang 
(333 ega Kala sada (aerla KPU JSI 0) 


Bentuk doa (duduk diantara dua sujud) menurut Mazhab Syafi'l, Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali: 
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“Ya Tuhanku ampunilah aku, rahmatilah aku, muliakanlah aku, angkatlah aku, berilah aku rezeki, berilah 
124, 


aku hidayah dan berilah aku kebaikan 


Pertanyaan 29: 
Apakah ketika bangun dari sujud itu langsung tegak berdiri atau duduk istirahat sejenak? 
Jawaban: 


Rasulullah Saw tidak langsung berdiri, akan tetapi duduk sejenak: 
PI Ie Ag Aa sa 3 BEAN ye tah ISI 


“Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau duduk dan bertumpu ke tanah 
(lantai)”. (HR. al-Bukhari). 

IN RS Jaga FUN 2S, « SAN BIN Aa SEN LAN As AAA ola era Je 33 emadt 85 
Be Sabet AE pb IE gg IN 3 BAM ana aa 3 NE3 GAY Telp 3 Gn 
IN Io H0 Ip 3 DAA NG eaaa Ulat IA Ha Ya: Besa KR Sa Kab Bas es KY 


- "2 " 


2 3 Ca ban AAS SI said GI SA bs Dam ye: blh las ale 
sa sesaat bu mena AI 2 AE Uda OA ena te 


Na Ta LS 6 sala 3S Ji GIA 
II 38 0 


Ada galat 


Dalam hadits ini terkandung dalil disyariatkannya duduk setelah sujud kedua pada rakaat pertama dan 


Kab AH 5 nil Unas 3 SP OS Op «NASA GS Sae EL MSG Uas ga BELA 


rakaat ketiga, kemudian bangun untuk melaksanakan rakaat kedua atau keempat. Disebut dengan nama 
Jilsah al-Istirahah (Duduk Istirahat). Salah satu pendapat dari Imam Syafi'l menyatakan disyariatkannya 
duduk ini, akan tetapi pendapat ini tidak masyhur, pendapat yang masyhur adalah pendapat al- 
Hadawiyyah, Mazhab Hanafi, Malik, Ahmad dan Ishag: tidak disyariatkan duduk istirahat, mereka 
berdalil dengan hadits Wa'il bin Hujr tentang sifat shalat Rasulullah Saw dengan lafaz: “Ketika Rasulullah 
Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau tegak berdiri”. Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam 
Musnadnya, akan tetapi Imam an-Nawawi mendha'ifkannya. Mereka juga berdalil dengan hadits riwayat 
Ibnu al-Mundzir dari hadits an-Nu'man bin Abi “Ayyasy: “Saya bertemu dengan banyak shahabat 
Rasulullah Saw, apabila ia mengangkat kepalanya dari sujud pada rakaat pertama dan ketiga, ia berdiri 
sebagaimana adanya, tanpa duduk”. 


2 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/86. 
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Semuanya dijawab bahwa itu tidak saling menafikan, siapa yang melakukannya maka itu Sunnah, yang 
meninggalkannya juga demikian. Jika masalah duduk istirahat ini disebutkan dalam hadits tentang orang 
yang keliru melaksanakan shalat, seolah-olah duduk istirahat itu wajib, akan tetapi tidak seorang pun 
yang berpendapat demikian”. 


Pertanyaan 30: 
Ketika akan tegak berdiri, apakah posisi telapak tangan ke lantai atau dengan posisi tangan mengepal? 


Jawaban: 
BE PI IE Ang sala EN JALAN Ih dah 3 3 


Dari Malik bin al-Huwairits, ia berkata: “Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, 
beliau duduk, dan bertumpu ke tanah (lantai), kemudian berdiri”. (HR. al-Bukhari). 


Ketika Rasulullah Saw akan bangun berdiri dari duduk istirahat tersebut, ia bertumpu dengan kedua 
tangannya, apakah bertumpu tersebut dengan telapak tangan ke lantai atau dengan dua tangan 
terkepal? 


Sebagian orang melakukannya dengan tangan terkepal, berdalil dengan hadits riwayat Ibnu Abbas: 


i 


SPA kai USAI IE an ng 3 A6) aa alel Ia Iya5 5 


“Sesungguhnya apabila Rasulullah Saw akan berdiri ketika shalat, beliau meletakkan kedua tangannya ke 
tanah (lantai) seperti orang yang membuat adonan tepung”. 


Berikut komentar ahli hadits tentang hadits ini: 


ENI IG Sh Ng esai ad IA: bg AP IS IN 3 1 JG 

3 B3 joe Sab: mi IE OP bt ie Cia Taat Na : AI pp ea J5 
At Ip SG ANE MAA Bahan GA Sasha AN s5 ke Or IL shg esa UEA UG sega: PN 
UR SEP oem Sole BAN og HTI ALAN SA «Pola Aa USS lag MEA G3 Wa DS Sandi 
BAN A3 OI AS GI UG cash pat TA oh Salih Ja anna 3 KET ST aan gn 3 
Ia HE Jai 3 AN SN JI 4 II IP aa kan Yg dilas Ae LS Uk ge Jaa AN 
HR age Op esa K1 3 25 P3 eat Y3 INA 3 eh aka LAGI sA4 «Sa 


23 Imam ash-Shan'ani, Subul as-Salam: 2/152. 
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CemA SP Ia bela BIL KST Lnlng OS OI 1 JB Gores SS ea Jam HS 1 SELAI IG ed ASI sh 
Kei P3 TES AA dg Ka SLENI Bls 3 LAU 
Imam Ibnu ash-Shalah berkata dalam komentarnya terhadap al-Wasith: “Hadits ini tidak shahih, tidak 
dikenal, tidak boleh dijadikan sebagai dalil”. 


Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh al-Muhadzazab: “Ini hadits dha'if, atau batil yang tidak ada 
sanadnya”. 


Imam an-Nawawi berkata dalam at-Tangih: “Haditsh dha'if batil”. 


Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh al-Muhadzdzab: “Diriwayatkan dari Imam al-Ghazali, ia berkata 
dalam kajiannya, kata ini dengan huruf Zay aa) (orang yang lemah) dan huruf Nun Bed (orang 
yang membuat adonan tepung), demikian yang paling benar, yaitu orang yang menggenggam kedua 


tangannya dan bertumpu dengannya. 


Andai hadits ini shahih, pastilah maknanya: berdiri dengan bertumpu dengan telapak tangan, 
sebagaimana bertumpunya orang yang lemah, yaitu orang yang telah lanjut usia, bukan maksudnya 
orang yang membuat adonan tepung. 


Al-Ghazali menceritakan dalam kajiannya, apakah dengan huruf Nun Ke (orang yang membuat 


adonan tepung), atau dengan huruf Zay Ud (orang yang lemah). Jika kita katakan dengan huruf Nun, 
berarti orang yang membuat adonan roti, ia menggenggam jari-jemarinya dan bertumpu dengannya, ia 


bangkit ke atas tanpa meletakkan telapak tangannya ke tanah (lantai). 


Ibnu ash-Shalah berkata: “Perbuatan seperti ini banyak dilakukan orang non-Arab, menetapkan suatu 
posisi dalam shalat, bukan melaksanakannya, berdasarkan hadits yang tidak shahih. Andai hadits 


tersebut shahih, bukanlah seperti itu maknanya. Karena makna Kei | menurut bahasa adalah orang 
yang telah lanjut usia. Penyair berkata: “Sejelek-jelek perilaku seseorang adalah engkau dan orang lanjut 


usia”. Jika tua renta disifati dengan itu, diambil dari kalimat Lo oz 1 (tukang buat roti yang 


membuat adonan), penyamaan itu pada kuatnya bertumpu ketika meletakkan kedua tangan, bukan 
pada cara mengepalkan jari jemari”. 


Komentar Ibnu “Utsaimin tentang masalah ini: 
Ain de ya Ja 553 Tatds Ie Mate Ags Ol UT 13) OST selig doko AI daa adl Ol S3 al Lag oa ML 
Kak dl 1G et at Rosa pegal BAN Ay Ca SIT Ag CEM3 BSI nah Rn ae aa lah SV Al prlali 


25 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani, at-Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-Rafi'l al-Kabir: 2/12. 
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oaeelg SY Lab dil ebay JT ag Ade AI lo adl Ih ye seba JS 3 Hem sap ll Kg al 
SUS OS Asa Ula akar pghag Lae Ol ANT ISIS ad OS cal II da ya ALE pasa aalatan Y OS el 
kemben GT Tebak oa 3 meli JA ASIA Cabang AT ag dala Al ala adl Je oya PUS ya lika ca Jaa 

Ai Alatay Ol II GEA IPP cmleae WS Mai Ula ad on JB SI ed ae Of ash —anla NI 
de gi Leale Aint AKA dago AA 1 30 KLANI oeb le Ae olga KEIS Akan CEI de Kasat Aaeb de ol 
Anting IS LA Oky (Anta SLSSYI II GEA ISI el (M3 pb gl ca, 


Malik bin Huwairits juga menyebutkan bahwa Rasulullah Saw: apabila ia akan berdiri, ia bertumpu 
dengan kedua tangannya. Apakah bertumpu ke lantai itu dengan mengepalkan tangan atau tidak? Ini 
berdasarkan keshahihan hadits yang menyatakan tentang itu, Imam an-Nawawi mengingkari keshahihan 
hadits ini dalam kitab al-Majmu', sedangkan sebagian ulama muta'akhirin (generasi belakangan) 
menyatakan hadits tersebut shahih. Bagaimana pun juga, yang jelas dari kondisi Rasulullah Saw bahwa 
beliau duduk ketika telah lanjut usia dan badannya berat, beliau tidak sanggup bangun secara sempurna 
dari sujud untuk tegak berdiri, maka beliau duduk, kemudian ketika akan bangun dan tegak berdiri, 
beliau bertumpu ke kedua tangannya untuk memudahkannya, inilah yang jelas dari kondisi Rasulullah 
Saw. Oleh sebab itu pendapat yang kuat tentang duduk istirahat, jika seseorang membutuhkannya 
karena usia lanjut atau karena penyakit atau sakit di kedua lututnya atau seperti itu, maka hendaklah ia 
duduk. Jika ia butuh bertumpu dengan kedua tangannya untuk dapat tegak berdiri, maka hendaklah ia 
bertumpu seperti yang telah disebutkan, apakah ia bertumpu dengan bagian punggung jari jemari, 
maksudnya mengepalkan tangan seperti ini, kemudian bertumpu dengannya, atau bertumpu dengan 
telapak tangan, atau selain itu. Yang penting, jika ia perlu bertumpu, maka hendaklah ia bertumpu. Jika 
ia tidak membutuhkannya, maka tidak perlu bertumpu”. 


Pertanyaan 31: Apakah bacaan Tasyahhud? 


Jawaban: 


Joki BIKE OT ea Tgl lah US AGEN Walah — palang Aale Al ono— Alli Iya OS GE 


1g ez 


ulu 


2 5a3 AN Tang 4 Lai Be IIS di LN bra LG LE 


(Ab Iga ALE SI Ag MN VI IV ST Agt HEEAN AN te Ja Lele AISI 


4 Ibnu “Utsaimin, Liga' al-Bab al-Maftuh: 65/8. 
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Dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw mengajarkan Tasyahhud kepada kami 
sebagaimana beliau mengajarkan satu surat dari al-Our'an. Beliau mengucapkan: 


“Semua penghormatan, keberkahan, doa-doa dan kebaikan hanya milik Allah. Keselamatan untukmu 
wahai nabi, rahmat Allah dan berkah-Nya. Keselamatan untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang 
shaleh. Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah rasul 
utusan Allah”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 32: Bagaimanakah lafaz shalawat? 
Jawaban: 
Riwayat Pertama: 
BL el JI SE meal IE Sa US ME Sep da jo HI 


o 


JT SE AI TE BUS ET Sep s3 Ie Iu HN LA AK 


- 


X9 


Pi naa Mn , 
KS AA DI aah 
Riwayat Kedua: 


P3 


OA di Je Sala KS Aas merlaia MEA Je Po Hal 


29 - - Lg o — aa 2 A0 » - Perih o£ a43 Lap 2 23 
IA SU 0 Gani IT IE SG US 333 tai ME IE IU 


Riwayat Ketiga: 
IT 


30k. 29 - san ah Pa ta “SN Pena 
LE IK BEI mali SS US LA JT Jep AE IE AG UI 


| 


Riwayat Keempat: 


2 Hadits riwayat al-Bukhari. 
29 Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim. 
30 Hadits riwayat al-Bukhari. 
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Riwayat Kelima: 


KAB db Bus pon JI IE En SBN das ya Sega 
PB KI Sa 3 AT JT Je SES JI Jas 


Pertanyaan 33: Apa hukum menambahkan kata Sayyidina sebelum menyebut nama nabi? 


Jawaban: 


Opa dist gd SY Sah cp SL AYI Ily OY #kasaliYI alas! 3 Mb lal SA 1 adl Ratih JG 
AL Van Gde Joo pellln 2g al Ce BLAI JAS Aaleg » pgnga DASI GNI G Gg Yp 3 Lala AS 

bas teka Ula Jl leg MAL Laga ds Llg (all Uaus Jl deg lal Cak AS hp LS AAL Lala JT og 
KAS AA Si cendiadi 3 anlal Untan Jl deg tea Unlam Je EL 

Mazhab Hanafi dan Syafi'i: Dianjurkan mengucapkan Sayyidina pada Shalawat Ibrahimiyah, karena 
memberikan tambahan pada riwayat adalah salah satu bentuk adab, maka lebih utama dilakukan 


daripada ditinggalkan. Adapun hadits yang mengatakan: “Janganlah kamu menyebut Sayyidina 
untukku”. Ini adalah hadits palsu. Maka shalawat yang sempurna untuk nabi dan keluarganya adalah: 


Var Jl d3 pnp! Unkawi AS Clan LS tekapua Uukars Jl deg Hapus Ualaw AS Jan el 
badar JT d3 (RI Cek & Sk LS cekapus Urkew IT d3 bopus Laka As Bjlg (All 
3 ea dna Lil Cemal 3 mal 


Beberapa dalil menyebut Sayyidina sebelum nama Rasulullah Saw: 


Memanggil nabi tidaklah sama seperti menyebut nama orang biasa, demikian disebutkan Allah Swt: 
“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain)”. (Os. An-Nur (24): 63). Ini adalah perintah dari Allah SWT, meskipun perintah ini 
bukan perintah yang mengandung makna wajib, akan tetapi minimal tidak kurang dari sebuah anjuran, 


31 Hadits riwayat al-Bukhari. 

32 Hadits riwayat Muslim. 

3 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/94. 
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dan mengucapkan Sayyidina Muhammad adalah salah satu bentuk penghormatan dan memuliakan Nabi 
Muhammad SAW. 


Allah SWT berfirman : 
es Ge Ga 83 5 hara Ing A Pt Ca aa Giaa 2 aa A 2 Di Al) 5 AP S 2 ra 56 R3 KI PERIEE) 


“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu)”. (Os 


Al Imran (3): 39). Jika untuk nabi Yahya as digunakan kata (neon, 1, mengapa tidak boleh digunakan 


untuk Nabi Muhammad Saw yang Ulul'Azmi dan memiliki keutamaan lainnya. 


Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu Abbas, “Mereka mengatakan, Wahai Muhammad”, dan “Wahai 
Abu al-Oasim'. Maka Allah melarang mereka mengatakan itu untuk mengagungkan nabi-Nya”. Demikian 
juga yang dikatakan oleh Mujahid dan Sa'id bin Jubair. Oatadah berkata, “Allah memerintahkan agar 
menghormati nabi-Nya, agar memuliakan dan mengagungkannya serta menggunakan kata Sayyidina”. 
Mugatil mengucapkan kalimat yang sama. Imam Malik berkata dari Zaid bin Aslam, “Allah 
memerintahkan mereka agar memuliakan Nabi Muhammad SAW”. 


Adapun beberapa dalil dari hadits, dalam hadits berikut ini Rasulullah SAW menyebut dirinya 
dengan lafaz Sayyid di dunia, beliau juga mengingatkan akan kepemimpinannya di akhirat kelak dengan 
keterangan yang jelas sehingga tidak perlu penakwilan, berikut ini kutipannya: 


1. Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


&£ 


« 


(£ 


N 
— 


dai 


Pep: 


1g KU 


Se 


»35 


“Aku adalah Sayyid (pemimpin) anak cucu (keturunan) Adam pada hari kiamat””. Dalam riwayat lain 


36 


dari Abu Sa'id Al Khudri dengan tambahan, :&: Ya “Bukan keangkukan"”. Dalam riwayat lain dari 


Abu Hurairah, 2 23 PP ki tani W 


“Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat”. 


29 Tafsir Ibnu Katsir: 3/306. 

3 HR. Muslim (5899), Abu Daud (4673) dan Ahmad (2/540). 

3€ HR. Ahmad (3/6), secara panjang lebar. At-Tirmidzi (3148), secara ringkas. Ibnu Majah (4308). 

3 HR. Al Bukhari (3340), Muslim (479), At-Tirmidzi (2434), Ahmad (2/331), Ibnu Majah (3307), Asy- 
Syama'il (167), Ibnu Abi Syaibah (11/444), Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid, hal.242-244, Ibnu Hibban (6265), Al 
Baghawi (4332), An-Nasa'i dalam Al Kubra, Tuhfat Al Asyraf (10/14957). 
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2. Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata, “Kami melewati aliran air, kami masuk dan mandi di dalamnya, aku 
keluar dalam keadaan demam, hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, beliau berkata, 


“Perintahkanlah Abu Tsabit agar memohon perlindungan”. Maka aku katakan, renta Nah daa 6 


“Wahai tuanku, bukankah rugyah lebih baik'. Beliau menjawab,is! Fi 1 Bi es ) Y) ay Y “Tidak ada 


rugyah kecuali pada jiwa atau demam panas atau sengatan (binatang berbisa).” Perhatian, dalam 


hadits ini Sahl bin Hunaif memanggil Rasulullah SAW dengan sebutan Sayyidi dan Rasulullah SAW tidak 
mengingkarinya. Ini adalah dalil pengakuan dari Rasulullah SAW. Tidak mungkin Rasulullah SAW 
mengakui suatu perbuatan shahabat yang bertentangan dengan syariat Islam. 


3. Terdapat banyak riwayat yang shahih yang menyebutkan lafaz Sayyidi yang diucapkan para 
shahabat. Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah dalam kisah kedatangan Sa'ad bin 


Mu'adz untuk memimpin di Bani Ouraizhah, Aisyah berkata: sie Sat ad! Isa33 “Berdirilah kamu 


untuk (menyambut) pemimpin kamu”, mereka menurunkannya””. Al Khaththabi berkata dalam 
penjelasan hadits ini, “Dari hadits ini dapat diketahui bahwa ucapan seseorang kepada sahabatnya, “Ya 
sayyidi (wahai tuanku)” bukanlah larangan, jika ia memang baik dan utama. Tidak boleh mengucapkan 
itu kepada seseorang yang jahat”. 


Dalam riwayat lain dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Suu Isas3 “Berdirilah kamu untuk 


”40 Berdiri tersebut adalah untuk 


(menyambut) pemimpin kamu”. Tanpa lafaz, “mereka menurunkannya 
menghormati Sa'ad RA, bukan karena ia sakit. Jika mereka berdiri karena ia sakit, maka tentunya ucapan 
yang dikatakan kepadanya adalah, “Berdirilah kamu untuk menyambut orang yang sakit”, bukan 
“Berdirilah kamu untuk menyambut pemimpin kamu”. Yang diperintahkan untuk berdiri hanya sebagian 


mereka saja, bukan semuanya. 


4. Diriwayatkan dari Abu Bakarah, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW, Al Hasan bin Ali berada di 
sampingnya, saat itu ia menyambut beberapa orang, beliau berkata, 


3 


| 


38 HR. Ahmad (3/486), Abu Daud (3888), An-Nasa'i dalam “Amal Al Yaum wa Al-Lailah (257), Al Hakim 
(4/413), ia berkata, “Hadits shahih”, disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
39 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih (3/22), Al Bukhari (3043), dalam Al Adab Al Mufrad (945), Muslim 
(4571) dan Abu Daud (5215). 
“0 HR. Al Bukhari (3043), Abu Daud (5215) dan Ahmad (3/22). 
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“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, semoga dengannya Allah mendamaikan dua 


kelompok besar kaum muslimin”. 


5. Umar bin Al Khaththab RA berkata, YY4 H3 Va 32 Cara & Fl 


“Abu Bakar adalah pemimpin kami, ia telah membebaskan pemimpin kami”, yang ia maksudkan adalah 
Bilal”. 


| 2 3 


6. Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Ad-Darda' berkata, »! s-x5 23 


PJ 


MI Tuanku Abu Ad-Darda' memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ss 


ang En aa la &2Y ai “Doa seseorang untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya itu adalah doa 


z 


n43 


yang dikabulkan 


7. Rasulullah SAW bersabda,15-! NE) PB Ian Hb Ia “AI Hasan dan Al Husein adalah dua 


pemimpin pemuda penghuni surga”. 


8. Rasulullah SAW bersabda, 
Sabang GAN SE La Saya 5 Gg ia KAN JAN Ing In jas Ko AA 


“Abu Bakar dan Umar adalah dua pemimpin orang-orang tua penghuni surga dari sejak manusia 
generasi awal hingga terakhir, kecuali para nabi dan rasul”. 


9. Rasulullah SAW bersabda,3--V| ) Kuan LI Ot Ian ah “Orang yang sabar itu menjadi pemimpin di 


“ 


dunia dan akhirat”. 


"1 HR. Al Bukhari (3/31) dan At-Tirmidzi (3773). 
"2 HR. Al Bukhari (3/32). 
”3 HR. Muslim (15/39). 
"4 HR. At-Tirmidzi (3768), ia berkata, “Hadits hasan shahih”. Imam As-Suyuthi memberikan tanda hadits 
shahih. 
"5 HR. At-Tirmidzi (3664). 
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10. Rasulullah SAW berkata kepada Fathimah Az-Zahra' RA, 


a98 Pa Ie. 05 9 Pa 
BL eka San B3 Ol Gp Lal 


“Apakah engkau tidak mau menjadi pemimpin wanita penduduk surga”. 


11. Al Magburi berkata, “Kami bersama Abu Hurairah, kemudian datang Al Hasan bin Ali, ia 
mengucapkan salam, orang banyak membalasnya, ia pun pergi, Abu Hurairah bersama kami, ia tidak 
menyadari bahwa Al Hasan bin Ali datang, lalu dikatakan kepadanya, “Ini adalah Al Hasan bin Ali 


mengucapkan salam”, maka Abu Hurairah menjawab,s-4 4 Wlle3 “Keselamatan juga bagimu wahai 


tuanku”. Mereka berkata kepada Abu Hurairah, “Engkau katakan “Wahai tuanku'?”. Abu Hurairah 


# 


menjawab, Ju Haa sb AU ta AI) Iss SI ABM “Aku bersaksi bahwa Rasulullah SAW bersabda, S| 


ay, . . : . 
3£2“Ia —Al Hasan bin Ali- adalah seorang pemimpin”. 


Kata Sayyid dan Sayyidah digunakan pada Fathimah, Sa'ad, Al Hasan, Al Husein, Abu Bakar, 
Umar dan orang-orang yang sabar secara mutlak, dengan demikian maka kita lebih utama untuk 
menggunakannya. 


Dari dalil-dalil diatas, maka jumhur ulama muta'akhkhirin dari kalangan Ahlussunnah 
waljama'ah berpendapat bahwa boleh hukumnya menggunakan lafaz Sayyid kepada Nabi Muhammad 
SAW, bahkan sebagian ulama berpendapat hukumnya dianjurkan, karena tidak ada dalil yang 
mengkhususkan dalil-dalil dan nash-nash yang bersifat umum ini, oleh sebab itu maka dalil-dalil ini tetap 
bersifat umum dan lafaz Sayyid digunakan di setiap waktu, apakah di dalam shalat maupun di luar 
shalat. 


Imam Ibnu “Abidin berkata dalam kitab Hasyiahnya sesuai dengan pendapat pengarang kitab Ad- 
Durr, Ibnu Zhahirah, Ar-Ramli Asy-Syafi'i dalam kitab Syarahnya terhadap kitab Minhaj karya Imam 
Nawawi dan para ulama lainnya, menurutnya, “Yang paling afdhal adalah mengucapkannya dengan lafaz 
Sayyid”. 


Dalam kitab Al Adzkar karya Imam Nawawi, halaman: 4 disebutkan, “Diriwayatkan kepada kami 
dari As-Sayyid Al Jalil Abu Ali Al Fudhail bin “yadh, ia berkata, “Tidak melaksanakan suatu amal karena 
orang banyak adalah perbuatan riya', sedangkan melaksanakan suatu amal karena orang banyak adalah 
syirik, keikhlasan akan membuat Allah mengampunimu dari riya' dan syirik itu'.” Kitab ini ditahgig oleh 


"6 HR. As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (3831). 
"7 HR. At-Tirmidzi (3781). 
"8 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (2596), para periwayatnya adalah para periwayat yang tsigah, Majma' 
Az-Zawa'id (15049). 
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Abdul Oadir Al Arna'uth, beliau juga melakukan takhrij terhadap hadits-hadits yang terdapat dalam kitab 
ini. Pada bagian bawah, halaman: 4, no.2, beliau berkata, “Di dalamnya terkandung hukum boleh 
menggunakan kata Sayyid kepada selain Allah SWT. Ada pendapat yang mengatakan hukumnya makruh 
jika dengan huruf alif dan lam (155xJ1 ). Ini adalah dalil boleh hukumnya menggunakan kata As-Sayyid 
kepada selain Allah SWT. Demikian penjelasan dari Syekh Abdul Oadir Al Arna'uth dalam kitab A/ Adzkar, 
cetakan tahun 1971M, Dar Al Mallah. 


Bagi orang yang sedang melaksanakan shalat, pada saat tasyahhud dan pada saat membaca 
shalawat Al Ibrahimiah, dianjurkan agar mengucapkan Sayyidina sebelum menyebut nama Nabi 
Muhammad SAW. Maka dalam shalawat Al Ibrahimiah itu kita ucapan lafaz Sayyidina. Karena sunnah 
tidak hanya diambil dari perbuatan Rasulullah SAW, akan tetapi juga diambil dari ucapan beliau. 
Penggunaan kata Sayyidina ditemukan dalam banyak hadits Nabi Muhammad SAW. Ibnu Mas'ud 
memanggil beliau dalam bentuk shalawat, ia berkata, “Jika kamu bershalawat kepada Rasulullah SAW, 
maka bershawalatlah dengan baik, karena kamu tidak mengetahui mungkin shalawat itu diperlihatkan 
kepadanya”. Mereka berkata kepada Ibnu Mas'ud, “Ajarkanlah kepada kami”. Ibnu Mas'ud berkata, 
“Ucapkanlah: 


Agan Date KAB DAN ASig IBEAN play Inka Aiu Je Da3 UEA Din J3 HAN 


“Ya Allah, jadikanlah shalawat, rahmat dan berkah-Mu untuk pemimpin para rasul, imam orang-orang 
n49 


yang bertakwa, penutup para nabi, Nabi Muhammad SAW hamba dan rasul-Mu .... 

Dalam kitab Ad-Durr Al Mukhtar disebutkan, ringkasannya, “Dianjurkan mengucapkan lafaz 
Sayyidina, karena tambahan terhadap berita yang sebenarnya adalah inti dari adab dan sopan santun. 
Dengan demikian maka menggunakannya lebih afdhal daripada tidak menggunakannya. Disebutkan 
Imam Ar-Ramli Asy-Syafi'i dalam kitab Syarhnya terhadap kitab A/ Minhaj karya Imam Nawawi, demikian 
juga disebutkan oleh para ulama lainnya. 


Memberikan tambahan kata Sayyidina adalah sopan santun dan tata krama kepada Rasulullah 
SAW. Allah berfirman, “Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya 
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Ouran), mereka Itulah orang-orang 
yang beruntung”. (Os. Al A'raf (71: 157). Makna kata At-Ta'zir adalah memuliakan dan mengagungkan”. 
Dengan demikian maka penetapannya berdasarkan Sunnah dan sesuai dengan isi kandungan Al Our'an. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa adab dan sopan santun kepada Rasulullah SAW itu lebih baik 
daripada melaksanakan suatu amal. Itu adalah argumentasi yang baik, dalil-dalilnya berdasarkan hadits- 
hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim, diantaranya adalah ucapan 
Rasulullah SAW kepada Imam Ali, 


”9 HR. Ibnu Majah dalam As-Sunan (1/293). 
?0 Mukhtar Ash-Shahhah, pembahasan kata: » 5 £. 
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ix IS Y al Y :J6 Pl) dg & “Hapuslah kalimat, “Rasulul (utusan) Allah'.” Imam Ali menjawab, 


“Tidak, demi Allah aku tidak akan menghapus engkau untuk selama-lamanya”. 


Ucapan Rasulullah SAW kepada Abu Bakar, 


Tag ale IA Join SI Ii ls B3 Ui, 2 If uan uu 


“Apa yang mencegahmu untuk menetap ketika aku memerintahkanmu?”. Abu Bakar menjawab, “Ibnu 
Abi @uhafah tidak layak melaksanakan shalat di depan Rasulullah SAW”? 


Adapun hadits yang sering disebutkan banyak orang yang berbunyi, 3SEJI ) mayasad Y 


“Janganlah kamu menggunakan kata Sayyidina pada namaku dalam shalat”. ini adalah hadits maudhu' 
dan dusta, tidak boleh dianggap sebagai hadits. Al Hafizh As-Sakhawi berkata dalam kitab Al Magashid 
Al Hasanah, “Hadits ini tidak ada asalnya”. Juga terdapat kesalahan bahasa dalam hadits ini, karena asal 
kata ini adalah 5 35 5 Lu jadi kalimat yang benar adalah :.53 KT Da Cukuplah demikian bagi orang 
yang mau menerima dalil, walhamdulillah rabbil “alamin. 


Jika menambahkan Sayyidina itu dianggap menambah bacaan shalat, apakah menambah bacaan 
selain yang ma'tsur (yang diajarkan Rasulullah Saw) itu membatalkan shalat? Imam Ibnu Taimiah 
menyebutkan dalam Majmu' Fatawa-nya: 


KH 


Kain RSI $ MAN JP MEA DL Jb 1 £ SY JA J3 Sa WA 


Ini adalah tahgig terhadap ucapan Imam Ahmad bin Hanbal, sesungguhnya shalat tidak batal dengan 
doa yang tidak ma'tsur, akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal tidak menganjurkannya””. 


Pertanyaan 34: Bagaimanakah posisi jari jemari ketika Tasyahhud? 


Jawaban: 


BLS Yg Felana! AK Olg (aa! 0d Uya PAYI LA pls Ya Fall laka La Aing OT gal Gegana 1 IE ASIN 
Unang SUS V9 Lag Laila dalah IL Ol 
Jie Syed Yg Sad! Le oya Lapis jeda d Als 9 Regloin SIS JD ELL Said 20 Ola oya Tel peta 1 NE Kedd 
Akon YI DU Ane Urang ALVI AI Y 1 ah Jb AI Gsa Las Rang 3 AS Alam ip Ca Aa ja dil 
SSYI II 3g AI II DI SI OKE NYI 1 dia og 
51 HR. Al Bukhari (7/499) dan Muslim (3/1409). 
3? HR. Al Bukhari (2/167), Fath Al Bari, Muslim (1/316). 
38 AI Magashid Al Hasanah, hal.463, no.1292. 


24 Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/215. 
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Yg USA La) S5 Ans dileng GAS 3 dalang peng deng an dalah GIA ola oya petadlg mas Aing 2 IJU ALAN 
La 

Hb Lani) akay AL Y) Alai Ane Le mebag GAY! db ag Tel VI one 3 dal le mala dai Yaa 1 IU Kill 
Lena Olp Lesti GLSYI 2 Jan VI) SUS air Telo! JI UBU 2 Ae 3 OA JSI dea 3 ala II en 
Km Spb Je 

Mazhab Maliki: Dianjurkan ketika duduk Tasyahhud agar menekuk jari jemari kecuali telunjuk dan 


jempol tangan sebelah kanan, meluruskan telunjuk dan jempol, telunjuk ke arah bawah jempol, 
menggerakkan jari telunjuk secara terus menerus ke kanan dan kiri dengan gerakan sedang. 


Mazhab Hanafi: Menunjuk dengan jari telunjuk sebelah kanan saja, andai terputus atau cacat tidak 
dapat digantikan jari yang lain dari jari jemari tangan kanan dan kiri ketika berakhir Tasyahhud. Jari 


telunjuk diangkat ketika menafikan tuhan selain Allah pada ucapan: (&! Y |, menurunkannya kembali 


ketika menetapkan ketuhanan Allah pada lafaz: (di YIJ. Dengan demikian maka mengangkat telunjuk 


sebagai tanda menafikan (tuhan selain Allah) dan menurunkan telunjuk sebagai tanda menetapkan 
(Allah sebagai Rabb yang disembah). 


Mazhab Hanbali: Menekuk jari kelingking dan jari manis, melingkarkan jempol dan jari tengah, 
menunjuk dengan jari telunjuk pada Tasyahhud dan doa ketika menyebut lafaz Allah tanpa 
menggerakkannya. 


Mazhab Syafi'i: Menggenggam semua jari jemari tangan kanan, kecuali telunjuk, menunjuk dengan 


telunjuk pada lafaz: en) YI J, terus mengangkat telunjuk tanpa menggerakkannya hingga berdiri pada 


Tasyahhud Awal dan hingga salam pada Tasyahhud Akhir, dengan memandang ke arah jari telunjuk 
selama waktu tersebut. Afdhal menggenggam jempol di samping telunjuk dan posisi jempol di tepi 
telapak tangan”. 


Pertanyaan 35: 


Jika saya masbug, ketika imam pada rakaat terakhir, sementara itu bukan rakaat terakhir bagi saya, 
imam duduk Tawarruk, bagaimanakah posisi duduk saya, Tawarruk atau Iftirasy? 


Jawaban: 


» Soo Onglor KAS 


ai Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, 1/323. 
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2 Jlai dad ALAYI IOS AT 3 Ala ga Book Gaer IL 1 RAI Ju — 9 
UEfAA Tool Gabe? IA SN ge ee Temabukidly al gal JB Ay, BY oya! mewtal yag 1 JII Ji 
LUV6 EL ml LN, 
HI ena alah on, ala Kanlan Sid Omlg Soal: GE 
PARA 3 abad Re oa Ati drglor DN, Sigi Vla II Boom JII AA Je 3 tegar USA IE, 
AI ol 

Cara duduk bagi orang yang masbug. 


Mazhab Syafi'i berpendapat: apabila orang yang masbug duduk bersama imam di akhir shalat imam, 
maka dalam masalah ini ada beberapa pendapat: 


Pendapat pertama: Pendapat ash-Shahih yang tertulis secara teks dalam kitab al-Umm (Karya Imam 
Syafi'i), ini juga pendapat Abu Hamid, al-Bandaniji, al-Gadhi Abu Thayyib dan al-Ghazali: orang yang 
masbug itu duduk Iftirasy (duduk tasyahud awal), karena orang yang masbug itu tidak berada di akhir 
shalatnya. 


Pendapat Kedua: orang yang masbug itu duduk tawarruk (duduk tasyahud akhir) mengikuti cara duduk 
imamnya. Pendapat ini diriwayatkan Imam al-Haramain dan Imam ar-Raf'i'i. 


Pendapat Ketiga: jika duduk itu pada posisi tasyahhud awal bagi si masbug, maka si masbug itu duduk 
iftirasy. Jika bukan pada posisi tasyahud awal, maka si masbug duduk tawarruk. Karena duduk si masbug 


saat itu hanya sekedar duduk mengikuti imam, maka masbug mengikuti imam dalam bentuk cara duduk 
imam, demikian diriwayatkan Imam ar-Rafi'i”S. 


Pertanyaan 36: Bagaimanakah posisi duduk pada Tasyahhud, apakah duduk Iftirasy atau Tawarruk? 


Jawaban: 


da Ola AT UST elu liinng LAS Ujian OS tenda Sa es R2 Canda ane m3 Agdal ega Ako 
GE usb plug tele AI la al Ul elang dal AI ala AI Jguay 200 Rip 3 Saad Aan Ol Lala Jalu Net 
(2152 MAN Ja) y TPL Lae jay Wed oly)) Kala Je Ga ana Fly (nd Alor AIM Abal) 
Along Jajal Agdal gag» Under Lali 4 plang ale Al ho AI Jgany 2D IP OPS aya SY 2 ox Jala IU 
RI bi) TPA ya Ls 2JE3 KSdAjI Ampat) Sal Alan Kai (mall Ola de (yen! Ola G2 Wp 
(27312 15! Is 419/1 


3 Al-Mausu'ah al-Fighiyyah: 39/174. 
53 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafagguh Study Club | Website: www.tafagguhstreaming.com 





Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


BI Io Gd Ody dgtana al Say Uk t (lanalag 329/L 5 pe md) se Vig JaNI deal 3 Sya al ASM JG, 
(S3B/L 2 gan) Agan UapTg BILA Saung Bal OLS peluag Ale 
Ida CNG Sg Snake dat Rpr oya Sang HL SI UJUNG g0g CLYI Abal! 3 Aga sang PALA ALL JG, 
Sara Aib da Andy CAyand Along Ga CAD Lead ai AI RAT SAN Gm Salad Asa Gl Lado Gel La 
hy NA 3 bgl (1842 23 Ja) Ine GOA elang AI Mona «Sl VI Randi 037) Kaku # 
AS yaa SY Heemall Ae 3 Sya YAN JB SSI ala Tgh KAS ia Ip 10Slg ten pdl Ol de 
Cah SLASI Y Abely Ags VI Ah yel Lag terekada om BAU GI Kebal ya Asa Gl Egab ih Ig Sl €OL 
BAN Il el 
Ak Oia Rinng yg Cogt del is Ata GE Kadal 3 Sdh Of RE 

Mazhab Hanafi: 


Bentuk duduk Tasyahhud Akhir menurut Mazhab Hanafi seperti bentuk duduk antara dua sujud, duduk 
Iftirasy (duduk di atas telapak kaki kiri), apakah pada Tasyahhud Awal atau pun pada Tasyahhud Akhir. 
Berdasarkan dalil hadits Abu Humaid as-Sa'idi dalam sifat Shalat Rasulullah Saw: “Sesungguhnya 
Rasulullah Saw duduk —maksudnya duduk Tasyahhud-, Rasulullah Saw duduk di atas telapak kaki kiri, 
ujung kaki kanan ke arah kiblat”. (Hadits riwayat Imam al-Bukhari, hadits shahih hasan (Nail al-Authar: 
2/275). Wa'il bin Hujr berkata: “Saya sampai di Madinah untuk melihat Rasulullah Saw, ketika beliau 
duduk —maksudnya adalah duduk Tasyahhud- Rasulullah Saw duduk di atas telapak kaki kiri, Rasulullah 
Saw meletakkan tangan kirinya di atas paha kiri, Rasulullah Saw menegakkan (telapak) kaki kanan”. 
(Hadits riwayat at-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits hasan shahih”. (Nashb ar-Rayah: 1/419) dan Nail al- 
Authar: 2/273). 


Menurut Mazhab Maliki: 


Duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Awal dan Akhir. (Asy-Syarh ash-Shaghir: 
1/329 dan setelahnya). Berdasarkan riwayat Ibnu Mas'ud: “Sesungguhnya Rasulullah Saw duduk di 
tengah shalat dan di akhir shalat dengan duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai). (al-Mughni: 
1/533). 


Menurut Mazhab Hanbali dan Syafi'i: 


Disunnatkan duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Akhir, seperti Iftirasy (duduk 
di atas telapak kaki kiri), akan tetapi dengan mengeluarkan kaki kiri ke arah kanan dan pantat menempel 
ke lantai. Berdasarkan dalil hadits Abu Humaid as-Sa'idi: “Hingga ketika pada rakaat ia menyelesaikan 
shalatnya, Rasulullah Saw memundurkan kaki kirinya, Rasulullah Saw duduk di atas sisi kirinya dengan 
pantat menempel ke lantai, kemudian Rasulullah Saw mengucapkan salam”. (diriwayatkan oleh lima 
Imam kecuali an-Nasa'i. Dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi. Diriwayatkan al-Bukhari secara ringkas. (Nail 
al-Authar: 2/184). Duduk Tawarruk (menempelkan pantat ke lantai) dalam shalat adalah: duduk dengan 
sisi pantat kiri menempel ke lantai. Makna al-Warikan adalah: bagian pangkal paha, seperti dua mata 


kaki di atas dua otot. 
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Pendapat Mazhab Hanbali: 


Akan tetapi tidak duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada duduk Tasyahhud dalam shalat 
Shubuh, karena duduk itu bukan Tasyahhud Kedua. Rasulullah Saw duduk Tawarruk berdasarkan hadits 
Abu Humaid adalah pada Tasyahhud Kedua, untuk membedakan antara dua Tasyahhud (Tasyahud 
Pertama dan Tasyahhud Kedua/Akhir). Adapun shalat yang hanya memiliki satu Tasyahhud, maka tidak 
ada kesamaran di dalamnya, maka tidak perlu perbedaan. 


Kesimpulan: duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Kedua adalah Sunnat 
menurut jumhur ulama, tidak sunnat menurut Mazhab Hanafi”. 


Pertanyaan 37: Adakah doa lain sebelum salam? 


Jawaban: 


HE 433 Hg Apn 


EA Lag ELIA Lag BIAN Uap SAS lag SANG UI BA RU 


- 


YO Y 258 Tg BAR AT ag EN SI ag 


- 
2 


K4 — s 


Antara Tasyahhud dan Salam, Rasulullah Saw mengucapkan: 


“Ya Allah, ampunilah aku, dosa yang telah lalu dan dosa belakangan, dosa yang telah aku sembunyikan 
dan yang aku tampakkan, perbuatan berlebihanku, dosa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada 
aku, Engkaulah yang Pertama dan Engkaulah yang terakhir. Tiada tuhan selain Engkau”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 38: Adakah doa tambahan lain sebelum salam? 


Jawaban: 


H3 MIE Ia Oh SS BRI Ia an eren 
«JENMI ak K3 75 dah Bah CI 3 ag AN HSE Sa 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang kamu bertasyahhud, 
maka mohonlah perlindungan dari empat: 


37 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/44. 
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka Jahannam, dari azab kubur, dari azab hidup dan 
mati dan dari kejelekan azab al-Masih Dajjal”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 39: Bagaimanakah salam mengakhiri shalat? 


Jawaban: 


Ang Sale #OldI ) 1 Jgda OT Aina yag Aka gt KA Slen lah Uya CAN HA ae nya Alai Kera U taj£ La Jai 
abi 3 UMY GAS ayang 0g UI slang ISIS oya Ong Ae ya AE AI Unakeslk play! CSg0g era (AI 
Taka A0 YP oli BU al JU (Rina praba! Slow y sngt gg da ane Ina Gl Eaab Ad Ala 

BN Rangg Sule OI ) taka All Ai Uning CIAALAI Jus Bye (SS ADI ) #ALLAN Reba me CL L J3, 
ASUDL ya Olly Aa 5S oa la Old bgi CI GA Sg CON Ol Sp Sr J3 la LP, La Oni ( 
comagal! oya pabean oya Ula dala 2 ggs Ag Lou de AI Gawe La (le Bay Lanal ALAYI Cg L01g La 
GL 2 Siah dalaly dilas uya Lely. Ja Rogkudik plug 7S yag ASI Kankadil Aerial Jis PLAY Un yP Ogdai Aga 
se desk as 

Lisan pelng ly tepbon Ol cal Uda 23 Ol elang dala Al lp AI gang Uald 2JB aktor oya Bt Lao SUS Jala 
Logo gg AT ly) Ku ds 

Chal Reor 3 OS Of R5 Rambodll 39 cercod! Zepr 3 OS Of Ja Rank 3 pLaYI Gde aj agak Cega Handal J3 
Ind ASOVM dil! Rs epndg sentonludl (3 olgi ol3lo Ola 

pt Dyna cal Egaon ag HA Jeda aa Gi peelelay (ALUR, KadLAI As Masal le (0633 ) Sol maa Ng 
SAN Reg Se AIA CI hg Ke #OLdI Tayang 5) AP pelangi OS ekg dala AI la call Ody tea 
LKS Pa S3 

(SIS Ola) Hay VI ae VI ALA Kel ane a32) (Al Kla) Ja POLIS Up 


Mazhab Hanafi: Minimal ucapan salam yang sah adalah dua kali ucapan (I | (ke kiri dan ke kanan). 


Tanpa ucapan (ae |. Yang sempurna, itulah menurut Sunnah adalah ucapan: | & Ag Kls ) | 


dua kali ke kiri dan ke kanan). Dalam kedua salam itu imam berniat mengucapkan salam untuk yang 
berada di sebelah kanan dan kirinya dari kalangan malaikat, kaum muslimin, manusia dan jin. Dianjurkan 
agar tidak terlalu panjang dan tidak terlalu cepat dalam pengucapannya, berdasarkan hadits Abu 
Hurairah dalam Musnad Ahmad dan Sunan Abi Daud: “Menghapus salam itu adalah Sunnah”. Ibnu al- 
Mubarak berkata: “Maknanya adalah tidak terlalu panjang (menggunakan madd)”. 
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Mazhab Syafi'l dan Hanbali: Minimal salam yang sah adalah (as SXLJI J, satu kali menurut Mazhab 


Syafi'i. Dua kali menurut Mazhab Hanbali. Salam yang sempurna adalah: Id hanya Kas JI, dua kali: 


ke kanan dan ke kiri. Pada salam pertama dengan cara menoleh hingga terlihat pipi sebelah kanan. Pada 
salam yang kedua hingga terlihat pipi sebelah kiri. Dengan berniat mengucapkan salam kepada yang 
berada di sebelah kanan dan kiri dari kalangan malaikat, manusia dan jin. Imam juga berniat menambah 
ucapan salam kepada para ma'mum. Para ma'mum juga berniat membalas ucapan salam imam dan para 
ma'mum lain yang mengucapkan salam. Mazhab Syafi'i: Ma'mum sebelah kanan imam berniat pada 
salam kedua dan ma'mum di sebelah kiri imam berniat pada salam pertama. Adapun ma'mum yang 
berada di belakang dan selanjutnya berniat sesuai keinginan mereka. Dalilnya adalah hadits Samurah bin 
Jundub, ia berkata: “Rasulullah Saw memerintahkan kami membalas ucapan salam imam, agar kami 
berkasih sayang, agar sebagian kami mengucapkan salam kepada yang lain”. (HR. Ahmad dan Abu 
Daud). 


Mazhab Hanafi: Ma'mum berniat membalas salam imam pada salam pertama jika ia berada di sebelah 
kanan imam, pada salam kedua jika ia berada di sebelah kiri imam, jika ma'mum berada sejajar dengan 
imam maka ia berniat pada kedua salam tersebut. Orang yang shalat sendirian sunnat berniat untuk 
malaikat saja. 


Tidak dianjurkan menambah kalimat (wSzs J, demikian menurut pendapat yang mu'tamad menurut 


Mazhab Syafi'l dan Hanbali. Dalil mereka sama dengan dalil Mazhab Hanafi, yaitu hadits Ibnu Mas'ud 
dan lainnya diatas: “Sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri dengan 


lafaz: (ai Ang Se SNI |, hingga terlihat putih pipinya”. 


Jika seseorang membalik salam (ed Sae 1, maka tidak sah menurut Mazhab Syafi'l dan Hanbali. 


Menurut pendapat al-Ashahh tidak sah ucapan (ae ia jp 


Pertanyaan 40: Ke arah manakah arah duduk imam setelah salam? 
Jawaban: 


Sisi kanan tubuh mengarah ke ma'mum, sisi kiri ke arah kiblat, berdasarkan hadits: 


Hntah — JG — Agen CE P3 daah 38 Op ON EA —alang Ade AI dee AN Jain la Wo 8) SIG sii 53 


«Iss AI Sa eh JUIE Lo» sks 


38 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/50. 
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Dari al-Barra”, ia berkata: “Apabila kami shalat di belakang Rasulullah Saw, kami ingin agar kami berada 
di sebelah kanan beliau, maka beliau menghadap ke arah kami dengan wajahnya. Saya mendengar 
Rasulullah Saw mengucapkan: 


2 01 


Bike — HA — S5 Gp DE 3 


“Ya Tuhanku, peliharalah aku dari azab-Mu pada hari Engkau bangkitkan -kumpulkan- hamba-hamba- 
Mu”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 41: Ketika shalat, apakah Rasulullah Saw hanya membaca di dalam hati, atau dilafazkan? 
Jawaban: 


Rasulullah Saw tidak hanya mengucapkan di dalam hati, akan tetapi beliau melafazkannya, ini 
berdasarkan hadits: 


£ 
3 


Cl LE JB Ia IG Jnddis AN 3 GAS — alang Ale Al ae — BII AT SBI yi ob SE JB aa 


ARA leh IU Bela Oka ES en 


Dari Abu Ma'mar, ia berkata: “Saya bertanya kepada Khabbab bin al-Arts, “Apakah Rasulullah Saw 
membaca pada shalat Zhuhur dan “Ashr?”. Khabbab bin al-Arts menjawab: “Ya”. Saya bertanya: 
“Bagaimana kamu mengetahui bacaan Rasulullah?”. Khabba bin al-Arts menjawab: “Dari goyang 
jenggotnya”. (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 42: Apakah arti thuma'ninah? Apakah standarnya? 


Jawaban: 


Sta BAP D elae NI jitad Ol #Lelilg Anya 32 dad) Sta Jia LL US Um Ur al CAS Ag UK Hilal 
ana JB LS CO al id gali Lily v0 INI erlgll SAI pads SUS9 Lhn3lidI JB LS 3d ye BI Join CL 
LS tlangin EN C0 gemadlg PASAL 3 Tenan 3 ade KS gl JB Ola OS ET HAN ya melia CAS 
ASI JBS ALI OT ee GL Tiny s2 YI Jatah Ca al Aa JB 

Thuma'ninah adalah tenang setelah satu gerakan. Atau tenang setelah dua gerakan, kira-kira terpisah 
antara naik dan turun. Minimal Thuma'ninah adalah anggota tubuh merasa tenang, misalnya ketika 
ruku”, kira-kira terpisah antara naik dan turun, sebagaimana pendapat Mazhab Syafi'i. Dapat diukur 
dengan kadar ingatan wajib bagi orang yang mengingat. Adapun orang yang lupa kira-kira pada kadar 
minimal tenang, sebagaimana pendapat sebagian Mazhab Hanbali. Pendapat Shahih menurut mazhab 


adalah: tenang, meskipun sejenak. Atau tenangnya anggota tubuh kira-kira satu tasbih pada ruku' dan 
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sujud, dan bangun dari ruku' dan sujud, demikian menurut pendapat Mazhab Hanafi. Atau tenangnya 
anggota tubuh pada waktu tertentu dalam semua rukun shalat, sebagaimana pendapat Mazhab Maliki. 


Pertanyaan 43: Bagaimana shalat orang yang tidak ada thuma'ninah? 
Jawaban: 


Tidak sah, karena Rasulullah Saw memerintahkan agar orang yang tidak thuma'ninah mengulangi 
shalatnya. 


ag 


O JUS ale das alah kont Rb 3 — png ale AI lo — ae GM ka BIA ul 3g 
AG Ia 3 JB. KI DE Jah An des» Ji la AL Int 235 oU ah 
dana na EN ap Aoa INI cas 3 BI JB. 
Gaal Gs AA Pe Andar Gtalata Gaji It BP Ml «Gaal ia JAM RU Jati Ia lah HA 
KBS yA JAN Be ai SP Mala 
Dari Abu Hurairah, seorang laki-laki masuk ke dalam masjid, ia melaksanakan shalat, Rasulullah Saw 
berada di sudut masjid. Rasulullah Saw datang, mengucapkan salam kepadanya dan berkata: 
“Kembalilah, shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat”. Ia kembali dan melaksanakan shalat. 
Rasulullah Saw berkata: “Engkau mesti kembali, shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat”. Pada 
kali yang ketiga, ia berkata: “Ajarkanlah kepada saya”. Rasulullah Saw berkata: “Jika engkau akan 
melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah wudhu', kemudian menghadaplah ke kiblat, bertakbirlah. 
Bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Our'an. Kemudian ruku'lah hingga engkau thuma'ninah dalam 
keadaan ruku'. Kemudian angkat kepalamu hingga engkau tegak sempurna. Kemudian sujudlah hingga 
engkau thuma'ninah sujud. Kemudian bangunlah hingga engkau thuma'ninah duduk. Kemudian sujudlah 


hingga engkau thuma'ninah sujud. Kemudian bangunlah hingga engkau duduk sempurna. Kemudian 
lakukanlah seperti itu dalam semua shalatmu”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 44: Apa pendapat ulama tentang Ounut Shubuh? 

Jawaban: 

Mazhab Hanafi dan Hanbali: Tidak ada Aunut pada shalat Shubuh. 
Mazhab Maliki: Ada Ounut pada shalat Shubuh, dibaca sirr, sebelum ruku”. 


Mazhab Syafi'i: Ada Ounut pada shalat Shubuh, setelah ruku'. 
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Pertanyaan 45: Apakah dalil hadits tentang adanya Ounut Shubuh? 
Jawaban: 
Hadits Pertama: 
bai GP Ia 3x3 SEA SY — euy ale Dl lo AN Ian 3 1 S3 Ja IN SI IE AA ae 


Dari Muhammad, ia berkata: “Saya bertanya kepada Anas bin Malik: “Apakah Rasulullah Saw membaca 
Ounut pada shalat Shubuh?”. Ia menjawab: “Ya, setelah ruku', sejenak”. (HR. Muslim). 


Hadits Kedua: 
BU 6 SKA 3 LK — alay Ala dl lo AI dn dh MU at 3 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Rasulullah Saw terus menerus membaca Ounut pada shalat Shubuh 
hingga beliau meninggal dunia”. 


Hadits ini riwayat Imam Ahmad, ad-Daraguthni dan al-Baihagi. 


Bagaimana dengan hadits lain yang juga diriwayatkan oleh Anas bin Malik yang menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw membaca Ounut shubuh selama satu bulan, kemudian setelah itu Rasulullah Saw 
meninggalkannya. Berarti dua riwayat ini kontradiktif? 


Tidak kontradiktif, karena yang dimaksud dengan meninggalkannya, bukan meninggalkan Ounut, akan 
tetapi meninggalkan laknat dalam Ounut. Laknatnya ditinggalkan, Ounutnya tetap dilaksanakan. 
Demikian riwayat al-Baihagi: 


sal IP Eh aa» GP 3 JBS beb 3 adl Edo 3 Sea op GAJI AS 


Dari Abdurrahman bin Mahdi, tentang hadits Anas bin Malik: Rasulullah Saw membaca Ounut selama 
satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. Imam Abdurrahman bin Mahdi berkata: “Yang 


ditinggalkan hanya laknat”””. 


Yang dimaksud dengan laknat dalam Ounut adalah: 


& 


Aapasg AN rat Eraby 003 Ie, Sala V3 SS —alag ade Al uo— Du 3 
Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Ounut selama satu bulan beliau melaknat 


i 


(Bani) Ri'lan, Dzakwan dan “Ushayyah yang telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya”. 


(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


29 Imam al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra: 2/201. 
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Ounut Shubuh Menurut Mazhab Syafi'i: 
Bh pay Ale lan AAL Igany Ji Lap IU AA Kg Ul lay U meal GAS lal 3 etad MpAl 
Fitedl9 SB tin HUI ya Aoely pb dimunan AS AB LA pl JB ape AA ALI ola IAI GB Gb amal 
(Am) SU yo olitit Jadi 1 Atadl JB AI 
Adapun Ounut, maka dianjurkan pada I'tidal kedua dalam shalat Shubuh berdasarkan riwayat Anas, ia 
berkata: “Rasulullah Saw terus menerus membaca doa Ounut pada shalat Shubuh hingga beliau 
meninggal dunia”. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya. Imam Ibnu ash-Shalah berkata, 
“Banyak para al-Hafizh (ahli hadits) yang menyatakan hadits ini adalah hadits shahih. Diantara mereka 


adalah Imam al-Hakim, al-Baihagi dan al-Balkhi”. Al-Baihagi berkata, “Membaca doa Ounut pada shalat 
Shubuh ini berdasarkan tuntunan dari empat Khulafa' Rasyidin”. 


alas Ai In s 9S Old! ola) Lada e an Nani Ba A59 Anend 3 SI ola, ASI 3 gl Os 
KPAI Ai Aa ag Ale Vank3 FG Ang EL Higaa 3 AB R3 Ge UP ielag ade AI lo SI Iyan 
Ang Di Bay SI 1 it! JE GB oa SI J3 cah os) Lag ade AI IA Iga, of ts dl PN a 
Bahwa Ounut Shubuh itu pada rakaat kedua berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya. Bahwa doa Ounut itu setelah ruku', menurut riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah bahwa ketika Rasulullah Saw membaca doa Ounut pada kisah korban pembunuhan peristiwa 
sumur Ma'unah, beliau membaca Ounut setelah ruku'. Maka kami Oiyaskan Ounut Shubuh kepada 
riwayat ini. Benar bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas 
bahwa Rasulullah Saw membaca doa Ounut sebelum ruku'. Al-Baihagi berkata: “Akan tetapi para 
periwayat hadits tentang Ounut setelah ruku' lebih banyak dan lebih hafizh, maka riwayat ini lebih 


utama”. Jika seseorang membaca Ounut sebelum ruku', Imam Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhah, 
“Tidak sah menurut pendapat yang shahih, ia mesti sujud sahwi menurut pendapat al-Ashahh”. 


bata Lay IL lg oya Jak Y Sila Elle ani 

23 KASI JB Ida Y Sg 3 ada Dik Sell OLIh gel mmun alab pApE3 Slally GSdkajly ayla gal ola kia 

Car La de dad SME) elang «kta Talay 3 Lglor Abg Ledlkg Lay CSS) Ja Lecaole ya ju Ya) sala 
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kind oU KogaiI An29 tele Opa hb c3 3 2 una Y elo Ida al Cal al Ia Al Daily Dika 


ML 


Lafaz Ounut: 


“Ya Allah, berilah hidayah kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri hidayah. Berikanlah 
kebaikan kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri kebaikan. Berikan aku kekuatan seperti 
orang-orang yang telah Engkau beri kekuatan. Berkahilah bagiku terhadap apa yang telah Engkau 
berikan. Peliharalah aku dari kejelekan yang Engkau tetapkan. Sesungguhnya Engkau menetapkan dan 
tidak ada sesuatu yang ditetapkan bagi-Mu. Tidak ada yang merendahkan orang yang telah Engkau beri 
kuasa. Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Engkau Maha Agung”. 


Demikian diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan lainnya dengan sanad sahih. Maksud 


saya, dengan huruf Fa' pada kata: &L4 dan huruf Waw pada kata: Jk Y «ls. 


Imam ar-Rafi'i berkata: “Para ulama menambahkan kalimat: cu -» »& Y, (Tidak ada yang dapat 


memuliakan orang yang telah Engkau hinakan). Sebelum kalimat: Je, Lk, cS5 (Maka Suci Engkau 


Wahai Tuhan kami dan Engkau Maha Agung). 
Dalam riwayat Imam al-Baihagi disebutkan, setelah doa ini membaca doa: 
SI Dig Sinta Sana3 la de abi SUS 
(Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat kepada- 
Mu). 


Ketahuilah bahwa sebenarnya doa ini tidak tertentu. Bahkan jika seseorang membaca Ounut dengan 
ayat yang mengandung doa dan ia meniatkannya sebagai doa Ounut, maka sunnah telah dilaksanakan 
dengan itu. 


OP Ego Basah dunk 22 Lagi As pb YP lang ale AI lan Alai EA Ani pamL 0G Ie made Jari ALAYI hg 
Ara dadi ABI SG SI SAS GUY Tb 3 LSI Ala & Koja Lega 1 Gelajllg da2 gal ola fals A3 Jas 

Sng JESYI ANIS nathan yag el 3 Ill 
Imam membaca Ounut dengan lafaz jama', bahkan makruh bagi imam mengkhususkan dirinya dalam 
berdoa, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: “Janganlah seorang hamba mengimami sekelompok orang, 


lalu ia mengkhususkan dirinya dengan suatu doa tanpa mengikutsertakan mereka. Jika ia melakukan itu, 
maka sungguh ia telah mengkhianati mereka”. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi. Imam at- 
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Tirmidzi berkata: “Hadits hasan”. Kemudian demikian juga halnya dengan semua doa-doa, makruh bagi 
imam mengkhususkan dirinya saja. Demikian dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya' 
“Ulumiddin. Demikian juga makna pendapat Imam Nawawi dalam al-Adzkar. 


JB aral Je Asla Gas Ja SO DU paka! mena Uning Yg Al JB ch d SY gong ah Yg deh Sp Ol Aenedlg 
) 9S Sala s9 “u ea & OF SAapI ola, KAS” Ola, oa GI Sell Ig 033 AL og! berang Aaj 3 
(Olla) Ga 3 ah J3 dita Ka 3 aa Mil TJ Gel 3 Ss JB PI 3 And IS eh Jadg AS 3 
9S AE aa Lg OY okay II Hap UE EL IE mmali ya J3 Org tan AI by pa gi A3 ang 

Pa) Al “dal AKA os id 2 Lag ads AN ae Pa 
Sunnah mengangkat kedua tangan dan tidak mengusap wajah, karena tidak ada riwayat tentang itu. 
Demikian dinyatakan oleh al-Baihagi. Tidak dianjurkan mengusap dada, tidak ada perbedaan pendapat 
dalam masalah ini. Bahkan sekelompok ulama menyebutkan secara nash bahwa hukum melakukan itu 
makruh, demikian disebutkan Imam Nawawi dalam ar-Raudhah. Dianjurkan membaca Ounut di akhir 
Witir dan pada paruh kedua bulan Ramadhan. Demikian diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari Imam 
Ali dan Abu Daud dari Ubai bin Ka'ab. Ada pendapat yang mengatakan dianjurkan membaca Ounut pada 
shalat Witir sepanjang tahun, demikian dinyatakan Imam Nawawi dalam at-Tahgig, ia berkata: “Doa 
Ounut dianjurkan dibaca (dalam shalat Witir) sepanjang tahun”. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
doa Ounut dibaca di sepanjang Ramadhan. Dianjurkan agar membaca doa Ounut riwayat Umar, 
sebelum Ounut Shubuh, demikian dinyatakan oleh Imam ar-Rafi'i. Imam Nawawi berkata, “Menurut 


pendapat al-Ashahh, doa Ounut rirwayat Umar dibaca setelah doa Aunut Shubuh. Karena riwayat Ounut 
Shubuh kuat dari Rasulullah Saw pada shalat Witir. Maka lebih utama untuk diamalkan. Wallahu a'lam". 


Pertanyaan 46: Apakah ketika membaca Ounut mesti mengangkat tangan? 
Jawaban: 
Imam an-Nawawi berkata dalam al-Adzkar: 


» An! emak, Yg Land) Ceng dil eBuno 1 Aongl RU dl Las dong meanag Saga ole 3 Seal by 3 Lalai kel 
214 US LAB Ja 0g pol oa dong KP ma YAA NAS. In Yg SY IN dent Ep GE 


Ulama Mazhab Syafi'I berbeda pendapat tentang mengangkat tangan dan mengusap wajah dalam doa 
Ounut, terbagi kepada tiga pendapat: 


Pertama, yang paling shahih, dianjurkan mengangkat tangan tanpa mengusap wajah. 


Kedua, mengangkat tangan dan mengusapkannya ke wajah. 


C0 (mam Tagiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasygi asy-Syafi'i, Kifayat al-Akhyar 
fi Hall Ghayat al-Ikhtishar, 1/114-115 
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Ketiga, tidak mengusap dan tidak mengangkat tangan. 


Para ulama sepakat untuk tidak mengusap selain wajah, seperti dada dan lainnya. Bahkan mereka 
mengatakan perbuatan itu makruh$!. 


Pertanyaan 47: 
Jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Ounut, apakah ia mesti mengikuti imamnya? 
Jawaban: 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


ARIE KALA BUAL Ida JS SUS Egi asi Us Ip ji an 9 li Lag laa 9 Al Met SS A6 


Ad HN Aa H5 83 SI UAS LARI Ng BAHAN Ng UU Ng Kiss PIN SUS TAI Inaladh 
Cal kas Jah Op SUS Jah Braga SUS SIB Ito Op Skl Oia Dip daa CB SB Ip UU 
To, 3 go GA z0 Pa. o£ 2. .- Pi 

Nara Ws HP JIN dal) kas ISI ag Ol Asal JUS Ia Gal Bag 

Jika seorang yang bertaklid itu bertaklid dalam suatu masalah yang menurutnya baik menurut agamanya 
atau pendapat itu kuat atau seperti itu, maka boleh berdasarkan kesepakatan jumhur ulama muslimin, 
tidak diharamkan oleh Imam Hanafi, Maliki, Syafi'1 dan Hanbali. Demikian juga dengan witir dan lainnya, 
selayaknya bagi makmum mengikuti imamnya. Jika imamnya membaca gunut, maka ia ikut membaca 
gunut bersamanya. Jika imamnya tidak bergunut, maka ia tidak bergunut. Jika imamnya shalat 3 rakaat 
bersambung, maka ia melakukan itu juga. Jika dipisahkan, maka ia laksanakan terpisah. Ada sebagian 


orang yang berpendapat bahwa makmum tetap menyambung jika imamnya melaksanakannya terpisah. 
Pendapat pertama lebih shahih. Wallahu a'lam”? 


Pendapat Ibnu “Utsaimin: 
Kini 3 ad alah Halo SDI Kian Il 3 Hail! SK ye Hendi And Jiang 
Gaby alah Silet lap ya SI dilal B YEN 3 BY ol Gp GA alah Arlan Oleh... 
Ke UG, duga (3 dau Lido 


Syekh Ibnu “Utsaimin ditanya tentang hukum Ounut pada shalat Fardhu di belakang imam yang 
membaca Ounut pada shalat Fardhu? 


S1 mam an-Nawawi, al-Adzkar: 146. 
52 (mam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/360. 
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Syekh Ibnu “Utsaimin menjawab: “Menurut kami, tidak ada Ounut pada shalat Fardhu, kecuali Ounut 


Nawazil. Akan tetapi, jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Ounut, maka hendaklah ia 


mengikuti imamnya, untuk menolak fitnah dan mempertautkan hati”. 


Pendapat Ibnu “Utsaimin Lagi: 
SU Cnakaakh Jp IP ASI Lag SALA 3 HAN SK ye #Gandl Alas Jiang 
SEN ON Annas AYI 2 OLS tlah dana V9 Papi ad JALAN 3 Sya Ialah dalan Ole 


23 ai 
Agady Il Al Iii eko Cage YG AU Craludu Jp Ola... 
Ibnu “Utsaimin ditanya tentang hukum Ounut pada shalat Fardhu? Apa hukumnya apabila terjadi 


musibah menimpa kaum muslimin? 


Syekh Ibnu “Utsaimin menjawab: “Ounut pada shalat Fardhu tidak disyariatkan, tidak layak dilaksanakan, 
akan tetapi jika imam membaca Ounut, maka ikutilah imam, karena berbeda dengan imam itu jelek. 


Jika terjadi musibah menimpa kaum muslimin, boleh bergunut untuk memohon kepada Allah Swt agar 


Allah mengangkatnya”. 


Pertanyaan 48: Adakah dalil keutamaan berdoa setelah shalat wajib? 
Jawaban: 
1 Bas all Uut alus 
MLAKN Hipal 2033 21 JAN Saga "1 JS met alem Cat 1 lag ale AI Iko AI Syah J3 


Dari Abu Umamah, ia berkata: 
Dikatakan kepada Rasulullah Saw, “Apakah doa yang paling didengarkan?”. 
Beliau menjawab, “Doa di tengah malam dan doa di akhir shalat wajib”. 


Imam at-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan”. (HR. at-Tirmidzi). Hadits ini dinukil Imam an-Nawawi dalam al- 
Adzkar. 


Riwayat Kedua: 


. Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin: 14/113. 
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a 


Pal BY Sy al IWA G» Jp ag IST —elng dala Al ae AM Jap 5 


» du UNY Je Aap 


«Hits yaa 19 aer 383 Je Sel HN Ii mag Ba ses ha yna 


Dari Mu'adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangan Muadz seraya berkata: “Wahai 
Mu'adz, demi Allah sesungguhnya aku sangat menyayangimu, demi Allah sungguh aku sangat 
menyayangimu. Aku pesankan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai 
shalatmu engkau ucapkan: “Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan 
beribadah dengan ibadah yang baik kepada-Mu”. (HR. Abu Daud). 


Riwayat Ketiga: 
og Liku 5 Pan «“. go Aa h FA AL Ala TS 
hara CI SI AngS GI gek bg 5 — » IX j3 3 Jaas — lg Ale AI ke AMI Jas Situ Pal J3 


HL St Sf Aag CP png IS Sg 3 HN Blang Ike MAS api OP pg 3 Lg HN MS UB Y Ii 


AN sila KE ASI IIA IG 3a NBL gl Ia dita WS UE et sn IS Lg 3 HN G3 


4 


KANG seat aj Al BS 


Sulaiman berkata: “Setelah selesai shalat Rasulullah Saw berdoa dengan doa ini “Ya Allah Tuhan kami 
dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah Tuhan, Engkau Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkau Tuhan segala sesuatu. Aku saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu 
dan rasul-Mu. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa hamba-hamba-Mu 
semuanya adalah bersaudara. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku ikhlas 
kepada-Mu, juga keluargaku, dalam setiap saat di dunia dan akhirat, wahai Yang Memiliki Kemuliaan dan 
keagungan. Dengarkan dan perkenankanlah wahai Tuhan Yang Maha Besar. Ya Allah, Engkaulah cahaya 
langit dan bumi”. (HR. Abu Daud). 


Riwayat Keempat: 


Aa as B3 Ja 


- 
s AG 
Fb» 


15 da.ag 


N 


AN KN UNA NA pa at 


4 


3 35 


Wa Sh 3 s3 Isak Ia Sky Sola latin Ia Ilkap Set GI HI 


AAA Ola KAN 8 AG Yg SA US adeth V3 SALE UI UN 


AI Ip Soal Kis Hits 0S Hang Ale Al ko WES Gis pb NEK dig JB 
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“Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan sebagai penjaga bagiku. Perbaikilah 
untukku duniaku yang telah Engkau jadikan kehidupanku di dalamnya. Ya Allah aku berlindung dengan 
ridha-Mu dari murka-Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari azab-Mu. Aku berlindung dengan- 
Mu. Tidak ada yang mencegah atas apa yang Engkau beri. Tidak ada yang memberi atas apa yang Engkau 
cegah. Yang memiliki kemulliaan tidak ada yang dapat memberikan manfaat, karena kemuliaan itu dari- 
Mu”. Shuhaib menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengucapkan kalimat ini ketika selesai shalat. (HR. an- 
Nasa'i). 


Adapun berdoa bersama setelah shalat, masalah ini dijelaskan Imam al-Mubarakfuri dalam 
Tuhfat al-Ahwaazi Syarh Sunan at-Tirmiadzi: 


SA En AG NSP ya LA SN 3 Ai Kn Sa Pa na atad laa 
1 5S Lt. AI Henna S3 AA Helata TES aa san doll aa tla sa al 
Rent ENG JG Olah Up Hola m8 H3 SAE Sl SR Ii mom kita pl ale Sio dit Jae sp es 
| basi 


Ketahuilah bahwa ulama hadits berbeda pendapat pada zaman ini tentang imam ketika selesai shalat 
wajib, apakah boleh berdoa dengan mengangkat tangan dan diaminkan ma'mum yang juga mengangkat 
tangan. Sebagian ahli hadits membolehkannya. Sebagian yang lain menyatakan tidak boleh karena 
menurut mereka itu perbuatan bid'ah. Menurut mereka perbuatan itu tidak ada dalam hadits Rasulullah 
Saw dengan sanad yang shahih, akan tetapi perkara yang dibuat-buat, semua yang dibuat-buat itu 
bid'ah. Adapun mereka yang membolehkan berdalil dengan lima hadits”. 


Pertanyaan 49: Adakah dalil mengangkat tangan ketika berdoa? 
Jawaban: 


Imam al-Bukhari menulis satu Bab dalam Shahih al-Bukhari: 


3 


EA 3 SA Ah 


N 


& 


Bab: Mengangkat Tangan Ketika Berdoa. 


Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh Shahih Muslim: 


Ia GE Aa AR Ai 0 AL OI Ia BT cah AELENNI JP Ula SEN 3 alas ale 


S Io 
SAGAN HB Ia DEA Ako SG plil 3 EA, us ji na Ia 


8 3 5 


£ AN 
5 


5 Imam al-Mubarakturi, Tuhfat al-Ahwadzy Syarh Sunan at-Tirmidzi: 1/331. 
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Berdasarkan hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya ketika 
berdoa di berbagai kesempatan, bukan pada saat shalat Istisga' saja, terlalu banyak untuk dihitung, saya 
(Imam an-Nawawi) telah mengumpulkan lebih kurang 30 hadits dari Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim atau salah satu dari keduanya, saya sebutkan di akhir Bab Shifat Shalat dalam kitab Syarh al- 
Muhadzdzab". 


Diantara hadits yang menyebutkan mengangkat tangan ketika berdoa adalah: 
is Lha OP da) Agak gaby IBL Oa ya apain MP SU UI 


“Sesungguhnya Tuhan kamu Maha Hidup dan Maha Mulia, Ia malu kepada hamba-Nya apabila hamba 
itu mengangkat kedua tangan kepada-Nya, lalu Ia menolaknya dalam keadaan kosong”. (HR. Abu Daud, 
at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari Salman al-Farisi). 


Ada sekelompok orang melarang berdoa mengangkat tangan, berdalil dengan hadits Anas: 
dalan! jolu Gp SL Abi aa OS Ai harta DV) Alena 2G Aka ap V pelang dale AI oo Gi Os 


“Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya dalam doanya kecuali pada doa shalat Istisga”, 
Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiaknya”. (HR. al-Bukhari 
dan Muslim). Akan tetapi pendapat ini ditolak dengan beberapa argumentasi: 


Pertama, Anas bin Malik tidak melihat, bukan berarti shahabat lain tidak melihat, terbukti banyak hadits 
lain yang menyatakan Rasulullah Saw berdoa mengangkat tangan. Diantaranya hadits: 


AE KUN GA lp BAG — peang Ale SL an — LI Aa AE 3 J3 
Ibnu Umar berkata: “Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya, (seraya berkata): “Ya Allah, aku 
berlepas diri kepada-Mu atas apa yang dilakukan Khalid”. (HR. al-Bukhari). 


Hadits lain: 
BE Bi Sl Ag AAN JI Lana de Iya Jas jk hp SES Ju Sg aa ia 
Ae Bika —alag ade AI do M2 A3 JAE S5 jAS Han 
SIA JAENA SN ISL Lp Carga OLS KAN KE ILY JA 35 GUA aa WE RN SA Ci 
Uh MEN WAS dh aj 6 J3 Sis aa BA FA Ip Ab tan is Ke SPA ab sa ia Lai 
AD 3S (nda BIS sa Il BA Ii SI otnan HKG Oka Ny Jas Sell Ii Ana, ul Iisa 


6 Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi “ala al-Muslim: 3/299. 
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Umar bin al-Khattab berkata: “Pada saat perang Badar, Rasulullah Saw melihat kepada kaum musyrikin, 
jumlah mereka 1000 orang, sedangkan shahabat Rasulullah Saw 319 orang, maka Rasulullah Saw 
menghadap kiblat, kemudian menengadahkan kedua tangannya, ia berdoa kepada Tuhannya: “Ya Allah, 
tunaikanlah untukku apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, berikanlah apa yang telah 
Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika pasukan kaum muslimin ini binasa, Engkau tidak akan disembah 
di atas bumi”. Rasulullah Saw terus berdoa kepada Tuhannya dengan menengadahkan kedua tangannya 
menghadap kiblat hingga selendangnya jatuh dari atas kedua bahunya. Maka Abu Bakar datang 
mengambil selendang itu dan meletakkannya di atas bahu Rasulullah Saw, ia mengikuti Rasulullah Saw 
dari belakang seraya berkata: “Wahai nabi utusan Allah, demikian munajatmu kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Ia akan menunaikan untukmu apa yang telah Ia janjikan”. Maka Allah menurunkan ayat: 


“(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat yang 
datang berturut-turut”. (Os. al-Anfal (8J: 9). Maka Allah Swt menurunkan para malaikatnya”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Kedua, jika ada dua hadits yang kontradiktif, maka kaedah yang dipakai adalah: 
SU de pain oil, 
Yang menetapkan lebih diutamakan daripada yang menafikan. 


Ketiga, bahwa yang dimaksud Anas bin Malik “Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya”, 
maksudnya adalah: Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua 
ketiaknya pada kesempatan lain, hanya pada saat doa Istisga' saja. 


Pendapat al-Mubarakfuri dalam Tuhfat al-Ahwaazi Syarh Sunan at-Tirmiazi: 


3 3 


DA ang ai Wita. AI 3 oil ads anti G ska Sab UP Test Ula, SAN 3 IA abu 


« 2 


A3 AN Ina 6: Na KA NO On 2 Jeas Jus Wi 
Io Jobs ka HA Ia A33 « PAN Tag ala 1 Jo di dab 3 «Cal Als « «Ikat dika « 

BUNG 0 CA ad LS 0 elilanY SES 3 OS Dl KE NS II dope Bls € Basel Dok alan sala Wi 

ads Pala go ab IE em is PAN AS 3 oa data 

ai de an Ju as Bp ade pe IL A3 PH II Ag EN 9 3 3 Si Sai AI Isu 


Tentang mengangkat kedua tangan ketika berdoa ada satu risalah yang ditulis oleh Imam as-Suyuthi 
berjudul Fadhdh al-Wi'a' fi Ahadits Raf' al-Yadain fi ad-Du'a'. Mereka juga berdalil dengan hadits Anas, 
ia berkata: “Ada seorang Arab Badui dari perkampungan badui datang kepada Rasulullah Saw pada hari 
Jum'at. la berkata: “Wahai Rasulullah, hewan ternak telah mati, keluarga telah binasa, orang banyak 
telah binasa”. Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya berdoa, orang banyak juga mengangkat 
tangan mereka bersama Rasulullah Saw, mereka berdoa”. Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari. Mereka 
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berkata: “Mengangkat tangan seperti ini. meskipun dalam dosa Istisga' (minta hujan), akan tetapi bukan 
khusus pada Istisga' saja. Oleh sebab itu Imam al-Bukhari berdalil dalam kitab ad-Da'awat berdasarkan 
hadits ini bahwa boleh mengangkat kedua tangan dalam semua doa (tidak terbatas pada Istisga' saja). 


Pendapat yang kuat menurut saya (Imam al-Mubarakfuri) bahwa mengangkat kedua tangan berdoa 
setelah shalat itu hukumnya boleh. Jika seseorang melakukannya, maka boleh insya Allah. Allah Maha 
Maha Tinggi dan Mah Mengetahui”. 


Doa dengan mengangkat tangan pula memiliki beberapa cara: 


Pertama, dengan punggung telapak tangan ke atas, berdasarkan hadits: 


(ola ES ala JA Anta lg ale Ker bp: 
Hadits: “Sesungguhnya Rasulullah Saw ketika Istisga” memberikan isyarat dengan punggung na 
tangannya ke langit (ke atas)”. (HR. Muslim). Imam an-Nawawi berkata: 


3 ISls KAI Sd s3 ab data a 0G 3 1 Ola 223 BNianG S5 263 Ia KAI 233 Be Gp AA Je 

13 NPSN SUN IIA let Jak akang en JA 
Sekelompok ulama Mazhab Syafi'i dan ulama lain berpendapat: Sunnah dalam setiap doa untuk menolak 
bala seperti kemarau panjang dan sejenisnya dengan cara mengangkat kedua tangan dan menjadikan 
punggung telapak tangan ke arah langit (ke atas). Jika berdoa untuk memohon sesuatu yang ingin 
dihasilkan, maka menjadikan kedua telapak tangan ke langit (ke atas). Mereka berdalil dengan hadits 


ini, 


Kedua, mengusapkan kedua tangan ke wajah, berdasarkan hadits: 


2 Bas Il AI Gay SU op ee ug 

Ajang Lah jumat Sa LS | Ae 3 denda ab B3) elang dala AI Ao AN Iyan, 015 

Dari Umar bin al-Khaththab, ia berkata: “Rasulullah Saw apabila mengangkat kedua tangannya berdoa, 

ia tidak menurunkan kedua tangannya hingga ia mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya”. (HR. at- 

Tirmidzi). Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-'“Asgalani dalam kitab Bulugh al-Maram tentang status hadits 
ini: 


Oa Kesal SA Lang Sg ang Gulat opal Lakon oa Dl GAS Lia Jala Kedai Esad dg 
Ada beberapa hadits lain yang semakna (syawahid) dengan hadits riwayat at-Tirmidzi ini, terdapat dalam 
Sunan Abi Daud dari hadits Ibnu Abbas dan lainnya, secara keseluruhan mengangkat derajat hadits ini 
menjadi hadits Hasan. 


57 Imam al-Mubarakturi, Tuhfat al-Ahwadazi Syarh Sunan at-Tirmidzi: 1/331. 
58 imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi fala Muslim: 3/300. 
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Pertanyaan 50: Apakah dalil zikir setelah shalat? 
Jawaban: 
Imam an-Nawawi menyebutkan dalam kitab al-Adzkar: 
"Ibas AJI  Obs S alias Fama 3 Laga 
2 Bg USB pikaal SOLD ya Hail IS pelang dala Al lo AI Jgaay 0 
MSI JNE SL SSL ANE Sling PNS SI ali 
Ah oa Sanata AN) HARU J5 Jina KS Bana Hy de 3 SU Ja 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Tsauban, ia berkata: 
Rasulullah Saw ketika selesai shalat, beliau beristighfar tiga kali dan mengucapkan: 


“Ya Allah, Engkaulah Maha Keselamatan, dari-Mu keselamatan, Maha Berkah, wahai Pemilik Kemuliaan 
dan Keagungan”. 


Dikatakan kepada al-Auza'i -salah seorang perawi hadits- “Bagaimanakah beristighfar itu?”. 


Beliau menjawab, “Aku memohon ampun kepada Allah, aku memohon ampun kepada Allah”. 


Luca TA 0 BnR 3S elang lee! Damn 3 Laga 
: Ju Luas IN uya PP Isl OS palang dala AI lo AI Jaw) al 
Kru Sea IS de 34 X1 1G Sdn SO Ona Y 3053 DI Y JL Y" 
Aa Elia SBM 15 KAI Yg SA US Jet V3 5 bl dal Y lh 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari al-Mughirah bin Syu'bah, 
Sesungguhnya Rasulullah Saw apabila selesai shalat, beliau mengucapkan: 


“Tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan, bagi-Nya pujian, Ia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang mencegah terhadap apa yang Engkau berikan 
dan tidak ada yang dapat memberi terhadap apa yang Engkau tahan. Yang bersungguh-sungguh tidak 
akan mendatangkan manfaat, dari-Mu lah kesungguhan itu”. 


lgs ll al Lab aa ya lea 2 3 La 
Dig C1 IN US P3 Jab 0 ai 


71 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafagguh Study Club | Website: www.tafagguhstreaming.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 





- 


Jai se Pp ah3 AAN G3 BAN ST On Y 3g DIY IV 
2yadi BL Ap 22 A4 ARI 3G VI A25 Yg ai VI Y dlu Y 38 V3 JS 
OSN O3 HAN S eat Ai Yul Y 

Do 2S A3 Oa Jas pelang dala AI la AN Jang DG? il al JB 


Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin az-Zubair, ia mengucapkan doa 
ini setelah selesai shalat, ketika mengucapkan salam: 


Tidak ada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan, bagi-Nya pujian, 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan upaya kecuali dengan Allah. Tidak ada tuhan selain 
Allah. Kita tidak menyembah kecuali kepada-Nya, Dialah pemilik karunia dan keutamaan. Bagi-Nya 
pujian yang baik. Tidak ada tuhan selain Allah. Ikhlas beribadah kepada-Nya karena menjalankan agama 
Islam walaupun orang-orang kafir benci”. 


Ibnu az-Zubair berkata: “Rasulullah Saw bertakbir menggunakan takbir ini selesai shalat”. 


Pare abg Ba al 02 lnag GI babu G Laga 
JAS kiat pa many HA Sonji AA Jah Ca5 4 IL peang deler AI oo dil Jang Il ngelali dis ol 
Ia BM 3 KAA VI" Jl Oil DAA) Unyatnny 8 ORA Jlyal oya Ju pel pai LAS Oey 
Dgbad 2 JB AN Jean edi WIB Hal Na Jia al ga IL AKU Ji Asi 5G Yg poWan Ia 4 Oghaia 2Xa 
1 Gidb3 US Ino H3 Ulas Oa Dada, 
SN oya Tatin D3 an JS dy di Lady AI Oon 1 Jie 8 23 LAS ye Jia Wina gl ye Gal dl al JU 
MSI JW yag AAN SI OK lg JII geri JS Kn ia. Op 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah: 
Sesungguhnya orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang kepada Rasulullah Saw, mereka 
berkata: “Orang-orang yang kaya naik ke tingkatan yang tinggi dan kenikmatan yang abadi, mereka 


shalat seperti kami shalat, mereka berpuasa seperti kami berpuasa, mereka memiliki kelebihan harta, 
mereka bisa melaksanakan haji , umrah, berjihad dan bersedekah”. 


Rasulullah Saw bersabda: “Maukah kamu aku ajarkan sesuatu yang membuat kamu mendapatkan apa 
yang diperoleh orang-orang sebelum kamu dan kamu dapat mendahului orang-orang setelah kamu dan 
tidak ada seorang pun yang lebih baik daripada kamu selain orang yang melakukan amal seperti yang 
kamu lakukan?”. Mereka menjawab, “Ya wahai Rasulullah”. 


Rasulullah Saw menjawab: “Kamu bertasbih, bertahmid dan bertakbir setiap selesai shalat 33 kali”. 
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Abu Shalih —perawi hadits- berkata dari Abu Hurairah ketika ia ditanya tentang cara menyebutnya: 


“Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah dan Allah Maha Besar”. Setiap kalimat ini disebut sebanyak 33 
kali. 


as AI ag BEE AS Sena mma SI Lag 
HKI 30 IS P3 Silet gi SEbG LAI LIA" JB lang Ale AI Ul ASI Iga ye 
Diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Ka'ab bin “Ujrah, dari Rasulullah Saw, beliau 
bersabda: 


“Kalimat-kalimat, orang yang mengucapkan dan mengamalkannya tidak akan sia-sia, setiap selesai 
shalat wajib: 33 kali tasbih, 33 tahmid dan 34 kali takbir”. 


as AI ag Baya Gl 9S eka ma G layag 

bb dh 3 sadis Tin II IA Sea UB In IS BAN ata YA" JB plang ala AI duo AN Ig ye 
Dad GUE J3 Goa 

Ia se IS de gg B1 I3 DIM d Enja Y 3024 AO YP ay Y 


MA ag Jha SE Bia BUS bat 
Diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau berkata: 


“Siapa yang bertasbih selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali dan bertakbir 33 kali, dia sempurnakan 
seratus dengan: Tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kuasa, bagi-Nya 
pujian, la Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 


Maka diampuni dosanya meskipun sebanyak buih di lautan. 


bang al ng GP Al ur Jaan ya Oebel DLS Jilai 3 Wed mr 3 Lag 
H SLISI Nge Ilall J3 Span OS pelag Ade Al lo ABI Iya, 


LAN A3 da Ea Sel) Aa JST JI SI ST Sp 333 SR ga Eh Sa GI 


MAA oa Dn 3, 


Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dalam awal-awal kitab al-Jihad, dari Sa'ad bin 
Abi Waggash, sesungguhnya Rasulullah Saw memohon perlindungan kepada Allah setiap selesai shalat 
dengan kalimat-kalimat ini: 
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“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sikap pengecut, aku berlindung kepada-Mu dikembalikan 
kepada usia yang hina, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku berlindung kepada-Mu dari 
azab kubur”. 


Laga AI  ypat  A A0 0 Sllally nlajl ogla Ul uya 3 Lang 
Ing UP EM ISS VI nd Ip tega BMA Y otle JI Otasalias "1 JB kang dala AI aan pa ye 
Il Hay Ogah BIS he FK Nie Aas Nie anto 3 A3 JA Aa » SAB Uas Aka Bag 
Ata SSS Grioe3 UYE Smg G3NGG CNG Iee3 abataa KEL ISI Oiveg asal 23. AN Kalah Salt, 
JS AN Senjla 2 NU oahap Loatiny pelang dale ASI lo AI Sgany ca) A3 2 JB." OA Call, ol 
Ma na BN an nan 
AT Bg AENAA Keag IDE dadg Wild op ses Ad OLI mapun sala " sig ol J3 Aa 383 


Ia Aid Top II Oku Lagi 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan Abi Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'| dari Abdullah bin “Amr, 
dari Rasulullah Saw: 


“Ada dua perbuatan baik yang dilakukan seorang hamba yang muslim, maka ia akan masuk surga. 
Keduanya ringan dan orang yang melakukannya sedikit: 


“Bertasbih setelah selesai shalat 10 kali, bertahmid 10 kali, bertakbir 10 kali, maka itu terhitung 150 di 
lidah dan 1500 di timbangan amal. 


Bertakbir 34 kali ketika akan tidur, bertahmid 33 kali dan bertasbih 33 kali. Aka itu seratus di lidah dan 
seribu di timbangan amal. 


“Saya melihat Rasulullah Saw menghitung dengan tangannya”. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana mungkin amal itu ringan akan tetapi yang mengamalkannya sedikit?”. 


Rasulullah Saw menjawab: “Datang setan kepada salah seorang kamu dalam tidurnya, lalu membuatnya 
tertidur sebelum ia sempat membaca doa ini. Setan juga datang ketika ia shalat, setan itu mengingatkan 
hajatnya sebelum ia sempat mengucapkan doa ini”. 


Sanad hadits ini shahih, hanya saja terdapat “Atha' bin as-Sa'ib, ada perbedaan pendapat tentang diriya 
disebabkan ia pikun. Abu Ayyub mengisyaratkan keshahihan hadits riwayatnya ini. 


HB anal by sale or Ia US Ag Sldlly Silahlly agls Gl Uya 3 Laga 
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Of dead "oagak "gta Gl dala Cg. ID JS B3 uda Sal Of galag ade Ab lo ALI Iga, Gt 
AE Tp Sseh ag Bli Sop Sasa ag Ae MI ya JB 1 LA 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'| dan selain mereka dari 


“Ugbah bin “Amir, ia berkata: 


“Rasulullah Saw memerintahkan saya membaca al-Mu'awwidzatain (al-Falag dan an-Nas) setiap selesai 
shalat. Dalam riwayat Abu Daud: al-Mu'awwidzat, selayaknya membaca: al-Ikhlash, al-Falag dan an-Nas. 


asn al ay laa 30 Alaslly Dls Gl oya I mepea Oli Laga 
FAN duda Ja 3 at IA" 3 Juga al ag ade db AU dang 
IE po B3 
"Ubile abg IKh3 85 Jo Sel kal) 
Diriwayatkan kepada kami dengan sakad shahih dalam Sunan Abu Daud, an-Nasa'| dari Mu'adz: 


Sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangannya seraya berkata: 


“Wahai Mu'adh, demi Allah aku menyayangimu. Aku wasiatkan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah 
engkau meninggalkan setiap selesai shalat agar engkau ucapkan: 


“Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan ibadah yang 
baik kepada-Mu”. 


PB an ng el ye tel ah ASI Lang 
DJ amal Olag Aipn Gama APD Ca 3) peng ale Ali an AN Igany SIS 
"Oa AI S3 cai HAN LAI SKIN AN Yy ay Y Si Aa" 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam kitab Ibnu as-Sinni, dari Anas, ia berkata: 


Rasulullah Saw ketika selesai shalat, beliau mengusap keningnya dengan tangan kanan sambil 
mengucapkan: 


“Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya Allah, hilangkanlah 
dariku susah hati dan kesedihan”. 
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1 Ikan ny an GI ye Ae Lang 

1 Jai st V) B3 Yg Rap A3 3 pelang dede AI ak AI Jgn ga Lagio 

ag HN US Gel, Us3 da HN" 

YP ba Sp Yg bela SAR HI SAS JLN Jl GA SI, 


" 


La . 
e 


- 
1 


( 


Telah diriwayatkan kepada kami dari Abu Umamah, ia berkata: 


“Setiap kali saya mendekati Rasulullah Saw setelah selesai shalat wajib dan sunnat, beliau 
mengucapkan: 


“Ya Allah, ampunilah dosaku dan kesalahanku semuanya. Ya Allah senangkanlah aku, cukupkanlah aku, 
berikanlah hidayah kepadaku untuk beramal shaleh dan berakhlag, sesungguhnya tidak ada yang 
menunjukkan hidayah kepada kebaikannya dan tidak ada yang memalingkan kejelekannya kecuali 
Engkau”. 


» Ipda plang Ol akag gf peking OT Jaa Gap Y GO ya HP ISL OS peng ade AN Oleo rd Ol 
"Enadlal! Cg ali AiAllp Indaeh! de PO Undang AP Fill Oh WE, lola" 


Diriwayatkan kepada kami dari Abu Sa'id al-Khudri, sesungguhnya Rasulullah Saw ketika selesai shalat, 
saya tidak tahu apakah sebelum salam atau setelah salam, ia mengucapkan: 


“Maha Suci Tuhanmu, Tuhan keagungan, Maha Suci ia dari apa yang mereka sifati. Kesalamatan bagi 
para rasul. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam”. 


2 JB aa oh ya 0S A8 Laga 
ANA aya Bai Isl Jgia lang dal AI un adl OS 
TIA A33 AE AS JAR EN IS 3 Ba Ak 3 Jab RN" 


Telah diriwayatkan kepada kami dari Anas, Rasulullah Saw mengucapkan ini ketika selesai shalat: 
“Ya Allah, jadikanlah kebaikan umurku di akhirnya. Kebaikan amalku penutupnya. Dan jadikanlah 


kebaikan hari-hariku ketika aku bertemu dengan-Mu”. 
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HA en BSK al oa A3 ang 
2 NAN 43 3 gi OS pelayan AN Jaan OI 


AAN Aeg AON PSU Ga Oh SA ah AA 


Diriwayatkan dari Abu Bakarah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan ini selesai shalat: 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, kefakiran dan azab kubur”. 


2 JW Al Ans op Alah ye Sup Olla dab Urang 


CI Je it Ala Ah JL ANE 


£ 


fasa Si So SP ag ade JII da AN Iyan JB 


"ALE USAI Fong Ale dl dl 
Telah diriwayatkan kepada kami dengan sanad dha'if, dari Fadhalah bin “Ubaidillah, ia berkata: 


Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang kamu berdoa, maka hendaklah ia memulainya dengan 
memuji Allah, kemudian bershalawat kepada nabi, kemudian berdoa dengan doa yang ia inginkan”. 


Pertanyaan 51: Apakah ada dalil zikir jahar setelah shalat? 
Jawaban: 
$ SL eng del AI up AI Iyan, 30 slatil Get SS 1 JU Lagis al oo) et ls 
. ng) des Ji Na JI Jgn he3 de OS SN ya fatal Bau 
atas ISI Olly Namit ISI Alat LS: alas cal J3 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas, beliau berkata: 


“Aku mengetahui bahwa shalat Rasulullah Saw telah selesai ketika terdengar suara takbir”. 
Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Kami mengetahui”. 


Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya mengeraskan 
suara ketika berzikir selesai shalat wajib telah dilakukan sejak masa Rasulullah Saw”. 
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Ibnu Abbas berkata, “Saya mengetahui bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat ketika saya 
mendengarnya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin: 
Gia SM BIL His SU ml & S5 La #gaidl Akuas 1 Jadi 
Liga SPP Ale Jagat Ol yaa Lari) Ob ata Joy Elator Il OS BI NI dan Hg 


LA bj OS) HIU ob eren 3 Lagi AI 07 ale pl ds Esa JI Hamil Seed 0 Jalal 2 JA 
Biiy YR slatil Bye 25) Calug ale AI elo SI AS de RSU aya Oei Ba Ur SL 
Penanya: 
Syekh yang mulia, apa hukum mengangkat suara berzikir setelah shalat wajib? 
Syekh Ibnu “Utsaimin: 


Sunnah, kecuali jika di samping anda ada seseorang yang menyempurnakan shalat dan anda khawatir 
jika anda mengangkat suara anda akan mengganggunya, maka jangan keraskan suara anda. 


Penanya: 
Dalilnya syekh? 
Syekh Ibnu “Utsaimin: 


Hadits Abdullah bin Abbas dalam Shahih al-Bukhari: “Mengangkat suara berzikir ketika setelah selesai 
shalat wajib telah ada pada masa Rasulullah Saw, saya mengetahui shalat telah selesai dengan itu”. 


Ayat Memerintahkan Zikir Sirr. 
Ada ayat yang memerintahkan agar berzikir sirr di dalam hati. Allah Swt berfirman: 
SAR JSI Ga RA 0933 A13 Er Ulas 3 SG S3 
“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 


dengan tidak mengeraskan suara”. (Os. al-A'raf (7): 205). 
Imam as-Suyuthi memberikan jawaban dalam kitab Natijat al-Fikr fi alJahr bi adz-Dzikr: 
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IL an A3 OS em LS Ai (LEE Yg Lk 1 V9) sip BISA ag BLS ya BY AKG GI INI 
API La PB La Agak lahan LA Bj dl aja dil yag OTAN Ogan OA drinungh OLIU 48 alay Jp Ale 


LGA Tila J5 28 (ole pke Ngak ABI gonad ADI Ogd ya Oggala bl Ian V3) HA 
Pertama: ayat ini turun di Mekah, karena bagian dari surat al-A'raf, surat ini turun di Mekah, seperti 
ayat dalam surat al-Isra': “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah 
pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu”. (Os. al-Isra' (17 J: 110), ayat ini 
turun ketika Rasulullah Saw membaca al-Our'an secara jahr lalu didengar orang-orang musyrik, lalu 
mereka mencaci maki al-Our'an dan Allah yang menurunkannya, maka Allah memerintahkan agar 
jangan membaca jahr untuk menutup pintu terhadap perbuatan tersebut, sebagaimana dilarang 
mencaci-maki berhala dalam ayat: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan”. (Os. al-An'am (6 J: 108). 


al OLAN Sela Jl SN ae RI Ika pap opal SULA Tadi pekan oo Aaja ot SPA ea ayak ja el OI 2, 
Al Ignatak OLI 26 lay Ia dg dll Angka saae Ily aj Ol UI UTAMI Landa Anal ada le SUUL ayal 


(SPP SI gasal, 
Kedua: sekelompok ahli Tafsir, diantara mereka Abdurrahman bin Yazid bin Aslam guru Imam Malik dan 
Ibnu Jarir memaknai perintah zikir sirr ini ketika ada bacaan al-Our'an. Diperintahkan zikir sirr ketika ada 
bacaan al-Our'an untuk mengagungkan al-Our'an. Ini kuat hubungannya dengan ayat: “Dan apabila 
dibacakan Al OGuran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat”. (Os. al-A'raf (7 J: 204). 


Palas! JS IA yah ap Lely eluy ly dala AI an aib JP RI 3 AI Ol ga Riyadi sale ol se 
Lando BU MET OY bb gala Jelgdla 


Ketiga: Sebagaimana yang disebutkan para ulama Tasauf bahwa perintah dalam ayat ini khusus kepada 
Rasulullah Saw, adapun kepada selain Rasulullah Saw maka mereka adalah tempatnya was-was dan 
lintasan hati, maka diperintahkan zikir jahr karena zikir jahr itu lebih kuat pengaruhnya dalam menolak 
was-was. 


Ayat lain yang memerintahkan zikir sirr: 


P, 


an DA af aU Tita Plant oh 
(PIA LA Y Wil K3 CP 3 asal) 


pe 


“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Os. Al-A'raf: 55). 


Jawaban: 

Aa maid Aan an Jika os SAS oa PAN GW Je Y Sgon pijet al oya jglE dil aan 3 meri Ol LAU 

BEN 3 OgSapJak ang Aly le AI la AN Sara Ke” GI JURI Urt 0e UARI al WULA Gl rell) 23 
MAU el yag lee nii leleh RV ola O39 Kogellla slow 3 Ugalan 

Pertama: Pendapat yang kuat tentang makna melampaui batas dalam ayat ini adalah melampaui batas 


yang diperintahkan, atau membuat-buat doa yang tidak ada dasarnya dalam syariat Islam, diriwayatkan 
dari Abdullah bin Mughaffal, ia mendengar anaknya berdoa: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu istana 
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yang putih di sebelah kanan surga”, maka Abdullah bin Mughaffal berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah Saw bersabda: “Ada di antara ummatku suatu kaum yang melampaui batas dalam berdoa dan 
bersuci. Kemudian ia membaca ayat ini: “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Os. Al-A'raf | 7): 
55). Ini penafsiran seorang shahabat nabi tentang ayat ini, ia lebih mengetahui maksud ayat ini. 


Ibas JB Iidg deler YI Il SAT BY Jan YI Ad a23 to gaaZ slellly SI 3 slow 3 2 ai pa Je 13 
(ES el Ag SSL Shy 
Kedua: ayat ini tentang doa, bukan tentang zikir. Doa secara khusus lebih utama dengan sirr, karena 
lebih dekat kepada dikabulkan, sebagaimana firman Allah: “Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya 
dengan suara yang lembut”. (As. Maryam (19): 3). 
Keutamaan Zikir Jahr Bersama-sama Menurut al-Our'an dan Sunnah. 


Banyak ayat-ayat al-Our'an menyebut kata zikir dalam bentuk jamak. 


Firman Allah Swt: 
Ia IE 18433 LAB AN OI cal 


“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring”. 
(Os. Al Imran (3): 191). 


Firman Allah Swt: 
Malas G3 Bika SL AN Set AI AMI aU 


“Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar”. (Os. 
Al-Ahzab (33): 35). 


Firman Allah Swt: 
(A2) Ta S4 Ada (AL) Ka ISS AN 135 IT Ga WA 


“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak- 
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang”. (Os. Al-Ahzab (33): 41-42). 


Hadits-Hadits Tentang Zikir Jahr Beramai-ramai dan Keutamaannya. 
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Hadits Pertama: 


BBB SAN Jaf Ogowoka Gb! 3 Ogialar SUS AA Old play Sy Ade AI ale AI Iga JB JB A0 AL en ina ls 
Le Hatta Het gag AA elang JUAN slama Jl error aigions 1JU (Xtorloe Jl Iya gol dl 9 Sis Lagi Igukorg 
JB Bh LA Y Oyi3 JB Suga Ja 1Jois JB Sligelony EigdLy Llig7Sa3 Bligpumang Ojak 1JE Kesal Jai 
#JB Sila Led Jgis JB Lorand II ST lekat SU Ala Bole SI ASI IS Sigi, II Ogah JB Saad HS dai 
Lag SI j Oglid JU Flag El H3 Jai JB Lagi, La co) blg Y Oglai Jliflagh, Jag 1dais 1JB Aadel bj 
Ogah JUS Lagi, Jas Jaka JB UI ya Ogah 1JU $ Ugdgat ad JU Ab) Led ae Ul WAS, Log Leale ASI gila 
A3 gl SAE 3 Jgid JB A32 Lb ASI) UI Lasa AST il Lagi jl Oglais JU Slagi, HS Jaka JB Lagi, La Aly Y 


ear Hita Y elok 8 2 JM dorla ekor UE gia yaal UD entah ASUDUN ya la gia JB Sd ji 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt memiliki para 
malaikat yang berkeliling di jalan-jalan mencari ahli zikir, apabila para malaikat itu menemukan 
sekelompok orang berzikir, maka para malaikat itu saling memanggil: “Marilah kamu datang kepada apa 
yang kamu cari”. Para malaikat itu menutupi majlis zikir itu dengan sayap-sayap mereka hingga ke langit 
dunia. Tuhan mereka bertanya kepada mereka, Allah Maha Mengetahui daripada mereka: “Apa yang 
dikatakan hamba-hamba-Ku?”. Malaikat menjawab: “Mereka bertasbih mensucikan-Mu, bertakbir 
mengagungkan-Mu, bertahmid memuji-Mu, memuliakan-Mu”. Allah bertanya: “Apakah mereka pernah 
melihat Aku?”. Malaikat menjawab: “Demi Allah, mereka tidak pernah melihat Engkau”. Allah berkata: 
“Bagaimana jika mereka melihat Aku?”. Para malaikat menjawab: “Andai mereka melihat-Mu, tentulah 
ibadah mereka lebih kuat, pengagungan mereka lebih hebat, tasbih mereka lebih banyak”. Allah 
berkata: “Apa yang mereka mohon kepada-Ku?”. Malaikat menjawab: “Mereka memohon surga-Mu”. 
Allah berkata: “Apakah mereka pernah melihat surga?”. Malaikat menjawab: “Demi Allah, mereka tidak 
pernah melihatnya”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka melihatnya?”. Malaikat menjawab: “Andai 
mereka pernah melihat surga, pastilah mereka lebih bersemangat untuk mendapatkannya, lebih 
berusaha mencarinya dan lebih hebat keinginannya”. Allah berkata: “Apa yang mereka mohonkan 
supaya dijauhkan?”. Malaikat menjawab: “Mereka mohon dijauhkan dari neraka”. Allah berkata: 
“Apakah mereka pernah melihat neraka?”. Malaikat menjawab: “Demi Allah, mereka tidak pernah 
melihatnya”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka pernah melihatnya?”. Malaikat menjawab: 
“Pastilah mereka lebih kuat melarikan diri dari nereka dan lebih takut”. Allah berkata: “Aku persaksikan 
kepada kamu bahwa Aku telah mengampuni orang-orang yang berzikir itu”. Ada satu malaikat berkata: 
“Ada satu diantara mereka yang bukan golongan orang berzikir, mereka datang karena ada suatu 
keperluan saja”. Allah berkata: “Mereka adalah teman duduk yang tidak menyusahkan teman 
duduknya”. (Hadits riwayat Imam al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal). 


Hadits Kedua: 
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Ini39 JA ASIN oa Ul ad Ol al Upi L HIU ag Tg ale AI ole Gl Lado mp HB dan Al nh ale ye 
39 AI S3 3 Inang IedA SUN Gale 2 SESI Ala cg IE Radit OS 3 an D3 SU ale ds 
“Ambi uya pil Ceng Ata dadi Iya AI Ob das AI jua KS anda AI Ane Alia (lag Ol LL OS ya “Kendil 
Dari Jabir, ia berkata: “Rasulullah Saw keluar menemui kami, ia berkata: “Wahai manusia, sesungguhnya 
Allah Swt memiliki sekelompok pasukan malaikat yang menempati dan berhenti di majlis-majlis zikir di 
atas bumi, maka nikmatilah taman-taman surga”. Para shahabat bertanya: “Di manakah taman-taman 
surga itu?”. Rasulullah Saw menjawab: “Majlis-majlis zikir. Maka pergilah, bertenanglah dalam zikir 
kepada Allah dan jadikanlah diri kamu berzikir mengingat Allah. Siapa yang ingin mengetahui 
kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat bagaimana kedudukan Allah bagi dirinya. 
sesungguhnya Allah menempatkan seorang hamba di sisi-Nya sebagaimana hamba itu menempatkan 


Allah bagi dirinya”. (Hadits riwayat Al-Hakim dalam al-Mustadrak). 
Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 


ol,£ 4 3 aa YI ec SI Ia 


Hadits ini sanadnya shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 


Hadits Ketiga: 
Ab Leg AI Jaan LI Iga Aadel Gal Hoya ISI peluag Ay dala AI alan AI Jaan, JB JB At AI al yaa 
SI de: JB Sad 
Dari Anas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila kamu melewati taman surga, maka nikmatilah”, 
para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah taman surga itu?”. Rasulullah Saw menjawab: 
Halagah-halagah (lingkaran-lingkaran) majlis zikir”. (HR. At-Tirmidzi). 
Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Hasan. (Dalam Shahih wa Dha'if Sunan at-Tirmidzi). 


Hadits Keempat: 

V SA Le AT JB AN Si Var IE KAL Le JUS Aman JI dglae Tp JB AE Ukaa Gl US 
II de SI Iga ya Sit Ja OS Lag SI RS #Kiibontal d Gl La JB 213 VJ) Leader La ala IE 213 
Set La JW dala oya Ain le api pekuag dala AI dluo AI Jang OP 0 A10 Ugal Jil ag ale 
V) Londo La AT IG SIS VI Sundori La ST Jb ag Lae oyag #OLaYU Ulata LL onta dy AI SI Lido IU 


SOMN S ala Al Ol gel Jarer Gb SI aed Silat | Gl UT JB S5 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: Mu'awiyah pergi ke masjid, ia berkata: “Apa yang membuat kamu 
duduk?”. Mereka menjawab: “Kami duduk berzikir mengingat Allah”. Ia bertanya: “Demi Allah, apakah 
kamu duduk hanya karena itu?”. Mereka menjawab: “Demi Allah, hanya itu yang membuat kami 
duduk”. Mu'awiyah berkata: “Aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, tidak 
seorang pun yang kedudukannya seperti aku bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya lebih sedikit 
daripada aku, sesungguhnya Rasulullah Saw keluar menemui halagah (lingkaran) majlis zikir para 
shahabatnnya, Rasulullah Saw bertanya: “Apa yang membuat kamu duduk?”. Para shahabat menjawab: 
“Kami duduk berzikir dan memuji Allah karena telah memberikan hidayah Islam dan nikmat yang telah Ia 
berikan kepada kami”. Rasulullah Saw berkata: “Demi Allah, kamu hanya duduk karena itu?”. Mereka 
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menjawab: “Demi Allah, kami duduk hanya karena itu”. Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya aku 
meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, sesungguhnya malaikat Jibril telah 
datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku bahwa Allah membanggakan kamu kepada para 
malaikat”. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Shahih. (Dalam Shahih wa Dha'if Sunan at- 
Tirmidzi). 


Hadits Kelima: 
GAS ti V3 Ge laka tele elus 9 ale AO lo Al Jguay AA ya AI OgSUh dilas 3 Olahu OS 
cab Sale Jp3 Aan aah, GB Opa AS LA JB ey Ale AI lo AI Iga lele Esadl ye 
Led SSS Ol 
da! Je or AP ST JB 9 ajaas Jale Mb Ant) Alb 0 laa Rak gal LB Ulagku Gp jin tol J3 3 
Per 


Salman al-Farisi bersama sekelompok shahabat berzikir, lalu Rasulullah Saw melewati mereka, 
Rasulullah Saw datang kepada mereka dan mendekat. Lalu mereka berhenti karena memuliakan 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bertanya: “Apa yang kamu ucapkan? Aku melihat rahmat turun kepada 
kamu, aku ingin ikut serta dengan kamu”. (Hadits riwayat Imam al-Hakim). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 


ol,£ 4 9 Sya Il 
Ini hadits shahih, tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 
Komentar Imam adz-Dzahabi: 


aa : Na) & SU dalas 
Komentar Imam adz-Dzahabi dalam kitab at-Talkhish: Hadits Shahih. 


Hadits Keenam: 

VI SNI dtg pia OOM ya plan TS elang das AI Alan Al Jgaay OS 1 JB mei op dil he yg 
VA YA YAL VI 33 Yg GH Y 23 2 JS da gag AA ly SUN Sd Ely Y say AYI Al) 
"09 2 jg HAN S aa AYI SY al ola ly Juni dg Lam doll Y) Ari Yg H1 VI dl 


Hawa alg, . 


Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah Saw apabila telah salam dari shalat, ia mengucapkan 
dengan suara yang tinggi: 


SL YY AI YAL VI 3g V3 Job Y 28 0 JS da yag dab ag SMM Ad ad Sh Y og SI YI dl Y 
V9 BSI 2S Ig ora erna AYI AI Y ondel el Ala Ii! lg Land Ad ol VI dani Yg A1 VI JI Y 
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Komentar Syekh al-Albani dalam Misykat al-Mashabih: Hadits Shahih. 


Hadits Ketujuh: 
Ine deh Cp 3 ae Ib As Ul Ana 1 IN Igks 0 —kung dale Al la AN Ipts JB SEA Il 3 
AG ia Yu Laga 


Lg. 


4 ya BIN oa Gb D3 ET Aa SI Er Aj AS Ig ena LS 


P3 da SE Ig Hb ag ES 


z 
z 


N 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Swt berfirman: “Aku menurut prasangka 
hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia berzikir mengingat Aku. Jika ia berzikir sendirian, maka 
Aku menyebutnya di dalam diriku. Jika ia berzikir bersama kelompok orang banyak, maka aku 
menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik dari kelompok mereka. Jika ia mendekat satu jengkal 
kepadaku, maka Aku mendekat satu hasta kepdanya. Jika ia mendekat satu hasta, maka Aku mendekat 
satu lengan kepadanya. Jika ia datang berjalan, maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari”. 
(Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedelapan: 
IE IE Ap kang dak AI ke TI AGE IE SERASA Ia IN Sa Ino SY oa S3 
Ka 1S| SA, pen IS | dai LS et har 


Sesungguhnya mengeraskan suara ketika berzikir setelah selesai shalat wajib sudah ada sejak zaman 
Rasulullah Saw. Ibnu Abbas berkata: “Aku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika aku 
mendengarnya (zikir dengan suara jahr)”. (Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kesembilan: 


OA Uyand Al R39 BSN elo diig RAN etabeg IS aim YI AN 09 a33 ya La 
Tidaklah sekelompok orang berzikir mengingat Allah, melainkan para malaikat mengelilingi mereka, 
mereka diliputi rahmat Allah, turun ketenangan kepada mereka dan mereka dibanggakan Allah kepada 
para malaikat yang ada di sisi-Nya. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani dalam shahih wa dha'if Sunan at-Tirmidzi: Hadits Shahih. 


Hadits Kesepuluh: 
Vla Oper YAN 09 Sy Ignatoel pg uya Le JB pel g dale AA ln AN Igany 32 Ul 3 al US 


Hera Sila ah A3 (SI Tagih Igagh Ol eLawall oya Ola lal VI Agorg 
Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Sekelompok orang berkumpul berzikir 
mengingat Allah, tidak mengharapkan kecuali keagungan Allah, maka ada malaikat dari langit yang 
memanggil mereka: “Berdirilah kamu, dosa-dosa kamu telah diganti dengan kebaikan”. 
Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad. 
Komentar Syekh Syu'aib al-Arna'uth tentang hadits ini: 
Ge pal Ilang oral Gea 


Shahih li ghairihi, sanad ini sanad hasan. 
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Hadits Kesebelas: 

BI aslb Il Pill IL Ag pad Ha II ST 2 JB pelaag Aly dala DL alan SI gang yP AS AL ny al S 
Mah Lag Wa ya SP mad ii OT IL mall IL Ag A33 aa AI SSI 03 mail de calb W dl el 

Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Aku berzikir mengingat Allah bersama orang banyak 

setelah shalat shubuh hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada terbitnya matahari. Aku berzikir 

bersama orang banyak setelah shalat ashar hingga tenggelam matahari lebih aku sukai daripada dunia 


dan seisinya”. (Hadits riwayat Imam as-Suyuthi dalam kitab al-Jami' ash-Shaghir dengan tanda: Hadits 
Hasan). 


Pertanyaan 52: Apakah Sutrah itu? 


Jawaban: 
dada Up yap aa salah daki ala La 


Sesuatu yang diletakkan orang yang shalat di hadapannya untuk mencegah orang lewat di depannya. 


Pertanyaan 53: Apakah dalil shalat menghadap sutrah? 
Jawaban: 


Fungsi Sutrah agar orang lain tidak melewati orang yang sedang shalat, karena Rasulullah Saw bersabda: 


i 


20 3 
2G AO 


Ia Op ema Gan ST OI aa Bu Ki el la 

“Kalaulah orang yang melewati orang yang sedang shalat itu mengetahui hukuman baginya, maka 
berdiri 40 tahun lebih baginya daripada melewati orang yang sedang shalat”. (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Ancaman bagi orang yang melewati orang yang sedang shalat sangat keras, oleh sebab itu 
dianjurkan menahan orang yang akan melewati tersebut dengan cara meluruskan tangan untuk 
menyelamatkannya dari murka Allah Swt: 


o o. 


Its 4 G5 an ih 3G sn es 5G € ya ga Bts ss dj Sist Ie G1 
“Apabila salah seorang kamu melaksanakan shalat menghadap sesuatu yang dapat menghalanginya dari 
orang lain (agar tidak melewatinya), jika ada seseorang yang akan melewatinya di depannya, maka 
hendaklah ia menolaknya, jika orang itu melawan, maka hendaklah ia memeranginya, karena 


sesungguhnya dia adalah setan”. (HR. Al-Bukhari). 
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Oleh sebab itu dianjurkan shalat menghadap Sutrah. Rasulullah Saw bersabda: 
Olesi MU cabitub «x aset loe Ob caghh Cu ANA a Yg dgn ol, tajam Jl Jeeele SA Je Isl 


“Apabila salah seorang kamu shalat, maka hendaklah ia shalat menghadap sutrah, hendaklah ia 
mendekat ke sutrah, janganlah ia membiarkan seseorang lewat di hadapannya, jika seseorang datang 
melewatinya, maka hendaklah ia memeranginya, karena sesungguhnya itu adalah setan”. (HR. Abu 
Daud, an-Nasa'I dan Ibnu Majah, dari Abu Sa'id al-Khudri). 


Pertanyaan 54: Apakah hukum menggunakan sutrah? 

Jawaban: 

la akala CAN 3 Uap wang DI OS Leaade oya pjk Y SI ea WASLEL AYI OY teleiall BUSU Lori can 
Ale IN aka SA Ig Cek AV Henry ci lg daki Pal JA le AYI ON tegap Y Loela OS gg elasI Aludi 


ASASI Ola) Key deal Um Oa elid 3 Cleo plg 
Tidak wajib berdasarkan kesepakatan ahli Figh, karena perintah memakai sutrah itu bersifat anjuran, 
karena tidak menggunakan sutrah tidak menyebabkan shalat menjadi batal, bukan pula syarat sahnya 
shalat, karena kalangan Salaf tidak melazimkan diri memakai sutrah, andai wajib pastilah mereka 
melazimkannya, karena dosa bagi orang yang lewat di depan orang shalat, seandainya wajib pastilah 
orang yang shalat itu ikut berdosa, juga karena hadits menyebut: Rasulullah Saw pernah shalat di tanah 
lapang, tidak ada apa-apa di depannya. (HR. al-Bukhari)””. 


Pertanyaan 55: Adakah hadits yang menyebut Rasulullah Saw shalat tidak menghadap Sutrah? 
Jawaban: 
Riwayat Pertama: 


Hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Abbas: 
No JP IS PBL Ia — eagle DI aa — AMI Siang 
“Rasulullah Saw shalat bersama orang banyak di Mina ke (arah) tanpa ada dinding”. (HR. Al-Bukhari). 


Hadits ini dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-'“Asgalani: 


AE AL Isi ons akh ui 


89 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/118. 
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Kalimat: “Ke (arah) tanpa dinding” artinya: ke (arah) tanpa ada Sutrah”. Demikian menurut Imam 
Pi 


Syafi'i 


Riwayat Kedua: 


“Rasulullah Saw melaksanakan shalat wajib, tidak ada sesuatu yang menutupinya (tanpa Sutrah)”. (HR 
al-Bazzar). 


Riwayat Ketiga: 


29 UG ES A3 pelaag dala lo TI SL HW in Ia DE UI Ez JB EA op 
J8 HE AI H3 OA 2 as JUS DUA 3 kas USS PI SL bai JET RI Jk In ud 
Y: 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Saya datang bersama seorang anak/sahaya dari Bani Hasyim menunggang 
keledai, kami melewati bagian depan Rasulullah Saw, ketika itu beliau sedang shalat, kami turun, kami 
tinggalkan keledai memakan tanaman tanah. Kami ikut shalat bersama Rasulullah Saw. Seseorang 
bertanya: “Adakah tongkat di hadapan Rasulullah?”. Ia menjawab: “Tidak ada”. (HR. Abu Ya'la). 


Komentar al-Hafizh al-Haitsami: 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, para periwayatnya adalah para periwayat shahih". 


Pertanyaan 56: Apakah boleh membaca ayat ketika ruku' dan sujud? 
Jawaban: 


Tidak boleh berdasarkan hadits: 


na bana pe Dana ea AN da 5 GES IE ye £ 
NE tas as Gia LAN Laka BN G3 VI EN Aa Ia Ga S1 Gil 

.K : Meng 3 Ai Ara 3 ag 3 Zutall Up IS “ CI as 4 5 Natan 2 Le (Sora 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Rasulullah Saw menyingkap tirai ketika banyak orang berbaris di belakang 


Abu Bakar. Rasulullah Saw berkata: “Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada yang tersisa dari kabar 
gembira kenabian selain mimpi yang benar yang dilihat seorang muslim atau diperlihatkan kepadanya. 


70 Ai-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani, Fath al-Bari: 1/125. 
7! Al-Hafizh al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id, 2/78 
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Ketahuilah sesunggguhnya aku dilarang membaca al-Our'an ketika ruku' atau sujud. Adapun ruku' maka 
agungkanlah Allah di dalamnya, adapun sujud maka berusahalah dalam berdua agar layak dikabulkan 
bagi kamu”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 57: Apakah boleh berdoa ketika sujud? 
Jawaban: 


Boleh, bahkan diperintahkan, berdasarkan hadits: 


Si 


KAN pas G Telan aka an da Sal Ae Le Ju — ag dls AN do At dang Ol Iaiah na 
Dari Abu Hurairah, NA Rasulullah Saw bersabda: “Seorang hamba paling dekat dengan 
Tuhannya ketika ia sujud, perbanyaklah doa”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 58: Apakah boleh membaca doa yang tidak diajarkan nabi dalam shalat? 


Jawaban: 


os 


Lgltas3 Ya Rt SR, AA 2We33 Ng V3 1 Aan LIA 8 AI Ba, Panah &.oolsl K3 Has aa: alas Lusi (Ie Mag 
AI aa Belas lgls3 SSL . saka 3 G3 gl Aa 3 AAS PUG UN 3 EYE 


Doa itu lima macam: Doa yang disyariatkan, itulah yang wajib dan dianjurkan. Doa yang mubah (boleh), 
tidak dianjurkan dan tidak membatalkan shalat. Doa yang makruh, makruh dibaca tetapi tidak 
membatalkan shalat, seperti menoleh saat shalat, juga seperti bertasyahhud saat berdiri atau membaca 
ayat saat duduk. Doa yang haram, membatalkan shalat, karena ucapan biasa”. 


Pertanyaan 59: Apakah boleh berdoa bahasa Indonesia dalam shalat? 
Jawaban: 


Imam an-Nawawi berkata: 


Ita Ls Jasy ASE DL Kamen UG Sila Bngila pb Baso pjt UI Lg 


? Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 2/215. 
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“Tidak boleh membuat-buat doa yang tidak ma'tsur (bukan dari al-OGur'an dan Sunnah), kemudian 


diucapkan dalam bahasa asing (bukan Arab), tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, shalat 


menjadi batal disebabkan perbuatan tersebut”. 


Pertanyaan 60: Berapa lamakah shalat nabi ketika shalat malam? 
Jawaban: 


pb 4 Kane NU USS 18 Is Kanan Mun gi alan Bea aah 


EA SI» JE AE ap SLS Ia GA UBS AN 5AR Sip AI Ogbn GIA 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw melaksanakan shalat malam hingga bengkak kedua kakinya. 
Aisyah berkata: “Mengapa engkau melakukan ini wahai Rasulullah. Allah telah mengampuni dosamu 
yang lalu dan yang akan datang”. Rasulullah Saw menjawab: “Apakah tidak boleh jika aku ingin menjadi 
hamba yang bersyukur”. (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 61: Apakah ayat yang dibaca nabi? 
Jawaban: 
G3 VP Ra Eh EV SAB Ggs GAS MAS US alang Ala AI Cake AI Jaten ah LE IG FAME SL yi HE IP 


MG LK mn S3 Olah 9 Ae 3 Isis ala Ah GE IE G3 BI) oba aL KY, Is 


- 


Hiie Soge GP Obis Jl KA» Da maa 3 SE FAN AL An FK ah 


Dari “Auf bin Malik al-Asyja'i, ia berkata: “Saya shalat malam bersama Rasulullah Saw pada suatu malam, 
beliau berdiri, lalu membaca surat al-Bagarah, tidak melewati ayat rahmat melainkan beliau berhenti 
dan berdoa, tidak melewati ayat azab melainkan berhenti dan memohon perlindungan, kemudian beliau 
ruku' seperti tegaknya, dalam ruku'nya ia membaca: “Maha Suci Pemilik Kekuasaan, Keagungan, 
Kebesaran dan Kemuliaan”. Kemudian beliau sujud seperti tegaknya. Kemudian beliau mengucapkan 
doa dalam sujudnya seperti itu. Kemudian beliau berdiri dan membaca surat Al “Imran, kemudian 
membaca surat demi surat”. (HR. Abu Daud, an-Nasa'1, Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra). 


Pertanyaan 62: Apakah boleh shalat Dhuha berjamaah? 


Jawaban: 


3 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab: 16/212. 
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Pendapat Imam an-Nawawi: 


CU UB ISI Lauk Jgllg mg NASG 2 Uut Yg Enda Klg Koenkan! 3 VI Le ReLA gas YV Jalal Ol Jae A8 Gal) 
eta Y GI RELA Lah 733 DG All Jalal elly JALAN ae AINI ios Jala SL Lely Jual Up RELA OI 
BALA ab V dil Ole mala Sans! Sret GA an, MI JS Abg 1 Ai Jl Yg je Isl bd 3 II 
" elag dala Pr de oa AN ono) MIL oyal Ole Lauk Lan CP 3 ip Eno Rela Lajlyor alay ASLI 
SA Lg oya dee ot Lp ping de DI al adl JL Ate AI dy S4 sel dang Je ARA La Akag Ata C3 or 
HUB 3 RL bg elang Coli og 1 Aelun Cp Lialung pelan & Aiilos Ladang plih dah ola Ol oi AI USM JI 
BAGI petai pit Al by Kolong Dgn ly LIL 0g Lily Kala ogah lay Uya peang ala Al lo Al Iga 


MI Ala Jah lina id Rino Lyla YI opal 


(Ke Delapan) telah disebutkan sebelumnya bahwa shalat-shalat sunnat tidak disyariatkan dilaksanakan 
berjamaah, kecuali shalat Idul Fitri dan Idul Adha, gerhana matahari dan bulan, shalat Istisga' (minta 
hujan), demikian juga Tarawih dan Witir setelahnya. Jika kami katakan menurut pendapat al-Ashahh, 
sesungguhnya berjamaah afdhal dalam semua itu, adapun shalat-shalat sunnat yang lain seperti shalat 
sunnat Rawatib bersama Fardhu, shalat Dhuha, shalat sunnat mutlag, tidak disyariatkan berjamaah, 
artinya tidak dianjurkan, akan tetapi jika dilaksanakan secara berjamaah, maka hukumnya boleh, tidak 
dikatakan makruh. Imam Syafi'l menyebutkan secara teks dalam Mukhtashar al-Buwaithi dan ar-Rabi' 
bahwa boleh dilaksanakan berjamaah, dalil bolehnya adalah banyak hadits dalam kitab Shahih, 
diantaranya adalah hadits “Itban bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw datang ke rumahnya setelah 
panas terik, bersama Rasulullah Saw ada Abu Bakar. Rasulullah Saw berkata: “Di manakah engkau suka 
aku laksanakan shalat di dalam rumahmu?”. Maka saya tunjuk tempat yang saya sukai agar Rasulullah 
Saw shalat di tempat itu. Rasulullah Saw berdiri, kemudian kami menyusun shaf di belakang beliau, 
kemudian Rasulullah Saw mengucapkan salam, kami pun ikut mengucapkan salam ketika beliau 
mengucapkan salam. (HR. al-Bukhari dan Muslim). Shalat sunnat berjamaah bersama Rasulullah Saw 
juga berdasarkan hadits-hadits shahih dari riwayat Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ibnu Mas'ud dan 
Hudzaifah. Semua hadits mereka ada dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, kecuali hadits Hudzaifah 
hanya ada dalam Shahih Muslim saja. Wallahu a'lam”. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


Luk 5 3 El & 9 JA 


re 


MERIAH 3 Di #3 SNN SSS Aa tetdi  Iad Ui: Uas 


7 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzazab: 4/55. 
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MEI A3 kamu LA Seal leg AIR LAI JAN Aas» ka ket a ba3 UG 
Ae Geo engat tx P 
3 CLS A5U as Ia iga 


Shalat sunnat terbagi kepada dua: 


Pertama: shalat sunnat yang disunnatkan untuk dilaksanakan secara berjamaah seperti shalat Kusuf 
(Gerhana Matahari), shalat Istisga' (minta hujan) dan shalat malam Ramadhan. Shalat-shalat sunnat ini 
dilaksanakan secara berjamaah sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 


Kedua: shalat sunnat yang tidak dianjurkan untuk dilaksanakan secara berjamaah seperti shalat 
Oiyamullail, shalat sunnat Rawatib, shalat Dhuha, shalat sunnat Tahyatulmasjid dan shalat-shalat sunnat 
lainnya. Shalat-shalat sunnat jenis ini jika dilaksanakan secara berjamaah, maka hukumnya boleh, jika 
dilaksanakan sekali-sekali'”. 


Pertanyaan 63: Apakah dalil membaca surat as-Sajadah pada shubuh jum'at? 


Jawaban: 


OLS SES jay 3 SIKA ai dark aa AA 3 3 Gi SS — ag ale de HI ME LE 

MEMANG AAA Hide ARA 350 3 Tks OS — akang dala AI oke FN Sp (RAN Ga Ine 
Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada shalat Shubuh hari Jum'at (surat) Alif 
Lam Mim Tanzil as-Sajdah dan Hal Ata “Ala al-Insan Hinun min ad-Dahr (Surat al-Insan). Rasulullah Saw 


pada shalat Jum'at membaca surat al-Jumu'ah dan surat al-Munafigun. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 64: Bagaimana jika dibaca terus menerus? 

Jawaban: 

SE ag Tia! Jaa AI Ande ga ema! B0 3 Dia OST 3 Gelang lg dal AI lan Gal Ol gaana op Ml ae ye 
3 aa OolsYl 

Dari Abdullah bin Mas'ud, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada shalat Shubuh hari Jum'at Alif 


Lam Tanzil as-Sajdah dan surat al-Insan, melakukannya terus menerus. (HR. ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jam ash-Shaghir). 


Pendapat Ibnu Baz: 


3 Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/381. 
91 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafagguh Study Club | Website: www.tafagguhstreaming.com 





Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Laga eU 6 Eri SAMI Uiagmodl Bel de pala Heal SUS pan lg Ade AI ole OS Wi 
Rasulullah Saw melaksanakannya secara terus menerus, artinya: terus menerus membaca dua surat 
tersebut, maka sunnah melaksanakannya secara terus menerus”. 


Pertanyaan 65: Ketika akan sujud, apakah imam bertakbir? 


Jawaban: 


La lia le Jala SDA 3 OSN SP HS ab) ala J4 Dgpdi Jlis SN 3 dam IP BNLAI dgomw Jia BID Saka 
SE AKA — SAE il 1S Uma IA 0 ang Jai JSI H4 BOLA 3 dil pelang dale AI aka Al Iyan ye ea 
CAD SENI aa lb LA ye 3 BNI Moman AI Lal — ap Baja al Ca oya elang Ale AI Ola ds lal 


5 SH Sala 51 ola, LS Basah & MEI 


Sujud Tilawah sama seperti sujud shalat, apabila seseorang sujud dalam shalat, maka ketika sujud itu ia 
bertakbir, ketika bangun juga bertakbir, dalilnya adalah hadits shahih dari Rasulullah Saw bahwa ketika 
beliau shalat bertakbir saat akan sujud dan bangun dari sujud, demikian diriwayatkan oleh para 
shahabat dari hadits Abu Hurairah dan lainnya. 


Adapun sujud Tilawah di luar shalat, tidak ada riwayat melainkan hanya takbir pada awalnya saja, 
demikian yang diketahui umum sebagaimana yang diriwayatkan Abu Daud dan al-Hakim”. 


Pertanyaan 66: Apakah dalil shalat sunnat Rawatib? 


Jawaban: 


s2.. G 


BE GB dadi dat atag AAA ato AI Jala SAS ERA mn Se KS AI 23 
Had 3g Lg his og ah uk 
Dari Ummu Habibah Ummul Mu'minin, ia berkata: “Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: 


“Siapa yang shalat 12 rakaat sehari semalam, dibangunkan untuknya satu tempat di surga”. (HR. 
Muslim). 


Penjelasan 12 rakaat tersebut terdapat dalam riwayat Imam at-Tirmidzi: 


7 Majmu' Fatawa Ibn Baz: 12/323. 
7 Majmu' Fatawa wa Magalat Ibn Baz: 11/221. 
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PA 0 IS KASI alba IK SESI RS 3 3 KIA 5 eat dis tag 


4 rakaat sebelum Zhuhur. 2 rakaat setelah Zuhur. 2 rakaat setelah Maghrib. 2 rakaat setelah Isya'. Dan 2 
rakaat sebelum Shubuh. Menurut riwayat Ibnu Umar: 2 rakaat sebelum Zhuhur. 


Sedangkan 2 rakaat sebelum Ashar, 2 rakaat sebelum Maghrib dan 2 rakaat sebelum Isya' masuk dalam 
hadits: 


3 BBI 3 JB US UE — IMS ISI JS OI» —alung Aa Al lo— Ja SA YAA op all ata ta ta 
Ka 
Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Antara adzan dan igamah 


ada shalat. Antara adzan dan igamah ada shalat. Antara adzan dan igamah ada shalat, bagi siapa yang 
mau melaksanakannya”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 67: Apakah shalat sunnat Rawatib yang paling kuat? 


Jawaban: 


le GB OA G5 Je ta WAE IN JG On seb de leg let lo GARA) 
Dari Aisyah, Rasulullah Saw tidak semati sangat kuat melaksanakan shalat sunnat melebihi dua rakaat 
Fajar (Oabliyah Shubuh)”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


K3 Lag LN Ie 33 AI 
“Dua rakaat Fajar (Oabliyah Shubuh) lebih baik daripada dunia dan seisinya”. (HR. Muslim). 


NA, SENI P1 AB 3 — ebay Ala SI eko ATape 5 OS AE 3 
Dari Aisyah, ia berkata: “Rasulullah Saw melaksanakan dua rakaat Fajr apabila telah mendengar adzan, 
beliau melaksanakannya ringan (pendek)”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 68: Apakah ada perbedaan antara shalat Shubuh dan shalat Fajar? 
Jawaban: 
Ok gjka UlaS) 3g € Lagig GB € mnall IIL6 AA pai IL 
6 OLS 4 KEL Tia gg. email palb JI Gol! mill lb oya Le3y Taka « 
LAN gl 4 mma Hina gl pai Ai ai 
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Shalat Fajar adalah shalat Shubuh, tidak ada perbedaan antara keduanya. 
Dua rakaat yang diwajibkan, dimulai dari terbit fajar shadig hingga terbit matahari. 


Shalat Shubuh memiliki sunnat Oabliyyah dua rakaat, disebut Sunnat Fajar atau Sunnat Shubuh atau 
dua rakaat Fajar". 


Pertanyaan 69: Jika terlambat melaksanakan shalat Oabliyah Shubuh, apakah bisa digadha'? 


Jawaban: 


OY 4 pmill 3D dag INI 0 ol Laga SUS nb Yg Ca JI ea ab Yel IL dag peill Aim elai 


High aed Lai JUNI ol Cleo JAR dg li Jl lasls AO Gb NY BA ak 
Oadha' sunnat Fajar (Oabliyah Shubuh) setelah shalat Shubuh hukumnya boleh menurut pendapat yang 
kuat (rajih). Tidak bertentangan dengan hadits larangan melaksanakan shalat setelah shalat Shubuh, 
karena yang dilarang adalah shalat yang tidak ada sebabnya. Akan tetapi jika gadha', sunnat fajar 
tersebut ditunda pelaksanaannya hingga waktu Dhuha, tidak khawatir terlupa, atau sibuk, maka itu lebih 
baik”. 


Pertanyaan 70: Adakah dalil shalat sunnat Oabliyah Maghrib? 


Jawaban: 
AB Gal IBL 3 JB. Kap Fl J3 Ike » JB — mang Ale Ai lo — 2 ye Pra AN Ate 


Dari Abdullah al-Muzani, dari Rasulullah Saw: “Shalatlah kamu sebelum Maghrib. Shalatlah kamu 
sebelum Maghrib. Shalatlah kamu sebelum Maghrib, bagi siapa yang mau”. (HR. Al-Bukhari). 


AE CA Ae Ui ag SEA la PN SG e eRAI HE IA KE SS) IE EA SA 
Dari Ibnu Abbas: “Kami melaksanakan shalat dua rakaat setelah tenggelam matahari, Rasulullah Saw 
melihat kami, beliau tidak memerintahkan kami dan tidak pula melarang kami”. (HR. Muslim). 


3 Fatawa al-Islam Su'al wa Jawab: 1/6126. 
Li Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin: 14/242. 
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NE 


LI AE SIN Djati — play tele AI ko — TN AAA Iya In AG GS IS) BSN SIG LIL si al IP 
IA EYG OI II Te oki N IS Soe BA ha maa dub 
Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Ketika mu'adzin telah mengumandangkan azan, para shahabat shalat 


menghadap tiang hingga Rasulullah Saw keluar (rumah), para shahabat sedang melaksanakan shalat dua 
rakaat sebelum Maghrib. Tidak ada apa-apa antara adzan dan igamah. (HR. Al-Bukhari). 


8 .e 


Ka J3. en an Ie ai Yi LE KN Pe PB Bagi be 3 Tea 


8 0. 


LIRES IE SNI BEE ah SB. — gag ale dl ae — AI Ia pa Se Wak US UI 


Martsad bin Abdullah al-Yazani berkata: “Saya datang menemui 'Ugbah bin “Amir al-Juhani, saya katakan 
kepadanya: “Apakah tidak aneh bagaimu melihat Abu Tamim shalat dua rakaat sebelum Maghrib?”. 
“Ugbah menjawab: “Kami melaksanakannya pada masa Rasulullah”. Saya bertanya: “Apa yang 
membuatmu tidak melaksanakannya sekarang?”. Ia menjawab: “Kesibukan”. (HR. Al-Bukhari). 


Pertanyaan 71: 


Waktu hanya cukup shalat dua rakaat, antara Tahyatalmasjid dan Oabliyah, apakah shalat 
Tahyatalmasjid atau Oabliyah? 


Jawaban: 


hny Al dah ALAYI aa Jetaa dil ALIS Ratan Aly demam Joto II LS el 2 LAU LILIN elag OL kas Ja 3 pa, 
Lap lema ena AKN YI IL DB NAN Kenagal ISP 1 lag dala AI Uap (al Jai) Jml KL 2 

Anal SS GAS Root! ali Ayda La dng ISL Colak ya yui La laa SP Hemeaakl 3 kak! yak Y Ol dys2 AA ON, 
3 Lg Boa TI 203 ASLI IL 

ADA de os) Helr ya 

Dalam kasus seperti ini disyariatkan agar melaksanakan shalat sunnat Rawatib (Oabliyah), sudah 
tercakup di dalamnya shalat Tahyatalmasjid. Sama halnya jika seseorang masuk ke dalam masjid, ia 
dapati shalat wajib sedang dilaksanakan, maka ia langsung ikut menyertai shalat wajib bersama imam, 


tidak perlu lagi shalat Tahyatalmasjid, berdasarkan hadits: “Apabila shalat wajib dilaksanakan, maka 
tidak ada shalat lain kecuali shalat wajib”. Hadits riwayat Muslim dalam Shahihnya. 


Karena tujuannya adalah agar seorang muslim tidak duduk di dalam masjid hingga ia melaksanakan 
shalat yang mungkin untuk ia laksanakan. Apabila ia mendapati shalat yang dapat menempati shalat 
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Tahyatalmasjid, maka itu sudah mencukupi, seperti shalat Wajib, shalat Rawatib, Shalat Kusuf (Gerhana 
Matahari), atau sejenisnya. (Dikutip dari Acara Nur “Ala ad-DarbJ?'. 


Pertanyaan 72: Berapakah jarak musafir boleh shalat Jama'/Oashar? 
Jawaban: 
ALAM SUS met 2 ping Clan Anajig Ata pnnag gk omilEy OLES 8870428 A19 A03 (SBO) IL AT 
basi @jluwdla 27 UbIU pinadlS caleg Alun 


Diukur dengan ukuran sekarang lebih kurang 89km, detailnya: 88.708m. Tetap shalat Oashar meskipun 
dapat ditempuh dalam satu jam perjalanan, seperti musafir menggunakan pesawat, mobil dan 
sejenisnya". 


Pertanyaan 73: Berapa hari boleh Oashar/Jama'? 
Jawaban: 
Mazhab Hanafi: 
Aaj BAN SL Cg Ob Maslad clay yet Randi Ab 3 RABYI CGg3 ISL end dal matty « Lanka ALA pg Had J3 
233 M3 aa Jl si Ola eU 


Tetap boleh shalat Oashar hingga menjadi mukim, tidak boleh gashar shalat jika berniat mukim di suatu 
negeri selama 15 hari lebih. Jika berniat mukim selama itu, maka mesti shalat normal. Jika berniat 
kurang daripada itu, maka shalat gashar. 


Mazhab Malik dan Mazhab Syafi'i: 
PN HA baris mail bi Ilas AON tao Al egangs bal Rani RAGI ALA Ga ISL Hk, ASI JU 


AI He ab UBI de ll, mall, 


20 Majmu' Fatawa wa Magalat Ibn Baz: 11/204. 
81 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/477. 
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Jika orang yang musafir itu berniat menetap empat hari, maka ia shalat secara normal, karena Allah 
membolehkan shalat Oashar dengan syarat perjalanan. Orang yang mukim dan berniat mukim tidak 
dianggap melakukan perjalanan 


Lme3 SMS 3 Kadi ISU AA WBYI Bila 3 3D Uayaas B3SAM SAM LSJUI 33 
Lg CIA GI Ig data Lam JI 3 OY Sia Aas email de ma JA! gaga Ka ASIN Ka da 
 jinadl J1 ya 
Mazhab Maliki mengukur kadar mukim tersebut dengan 20 shalat. Jika kurang dari itu, boleh shalat 
Oashar. 


Mazhab Maliki dan Syafi'l tidak menghitung hari masuk dan hari keluar, menurut pendapat shahih 
dalam Mazhab Syafi'I, karena yang pertama adalah hari meletakkan barang-barang dan yang kedua 
adalah hari keberangkatan, kedua hari tersebut hari kesibukan dalam perjalanan. 


Mazhab Hanbali: 
aa BY Upi uya ST al ai Ra oya JST Gi JI AL UI J3 


Jika orang yang musafir itu berniat mukim lebih dari empat hari atau lebih dari 20 shalat, maka ia shalat 
secara normal. 


Perjalanan Tidak Pasti: 


Jne maki dl jo Ulagad Lag pindl Baal de gi gue Ogan gl Legong gl C9 JS Lpaig donk el Jawa OS Ob 
Jeli gaga pt Lagu pia Ai nadi ad Ha JW Aadil j3 LAS CRABYI ya d La AAN JUS Laga CA UA, ASJUI 
BOLA hak COjlga Kopi mesill ole A6 Lea lag ale AI lo SY tea 
Jika menunggu urusan yang tidak pasti kapan selesai, ditunggu di setiap waktu, atau berharap selesai, 
atau jihad memerangi musuh, atau melakukan perjalanan hari demi hari tanpa diketahui berakhirnya, 
boleh shalat Oashar menurut Mazhab Maliki dan Hanbali, meskipun berlangsung lama, selama tidak 
berniat mukim, sebagaimana ditetapkan mazhab Hanafi. Menurut Mazhab Syafi'i: orang tersebut boleh 
shalat Oashar selama 18 hari, tidak termasuk hari masuk dan hari keluar, karena Rasulullah Saw berada 
di Mekah pada peristiwa Fathu Makkah karena peperangan Hawazin beliau tetap shalat Aashar”. 


Pertanyaan 74: Bagaimanakah cara shalat khusyu'? 


Jawaban: 


8? Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/481-483. 
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Inti dari shalat adalah zikir mengingat Allah Swt, sebagaimana firman Allah Swt. 
SPN MI 3 
“Dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku”. (Os. Thaha (20): 14). 


Oleh sebab itu Allah Swt mengecam orang yang shalat tetapi tidak mengingat Allah: 
Op DA pa 3 FA adl A9 olkai) Ipa 


“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
shalatnya”. (Os. al-Ma'un (107): 4-5). 


Zikir mengingat Allah Swt dalam shalat tidak dibangun sejak Takbiratul-lhram, akan tetapi jauh 
sebelum itu. Rasulullah Saw sudah mengajarkan kekhusyu'an hati sejak berwudhu'. Dalam 
hadits disebutkan: 


2.0. 


PER Ip EP 13 In SUS Isa A3 JS ISP AA1G deh Ia BS Le GALANG Gasa Lo Ia 
1 Maa 03 88 @ 2 t 0 : KAS aa 1... » 0. KA oron 
alan Jb SB IN Ia HE IS dal Ia BELA Cena hh mamah SB AA Ia SUbS Una dh Jet S5 aa 


AT dini Ob Ang II LG IS, Al ob an aa Kla, In iubs La 


“Siapa yang berwudhu”, ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung, maka keluar 
dosanya dari mulut dan hidungnya. Apabila ia membasuh wajahnya maka keluar dosanya dari 
wajahnya hingga keluar dari kelopak matanya. Apabila ia membasuh kedua tangannya maka 
keluar dosanya dari kedua tangannya. Apabila ia mengusap kepalanya maka keluar dosanya 
dari kepalanya hingga keluar dari kedua telinganya. Apabila ia membasuh kedua kakinya maka 
keluar dosanya dari kedua kakinya hingga keluar dari bawah kuku kakinya. Shalatnya dan 
langkahnya ke masjid dihitung sebagai amal tambahan”. (HR. Ibnu Majah). 


Wudhu' bukan sekedar kebersihan fisik, tapi juga telah mengajak hati untuk khusyu' kepada 
Allah Swt dan meninggalkan semua keduniawian yang dapat melalaikan hati dari Allah Swt, 
meskipun hal kecil, oleh sebab itu Rasulullah Saw melarang menjalinkan jari-jemari dan 
membunyikannya setelah berwudhu' menjelang shalat: 


IE omtail! JI IA GAP tepi Sa SA Uni IS) JG — alang Ale Al oke AN Iga II FEE 3 KA 


aga ya LE 20, 9 Le4, 
3S 3 Gb dll Sa IK 
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Dari Ka'ab bin “Ujrah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang kamu 
berwudhu”, ia berwudhu' dengan baik, kemudian ia pergi ke masjid, maka janganlah ia 
menjalinkan jari jemarinya, karena sesungguhnya ia berada dalam shalat”. (HR. at-Tirmidzi). 


Menunggu dan menantikan kehadiran shalat dengan persiapan hati untuk 
memasukinya. Rasulullah Saw bersabda: 


GE II 4333 CE 4 Al FE 233 Yi» Je — ag Ale AN do At dn GA ul 

MAN ASUS INSAN Ang AAN JUS donk J) ALAN 333 KAN Je sea Abal » JG La Is 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: “Maukah kamu aku tunjukkan perbuatan yang 
dapat menghapuskan dosa-dosa dan mengangkat derajat?”. Para shahabat menjawab: “Ya 
wahai Rasulullah”. Rasulullah Saw bersabda: “Menyempurnakan wudhu' pada saat tidak 


menyenangkan, memperbanyak langkah kaki ke masjid, menunggu shalat setelah shalat. Itulah 
ikatan (dalam kebaikan)”. (HR. Muslim). 


Menjawab seruan azan. Rasulullah Saw bersabda: 


Y SIT JG F IA SA An 3 JS AA In SA an Sea Jus 11 » —akag ale AI le AN Ig IE 


JD Je IE Li op AI AGAN JG LI Jab AE Hi Agil Je FM Mo YEf Agt Ju YA) 
JAN BA An Ie abu Y BN IV Je On Ae lama 
KB Aas adi on AD YA Y Je Ab Ya Y Je an ab J 


Rasulullah Saw bersabda: 


“Apabila mu'adzin mengucapkan: rs AL Pagi 2g (Allah Maha Besar). 
Salah seorang kamu menjawab dengan: Fx An Png An) | (Allah Maha Besar). 


Kemudian mu'adzin mengucapkan: | an Y aj) Y 3 A3 (aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 


Allah). Ia menjawab dengan: An Y 3 y 3 A51 (aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah). 


Mu'adzin mengucapkan: La Ne (428 Si 4x11 (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 


#gA 


Allah). la menjawab dengan: | AG Jati 9 Naa 5) Ags | (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 


utusan Allah). 


Mu'adzin mengucapkan: (:XI Naa - | (Marilah melaksanakan shalat). 
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la menjawab dengan: kdi Y 383 Y3 J1& VJ (tiada daya dan upaya selain dengan Allah). 
Mu'adzin mengucapkan: ai Ie :&) (Marilah menuju kemenangan). 

la menjawab dengan: klu Y 2 Y3 J1& VJ (tiada daya dan upaya selain dengan Allah). 
Mu'adzin mengucapkan: Fx AG NA At | (Allah Maha Besar). 

la menjawab dengan: rs AG RA AN) | (Allah Maha Besar). 

Mu'adzin mengucapkan: ab Y aj) Y J (tiada tuhan selain Allah). 

la menjawab: : An Y 3 Y | (tiada tuhan selain Allah), dari hatinya, maka ia masuk surga”. 


(HR. Muslim). 
Menjawab ucapan mu'adzin dari hati membimbing hati ke dalam kekhusyu'an shalat. 


Menutup dengan doa wasilah. Rasulullah Saw bersabda: 


BII KL Cm SE Ia 


GIRI SAN IBAE Van TAG Tarip amil AE SI 


3 sa Oo 


— 


Siapa yang ketika mendengar seruan azan mengucapkan: 


“Ya Allah Rabb Pemilik seruan yang sempurna dan shalat yang didirikan, berikanlah kepada nabi 
Muhammad Saw al-Wasilah dan keutamaan, bangkitkanlah ia di tempat yang terpuji yang telah 
Engkau janjikan”. 


Maka layaklah ia mendapat syafaatku pada hari kiamat”. (HR. al-Bukhari. 


Memahami makna lafaz yang dibaca dalam shalat. Pemahaman tersebut mendatangkan 
kekhusyu'an di dalam hati. Ketika seorang muslim yang sedang shalat membaca: 
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—- LN 


va — 


Ina El IAI CE SAI 


“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk Allah Rabb semesta 
alam”. la fahami maknanya, maka akan mendatangkan kekhusyu'an yang mendalam, bahkan 
dapat meneteskan air mata karena penyerahan diri yang seutuhnya kepada Allah Swt. 


Merasakan dialog dengan Allah Swt. Ketika sedang membaca al-Fatihah, seorang hamba 
sedang berdialog dengan Tuhannya. Dalam sebuah hadits Oudsi disebutkan: 


SE AN JB CA Lali Sad) Anal JG SG Jl U cone ailla sale aa s3 SN es Ts Al Ju 


Par 


N 


5 J3 — SAE GIE IE (opAI A33 Say IE ISI esai AE ST IE AN JB (II KI IE ISI ae YAK 


o 


Dia CaAiy JGN Lita csatalg SAE S3 la MAS JB (bani D3 AS IEp IE GP — HE) 23 


.. 
Pare 
ai 
2 
Pn 


4 Ik Aa ata Sat IIA IU (HA 3 Hala ngak HE ale SAR ad blyp metal 


Allah berfirman: “Aku membagi shalat itu antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian, bagi 
hamba-Ku apa yang ia mohonkan. 


Ketika hamba-Ku itu mengucapkan: | Endi Ex At SI (segala puji bagi Allah Rabb semesta 


alam). Allah menjawab: (sx gAs| (hamba-Ku memuji Aku). 


Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: (7! P3 | (Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 


Allah menjawab: (sx se Fin (hamba-Ku menghormati Aku). 


Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: Lo 25 ML J (Raja di hari pembalasan). Allah 
menjawab: | s4£ gis| (hamba-Ku mengagungkan Aku). Dan | sxx 1 5551 (hamba-Ku 
melimpahkan (perkaranya) kepada-Ku). 

Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: | Set SE, XS SG) | (kepada Engkau kami 
menyembah dan kepada Engkau kami meminta tolong). 


Allah menjawab: | Nina SITI SAS II EN Iis) (ini antara Aku dan hamba-Ku, ia mendapatkan 


apa yang ia mohonkan). 
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Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: | Sea 2 male RI sai bp peta Bill CAK 
KAT Y3 alel (tunjukkanlah kami jalan yang lurus, jalan yang telah Engkau berikan kepada 
mereka, bukan jalan orang yang engkau murkai dan bukan pula jalan orang yang sesat). 

Allah menjawab: | dita be Sa SAI Ss) (ini untuk hamba-Ku, dan hamba-Ku itu mendapatkan 


apa yang ia mohonkan). (HR. Muslim). 


Merasakan seolah-olah itulah shalat terakhir yang dilaksanakan menjelang kematian 
tiba sehingga tidak ada kesempatan untuk beramal shaleh sebagai bekal menghadap Allah Swt. 


Pertanyaan 75: Apakah fungsi shalat? 
Jawaban: 


Allah Swt berfirman: 
ia na Te ea na aa 
SE Ga IE aa HE) Iaab Gl JAN Ale Ob 


“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada 
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia”. (Os. Al “Imran (3J: 112). Hubungan 
dengan Allah dan hubungan dengan manusia terjalin ketika seorang hamba sedang 
melaksanakan shalat. 


Dalam shalat seorang hamba merasakan kedekatan dengan Allah Swt, ia mengadukan 
semua keluh kesah hidupnya, ia hadapkan semua persoalan hidupnya kepada Dia Yang Maha 
Besar Pencipta langit dan bumi, sehingga semua terasa kecil di hadapan-Nya: 


SANG MAN J3 SA a33 A3 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi”. Shalat 
mendatangkan ketenangan hati. Karena menyerahkan hati kepada pemiliknya: 


Pa et PAN 


4 A0 Paz 2g 3 8 0.9 20, 8 6.1 Pr TERI 
elag SS aan Ag Has yA elu CA oa Un Tita 3 Coal ol 


“Sesungguhnya semua hati anak Adam (manusia) berada diantara jari-jemari Allah Yang Maha 
Pengasih seperti satu hati, Ia mengarahkannya sesuai kehendak-Nya”. (HR. Muslim). 
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Shalat juga mendatangkan kesehatan fisik, jika dilaksanakan dengan gerakan yang benar 
dan dengan thuma'ninah yang sempurna. 


Shalat membentuk kepribadian muslim yang bebas dari penyakit hati, diantaranya 
kesombongan. Dalam shalat seorang muslim dilatih melepaskan dirinya dari sifat angkuh dan 
sombong, betapa tidak, ia berada dalam satu shaf dengan siapa saja, tidak melihat derajat dan 
status sosial. la menempelkan tempat yang paling tinggi dan mulia pada tubuhnya, ia 
tempelkan ke tempat yang paling rendah, ia menempelkan dahinya ke lantai. la sedang 
menyelamatkan dirinya dari sifat sombong yang dapat menghalanginya menuju surga Allah 
Swt. Rasulullah Saw bersabda: 


Aeon 55 Jet al 3 aa BN JR 
“Tidak akan masuk surga, seseorang yang di dalam hatinya ada sombong sebesar biji sawi”. (HR. 
Muslim). 


Tidak hanya yang batin saja, akan tetapi zahir dan batin, shalat yang diterima Allah Swt 
mampu mencegah dari perbuatan yang keji dan munkar. Allah Swt berfirman: 


KG ELAN 6 35 NG Loj 


“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar”. (Os. al- 
“Ankabut (29): 45). 


Pertanyaan 76: Apakah shalat yang tertinggal wajib diganti? 
Jawaban: 

Ya, wajib. Dalil: 

Imam Muslim menulis satu bab khusus dalam Shahih Muslim: 


AAS Joni Iatalg SI SE eU SL 


Bab: Oadha' (mengganti) shalat yang tertinggal dan anjuran menyegerakan shalat Oadha'. 


4 tc az 


KAS YA 33 1 Akil ISA Gi Ha» IG Hadang Ale AI elo Al Ig OT MUA el 3g 


Dari Anas bin Malik, Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang terlupa shalat, maka ia wajib 
melaksanakannya ketika ia ingat. Tidak ada yang dapat menebus shalat kecuali shalat itu sendiri”. (HR. 
Muslim). 
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ba Ips GIE AI Sg Jati en oa Ana BAN an al PIN 33 ab TN KE 3 ae IP 
2 « 3 a # 5 Is Tg o- a ab Gi sea Tt o 
«Olah HARAM GG allp 9 — elang dala Ah ae — PN IE LAS Imei 3S 5 Ap KAN 


AN WAR So Be Ind SP Jap adhi Jah O Cia 4 ab Cogaa 


Dari Jabir bin Abdillah, sesungguhnya Umar bin al-Khaththab datang pada perang Khandag, ia datang 
setelah matahari tenggelam. Umar mencaci maki orang-orang kafir Ouraisy seraya berkata: “Wahai 
Rasulullah, aku hampir tidak shalat “Ashar hingga matahari hampir tenggelam”. Rasulullah Saw berkata: 
“Demi Allah saya pun tidak melaksanakannya”. Lalu kami pergi menuju lembah Buth-han, Rasulullah Saw 
berwudhu', kemudian kami pun berwudhu'. Rasulullah Saw melaksanakan shalat “Ashar setelah 
tenggelam matahari. Kemudian setelah itu beliau melaksanakan shalat Maghrib”. (HR. al-Bukhari). 


Pendapat Imam an-Nawawi: 


lil Ole ai Y JB ap ol dea yi eillbeg Lag Aaj lalas BL SIS oa Ol ale 0 Anu sel ola aan 
JG SA Ilang Kya Ia AI piktang RI Aga dilan Fit pglad Alay pkl Jab uya FS Ja IU Nda Lela mana Yg Il 
SA IYS S3 Land yadg d IYatnYI 3 SU yg Jeng JA Apr ya lol FU Hle dl 

Laga R02 Ol Ollaay JSI KAA yah) pelung dala AI alan ai Ol ae AA ny By Il Calon el Kagpng ae Jah 3 
JS #LAIN ng ISf Ag og ola yel Kgng Ap Oku Agan lyy (kat Padi OI SAI Aga Jae SI BUSI ae 


dal Ja Lal SI 


Para ulama terkemuka telah Ijma' bahwa orang yang meninggalkan shalat secara sengaja, maka ia wajib 
meng-gadha'nya. Abu Muhammad Ali bin Hazm bertentangan dengan Ijma' ulama, ia berkata: “Orang 
yang meninggalkan shalat itu tidak akan mampu meng-gadha'nya, perbuatannya itu tidak sah. Ia cukup 
dengan memperbanyak berbuat baik dan shalat sunnat untuk memberatkan timbangan amalnya pada 
hari kiamat serta memohon ampun kepada Allah Swt bertaubat kepada-Nya. Pendapat Ibnu Hazm ini 
bertentangan dengan Ijma' ulama, pendapat ini batil bila dilihat dari dalilnya. Ibnu Hazm membahas 
dengan mengemukan dalil-dalil, akan tetapi dalil-dalil yang ia sebutkan itu tidak mengandung dalil 
secara mendasar dalam masalah ini. 


Diantara dalil yang mewajibkan Oadha' adalah hadits Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw 
memerintahkan orang yang melakukan hubungan intim di siang Ramadhan agar melaksanakan puasa 
dengan membayar kafarat. Artinya, ia mengganti hari puasa yang telah ia rusak secara sengaja dengan 
hubungan intim tersebut. Diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan Sanad Jayyid. Abu Daud juga 
meriwayatkan yang sama dengan itu. Jika orang yang meninggalkan karena lupa tetap wajib meng- 


gadha', maka orang yang meninggalkan secara sengaja lebih utama untuk menggadha'?. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


8 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzazab: 3/71. 
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ber BB Ia na GE ALA GAN AG aa Uh JSI WE JUNI Ia Jl 23 os sai 3 KAN 
SSL A33 IE AS Ig tah CEN 303 ono BE — au Iko — IE 3 ls jA AE AI alus ale al) 


20 IS ga 3 JB pg ae AN So GB OP MEI ag Lab Kyi Lag Al Ih gabah Las 
KA sela Ji oa dit Sig Ad 


Menyegerakan diri melaksanakan gadha' shalat yang banyak tertinggal lebih utama daripada 
menyibukkan diri dengan shalat-shalat sunnat. Adapun shalat wajib yang tertinggal sedikit, maka 
melaksanakan gadha' bersama shalat sunnat, itu baik. Karena Rasulullah Saw ketika beliau tertidur 
bersama para shahabat sehingga tertinggal shalat Shubuh pada tahun perang Hunain, beliau 
melaksanakan shalat Gadha' yang sunnat dan yang wajib. Ketika tertinggal shalat wajib pada perang 
Khandag, beliau meng-gadha' yang wajib saja tanpa shalat sunnat. Shalat-shalat wajib yang tertinggal 
digadha' di semua waktu, karena Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang mendapatkan satu rakaat shalat 
Shubuh sebelum terbit matahari, maka hendaklah ia menambahkan satu rakaat lagi”. Wallahu a'lam". 


Kita wajib memperhatikan shalat-shalat kita, karena yang pertama kali dihisab pada hari kiamat 
adalah shalat, Rasulullah Saw bersabda: 


— 
(SN 


w— 


da Gak OB padi Ae IE Lha Dp SA ABI AS esa D6 P0 rE Ie AB A3 II 9 LL If 


SIS Je are It IG Pin oa ne 2 LI JUS em 


- 


“Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat dari amalnya adalah 
shalatnya. Jika shalatnya baik, maka ia menang dan berhasil. Jika shalatnya rusak, maka ia telah sia-sia 
dan rugi. Jika ada kekurangan pada shalatnya, Allah berfirman: “Perhatikanlah, apakah hamba-Ku itu 


” 


melaksanakan shalat-shalat sunnat, maka disempurnakan kekurangan itu”. Demikianlah seluruh 


amalnya”. (HR. at-Tirmidzi). 


Pertanyaan 77: Apakah hukum orang yang meninggalkan shalat secara sadar dan sengaja? 
Jawaban: 

lelanin BIL S5 Dg riall 35 
Ora de SIS ANA Of P3 Ulas Jah Lg plaza Yly Lele Aid, Laslsly 3LAI Ralib oasagl ja A8 LSM gl Oo 
SEP nyi alay Ada ee AI Jaan 9S C9» SNI Anadlg | BOLA Ogask adil J3 Sl Juy Af Ugiya LS 


Sang 2 AA lay (ah ay Olly plg BSI, BILA Laga ok Gb 2 lab Ate onta dl OI HL yed PLAY AI 


8 Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/105. 
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Ling Alas Al Ki lekania DA SI ya) 3 lag dala AI alan Al gang JB 1 JB da0 AI by SU 1 jas ye 
(AS A3 LAN BI ga) 1 IE Las AI by el ol ey» Gta alay (gi Jong yA Genla Sa Al Aas aa 
Ja on) 1 JB Lan AI bg AL AS op Ar 53 (Al 3 IE II SF ya) JB AA by gran cal 
Al oke ai OI ya ball Jan Cal OS NAS PE ANA IU OT 1 pang dal lan AA YP aa Ah (BS s3 
Il Ie AS 33 ng A3 JW ari S3 Se BUY AS Leg Ah Im yile pb ya las BL SU Of: elu ads 
(SSL B3 ASI ng Jend om) 1 JU al ela y als 


Dosa besar yang kedua puluh adalah meninggalkan shalat secara sengaja. 


Pensyariat Yang Maha Bijaksana telah memerintahkan orang-orang yang beriman agar menegakkan 
shalat, menunaikannya, menjaganya dan memperhatikannya. Allah Swt berfirman: “Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. (Os. an-Nisa' (4l: 
103). Dan firman-Nya: “Orang-orang yang mendirikan shalat”. 


Sunnah juga demikian, diriwayatkan dari Rasulullah Saw: “Empat perkara yang diwajibkan Allah dalam 
Islam, siapa yang melaksanakan tiga, maka itu tidak mencukupi baginya hingga ia melaksanakan 
semuanya: shalat, zakat, puasa Ramadhan dan haji ke baitullah”. (HR. Ahmad). Diriwayatkan dari Umar 
bin al-Khaththab, Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang meninggalkan shalat secara sengaja, maka Allah 
menggugurkan amalnya, perlindungan Allah dijauhkan darinya (ia kafir), hingga ia kembali kepada Allah 
dengan bertaubat”. (HR. al-Ashfahani). Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Siapa yang meninggalkan shalat, 
maka kafirlah ia”. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Siapa yang meninggalkan shalat, maka tidak ada agama 
baginya”. Dari jabir bin Abdillah, ia berkata: “Siapa yang tidak shalat, maka ia kafir”. 


Hadits shahih dari Rasulullah Saw: “Sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat itu kafir". Demikian 
juga pendapat para ulama dari sejak masa Rasulullah Saw bahwa orang yang meninggalkan shalat secara 
sengaja tanpa udzur hingga waktunya berakhir, maka kafirlah ia, karena Allah Swt mengancam orang 


yang meninggalkan shalat. Diriwayatkan dari Rasulullah Saw: “Antara seseorang dan kekafiran adalah 


meninggalkan shalat”. 


Senarai Bacaan. 


1. Al-Our'an al-Karim 
2. Kutub Sittah besarta Syarah-nya 


3. Imam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad 


si Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah: 5/233. 
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al-Akhyar fi Hall Ghayat al-Ikhtishar 

Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah 

Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah 

Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu 
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